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ABSTRAK

Sumber daya alam (natural resources) merupakan sumber penggerak
perekonomian suatu wilayah, terutama pada awal-awal keberadaannya. Kekayaan
sumber daya alam merupakan initial investment dalam pembangunan. Harus disadari
bahwa ketergantungan terhadap sumber daya alam tidak akan menjamin keberlanjutan
wilayah tersebut dalam jangka panjang. Banyak kota dan daerah yang mati karena
habisnya sumber daya alam yang dimiliki Namun banyak pula yang mampu
memanfaatkan peninggalan dan sisa-sisa eksploitasi sumber daya alamnya menjadi
objek yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, seperti Kota Rhondda Valley di Wales
dan Glace Bay Nova Scotia di Kanada, yang merupakan kota wisata bekas
pertambangan batubara. Kota Sawahlunto merupakan salah satu kota yang sedang
menghadapi fenomena semacam itu. Sebagai kota yang tumbuh dan berkembang
karena adanya aktivitas pertambangan batubara semenjak zaman Hindia Belanda,
sehingga terkenal sebagai kota tambang. Perkembangannya sangat tergantung dengan
aktivitas tambang tersebut, namun sebagai sumber daya yang bersifat non-renewable,
setelah dieksploitasi lebih dari seratus tahun, akhirnya cadangan tambangnya habis
dan aktivitas pertambangan berhenti, sehingga keberlanjutan kotanya terancam,
muncullah fenomena ghost town,

Habisnya sumber daya penggerak perekonomian wilayah bukanlah berarti
kehancuran. Dalam menghadapi fenomena tersebut, Kota Sawahlunto harus menyusun
suatu strategi yang bisa dijadikan acuan dan pedoman dalam menyongsong
pembangunannya ke depan. Masih banyak sumber-sumber potensial yang bisa
dimanfaaikan, baik dari sisi ekonomi maupun spasial.

Berhentinya aktivitas pertambangan di Kota Sawahlunto, harus diantisipasi
dengan mencari dan menemukan sektor ekonomi lain yang bisa menggantikan peran
pertambangan batubara. Dari hasil Analisis Economic : Location Quotient, Shifi-Share
dan Multiplier serta Analisis Spasial, maka didapatkan sektor yang bisa menggantikan
peran pertambangan batubara adalah sektor industri pengolahan dan jasa-jasa.
Namun menetapkan sektor tersebul sebagai basis strategi belumlah sesuai, tanpa
memperhatikan dinamika dan perkembangan yang terjadi di Kota Sawahlunto sendiri.
Dinamika yang berkembang saat ini adalah upaya memanfaatkan sisa-sisa bekas
aktivitas pertambangan sebagai objek wisata, sehingga ditetapkaniah visi Kota
Sawahlunto sebagai kota wisata tambang tahun 2020. Dengan menggunakan Analysis
Hierarchy Process untuk menilai tingkat persepsi stakeholder kotanya terhadap
rancangan strategi yang dibuat, maka strategi pengembangan Kota Sawahlunto pasca
tambang adalah pengembangan sektor pariwisata berbasis wisata tambang yang
didukung oleh sektor-sektor yang mempunyai keunggulan kompetitif, yaitu sekior
industri pengolahan dan jasa-jasa.

Konsekuensi sebagai sektor yang menjadi unggulan dan diharapkan dapat
menggantikan peran sektor pertambangan batubara dalam kemajuan daerahnya adalah
setiap program pembangunan yang ada harus diprioritaskan untuk kemajuan dan
menunjang sektor tersebut, yaitu dengan arahan mulai dari Rakorbangdes sampai
tingkat kota. Program wisata tambang harus disosialisasikan pada masyarakat melalui
billboard yang dipasang di tempat mum atau pertemuan-pertemuan khusus berupa
lokakarya dan seminar tentang wisata pertambangan ini, sehingga kemajuan daerah
dan masyarakat yang dicita-citakan dapat tercapai. Suatu tantangan fentunya bagi
Pemerintah Kota Sawahlunto.
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ABSTRACT

Natural resources was the generator of regional economics in its presences and
also the initials investment of development. As recognition, the dependence on natural
resources would not guaranteed the regional sustainability in long term. In this case,
extinction happened by used up of natural resources in rural and urban areas.
However, many had the ability to advantage inheritances and left over of natural
resources exploitation as an object with high economic value, for example the city of
Rhondda Valley in Wales and Glace Bay Nova Scotia in Canada, the former coal
mining fields that become tourism cities. Sawahlunto Municipality was one city that
experiences this phenomena, as a growing and developing city to the presence of coal
mining activities since the dutch time and known as Mine City. Its development were
dependable to the existences of mining activities, yet a non-renewable natural resources
exploitation for a century, would used up all mines reservation and end the activities,
until then the sustainability of city would be threaten, and emerge a “ghost town”
phenomena.

Used up and an end to the resources of regional economics generator could not
be claimed as chaos. Facing this phenomena, Sawahlunto should arranged strategies as
references and guidance for the development afierward. In fact, many potential
resources of the areas could be advantaged, economically and spatially.

An end to the mining activities in Sawahlunto should be anticipated by a search
and findings in other economic sectors so it would be able to replace the role of coal-
mining activities. Result from the economic base analysis, location quotient, shifi-share
and multiplier also spatial analysis, shows findings on manufacturing and services
industries as sectors that was able to replace the role of coal mining. However,
establishment of these sectors as a basic strategy of regional economic would not be
appropriate without observation on the dynamic and development of Sawahlunto itselfs.
The dynamics these days developed to the attempt of taking advantage of left overs
from the former mining activities fields as tourism object. For this reason, Sawahlunto
Municipality perspective was the establishment of Mine Tourism City in Years 2020.
Analytic hierarchy process was used to value the level of perception of the stakeholders
for their city, concerning the development strategy of Sawahlunto from the former
mining activities, shows result on the development of mine lourism economic base
supported by sectors of competitive advantage on manufactures and services industries.

Consequences for these sectors of qualified and expectation to replace the role
of coal mining sector for the regional advancement was that every existing development
programs should gave priority to the advancement and supporting sectors, by assesing
guidance establisment on the development meetings in the village level (Rakorbangdes)
to city level. The program of mine tourism should be socialize to the community through
billboards in public spaces or special occasion such as meetings, workshops, and
seminar concerning mining tourism, so the regional and community advancement of
what was expected could be reached. This was a challenge, of course, for the
government of Sawahlunio.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya alam merupakan salah satu modal keberlanjutan kehidupan
manusia, sehingga keberadaannya menjadi sangat penting dan dibutuhkan. Sumber daya
alam (natural resources) adalah sumbangan bumi berupa benda hidup maupun benda
mati yang bisa dieksploitasi secara langsung atau tidak langsung oleh manusia sebagai
sumber makanan, bahan mentah dan energi (Yakin, 1997:28). Dalam hubungannya
dengan pembangunan ekonomi, sumber daya alam menjadi salah satu faktor produksi
yang menentukan jalannya siklus perekonomian.

Kegiatan pembangunan selalu berkaitan dengan pemanfaatan suatu sumber daya
alam. Makin baﬂyak suatu daerah mempunyai sumber daya alam, makin efisien dan
efektif pemanfaatan sumber daya alam tersebut, makin besarlah harapan akan
tercapainya kehidupan ekonomi yang lebih baik dalam jangka panjang. Untuk
menjamin  kelangsungan pembangunan ekonomi, maka perencanaan penggunaan,
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam tersebut perlu dilakukan dengan lebih
cermat, memperhitungkan hubungan-hubungan ekologis yang berlaku untuk
mengurangi  akibat-akibat yang merugikan kelangsungan pembangunan secara
menyeluruh (Soerjani, 1987:29)

Kenyataannya, pembangunan yang terlalu bertumpu pada sumber daya alam
yang bersifat ekstraktif ini, suatu saat akan mengalami hambatan Jjika ketersediaanya
berkurang dan akhimya habis. Kelangkaan sumber daya alam menjadi problema
tersendiri dalam perkembangan negara-negara dan kota-kota dunia. Banyak kota dan

daerah yang kaya sumber daya alam, seperti batubara, emas, tembaga dan sebagainya,
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kemudian menjadi mati setelah sumber daya alamnya habis dieksploitasi. Namun ada
juga daerah-daerah yang mampu memanfaatkan dan mengelola sisa-sisa aktivitas
eksploitasi sumber daya alam tersebut, sehingga tetap memberi nilai ekonomi yang
tinggi, bahkan dicari dan diteliti karena kekhasannya, seperti Kota Rhondda Valley di
Wales dan Glace Bay Nova Scotia di Kanada, yang merupakan kota bekas
pertambangan batubara. Bekas lubang tambangnya dijadikan museum, permukiman
buruhnya dipugar dan dikenang sebagai warisan masa lampau (Antono, 1993:13).

Paradigma pembangunan di Indonesia selama ini yang bertujuan pada
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi, telah mendorong eksploitasi besar-
besaran terhadap sumber daya alam yang ada. Hal ini diperparah oleh sistem
pemerintahan sentralistik yang menyebabkan daerah-daerah kaya sumber daya tidak
mendapat bagian yang seimbang dari apa yang telah dibenikan. Ketidakpuasan atas
kegagalan sistem dan paradigma pembangunan yang ada, telah menyebabkan
munculnya paradigma baru yang lebih bertanggung jawab dan menjamin keikutsertaan
masyarakat dan swasta dalam pembangunan, seperti pembangunan yang berwawasan
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan yang lebih memandang keberadaan sumber
daya alam sebagai warisan anak cucu.

Perubahan paradigma pembangunan itu juga berpengaruh pada masalah alokasi
sumber daya secara spasial, khususnya yang menyangkut pembangunan antara kawasan
perkotaan yang bercorak industri dan jasa-jasa dengan wilayah perdesaaan yang
didominasi oleh sektor primer dan pertanian.

Seiring dengan semangat otonomi daerah sekarang ini, dengan diberlakukannya
Undang-Undang Nomor 22 dan 25 Tahun 1999 yang memberikan kewenangan seluas-

luasnya kepada daerah untuk berkreasi dan berinovasi dalam membangun dan
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menciptakan keberlanjutan daerahnya, sehingga menuntut penggalian potensi dacrah
(resource endowmeni) semaksimal mungkin, untuk dapat menentukan keberlanjutan
daerah tersebut.

Setiap tahapan pembangunan, antara lain dicirikan oleh pengorganisasian tata
ruang kegiatan ekonomi dan sosial yang akan memberni tekanan pada kebijakan regional.
Daerah-dacrah mempunyai sistem pengelolaan sumber dayanya sendiri-sendiri, yang
akan menunjukkan kemampuannya mengembangkan produktivitasnya (Warpani,
1984:67). Dalam mencapai tujuan pembangunan diperlukan banyak dialog antara pihak
pemerintah dan golongan-golongan yang mewakili kepentingan masing-masing
(stakeholder) untuk mengemukakan preferensi mereka. Hasilnya diharapkan akan
membuahkan upaya-upaya pembangunan yang mengarah pada peningkatan efisiensi,
pemerataan dan keberlanjutan serta memberi panduan pada alokasi sumber daya.
Terjadinya kelangkaan berbagai sumber daya, sering memerlukan sumber daya dari
luar, seperti barang-barang modal dan keterampilan untuk diinvestasikan guna
mengembangkan infrastruktur ekonomi, sosial dan menjaga lingkungan kota dan
daerah.

Upaya memperbaiki kesejahteraan masyarakat dalam suatu kota atau wilayah
memerlukan berbagai kegiatan investasi. Kegiatan tersebut akan melibatkan hubungan-
hubungan interdependensi antara kegiatan manusia dengan sesamanya melalui suatu
pemanfaatan sumber daya, sehingga dari hasil aktivitas tersebut diharapkan dapat
diperoleh manfaat atau nilai tambah untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam
mendukung peningkatan kesejahteraan dimasa sekarang maupun masa-masa yang akan

datang secara berkelanjutan (sustainability).
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Secara ekonomi, sehubungan dengan pemanfaatan sumber daya secara
berkelanjutan mengacu kepada apa yang dikemukakan oleh Hicks, yaitu pemanfaatan
sumber daya alam yang menghasilkan pendapatan dan kemudian dipergunakan menjadi
barang-barang yang dikonsumsi pada masa kini, jangan sampai mengganggu potensi
pendapatan (dari sumber daya modal) untuk generasi yang akan datang, yang dapat
menurunkan kapasitas dari sumber daya tersebut. Pendapatan yang berbasis kepada
pengurasan modal, seperti natural capital tidak akan mencapai pembangunan
berkelanjutan (sustainable development) (Anwar, 1999:5).

Demikian juga halnya dengan keberlanjutan suatu kota dan wilayah. Disadari
memang, bahwa tidak semua wilayah mempunyai sumber daya yang dapat menopang
kehidupan dan keberlanjutannya. Demikian banyak bentuk kota yang mencirikan
karakteristik kota tersebut, seperti kota tambang, kota industri, kota wisata dan lain
sebagainya, yang terutama menunjukkan dominasi suatu kegiatan di kota tersebut, baik
kegiatan ekonomi maupun non-ckonomi. Kota tambang adalah kota yang aktivitas
ekonomi dan sosialnya did;)minasi oleh kegiatan pertambangan. Kota Sawahlunto
merupakan salah satu kota dengan ciri tersebut, dimana kegiatan ekonominya
didominasi oleh kegiatan pertambangan batubara, sehingga terkenal dengan scbutan
Kota Tambang.

Kota Sawahlunto yang tumbuh dan berkembang karena adanya aktivitas
pertambangan, sehingga tak pelak lagi semua perikehidupan masyarakat dan daerahnya
sangat tergantung dengan aktivitas tersebut. Sektor pertambangan menyerap tenaga
kerja sebesar 5.049 orang. Bandingkan dengan jumlah penduduknya yang hanya 50.875
orang dan jumlah rumah tangga sebanyak 12.875 rumah tangga. Diperkirakan hampir

separuh penduduk Kota Sawahlunto menggantungkan hidupnya dari hasil pertambangan
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batubara tersebut. Memang secara umum dampak dan hasil yang didapat dari
pertambangan ini sangat signifikan bagi masyarakat. PDRB perkapita relatif sangat
tinggi, mencapai Rp 9,1 juta jauh di atas PDRB perkapita Propinsi Sumatera Barat dan
Nasional yang hanya Rp 4,5 juta dan Rp 5,5 juta (tahun 1999) dan kontribusinya
terhadap perekonomian secara keseluruhan mencapai Rp 220,9 milyar (Wirawan,

2001:155).

TABEL L1
PERAN SEKTOR KEGIATAN EKONOMI TERHADAP PDRB
KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 1997 DAN 2000
BERDASARKAN HARGA KONSTAN 1993 (JUTAAN RUPIAH)

NO| SEKTOR EKONOMI PDRB
: 1997 Peran (%) 2000 Peran (%)
1|Pertanian 8,757.12 3,66 8,242.58 4,24
2|Pertambangan 115,820.07 48,46 72,845.15 37,48
3iIndustri Pengolahan 18,676.72 7,81 18,125.34 9,33
4|Listrik, Gas dan Air Minum 1,145.21 0,48 882,22 0,45
5|Bangunan 12,126.26 5,07 10,623.29 5,47
6|Perdagangan, Hotel dan 20,572.11 8,61 16,710.99 8,60
Restoran
7|Angkutan dan Komunikasi 15,961.84 6,68 14,313.48 7,36
8|Keuangan, Persewaan dan 8,354.02 3,50 7,800.55 401
Jasa Perusahaan
9{Jasa-Jasa 37.574.67 15,72 44 825.61 23,06
Jumlah PDRB 238,988.02 100 194,369.21 100

Sumber : Laporan PDRB Kota Sawahlunto. 2000
Data PDRB Kota Sawahlunto tahun 2000 di atas memperlihatkan bahwa
peranan sektor pertambangan terhadap total PDRB sangat besar, yaitu mencapai 48,46
persen tahun 1997, namun menurun menjadi 37,48 persen tahun 2000. Ini diakibatkan
semakin berkurangnya produksi batubara dari tahun ke tahun, seiring dengan
menipisnya cadangan batubara yang ada, namun secara keseluruhan peranannya masih

sangat besar.
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Usaba pertambangan batubara merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya
alam yang tidak dapat diperbaharui (non remewable). Cadangan batubara Kota
Sawahlunto yang ada sudah sangat menipis. Perkiraan cadangan batubara tertambang
tahun 2002 tinggal sebesar 1,8 juta ton dengan volume produksi pertahun 1 juta ton,
maka sekitar Tahun 2003 ini cadangan batubaranya akan habis (Ibid, Wirawan:156).

PT. Bukit Asam yang memegang kuasa pertambangan selama ini telah
mengantisipasi kehabisan cadangan tambang tersebut dengan melakukan efisiensi
produksi dan membuat kebijakan pensiun dini terhadap hampir separuh karyawannya
yang berjumlah 1.373 orang. Sementara asset-asset bergerak, seperti mobil dan alat-alat
berat lainnya telah ditarik ke Tanjung Enim Sumatera Selatan (Mimbar Minang, 2002).
Dari kondisi ini perlu disiasati sumber penggerak perekonomian yang lain, agar
keberlanjutan Kota Sawahlunto dapat terus terjamin.

Hubungan antara perusahaan pertambangan dengan masyarakat sekitar tambang
dikenal sebuah ungkapan “ghost fown”. Ungkapan ini untuk menggambarkan matinya
kehidupan sosial, ekonom: dan budaya suatu masyarakat, karena terhentinya sebuah
aktivitas pertambangan. Komunitas atau masyarakat tiba-tiba menjadi sepi, sehingga
disebut sebagai ghost town (Zulkarnain, 1999:4).

Berhentinya kegiatan pertambangan batubara di Kota Sawahlunto bukaniah
akhir dari eksistensi kota ini, namun yang diperlukan adalah inovasi, kreativitas dan
kerja keras. Banyak daerah dan kota-kota yang miskin sumber daya alam, namun bisa
lebih maju dan daerah yang kaya dengan sumber daya alam. Dalam dunia yang semakin
modem ini pengembangan sumber daya manusia lebih utama dari sumber daya alam,
sehingga sumber daya untuk pembangunan lebih dapat diciptakan (Opcit, Mimbar

Minang).
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Kegiatan pertambangan dilihat dari sudut spasial, akan berpengaruh langsung
terhadap perkembangan fisik kotanya. Perkembangan kota akan terhambat secara fisik
karena adanya areal pertambangan. Menurut Bintarto (1978), ada beberapa faktor yang
mempengaruhi perkembangan fisik suatu kota, seperti daerah perbukitan, lautan dan
rintangan-rintangan alam lainnya. Ini dapat menghentikan laju perkembangan area kota.
Di samping faktor topografi, geologi, geomorfologi dan tanahnya. Permasalahan
kepemilikan tanah merupakan masalah tersendiri bagi Kota Sawahlunto, karena 35
persen lebih wilayahnya dikuasai oleh Kuasa Pertambangan Ombilin, tanah negara
hanya 0,11 persen dan sisanya merupakan tanah ulayat (Sawahlunto dalam Angka,
2000:15).
Memperhatikan fenomena tersebut, kiranya menarik dan perlu dibuat suatu
kajian arahan pengembangan Kota Sawahlunto pascatambang, schingga saat aktivitas
pertambangan tidak dapat menghasilkan lagi, Kota Sawahlunto kelak memiliki konsep

pengembangan kota yang sesuai dengan aktivitas basis ekonominya.

1.2 Perumusan Masalah

Kota Sawahlunto yang tumbuh dan berkembang karena adanya aktivitas
pertambangan batubara, sehingga peranan sektor ini terhadap perekonomian kotanya
secara keseluruhan sangat besar. Sektor pertambangan menyerap tenaga ketja sebesar
5.049 orang. Dalam PDRB peranannya mencapai 37,48 persen menurun jika
dibandingkan dengan tahun 1997 yang mencapai 48,46 persen. Sedangkan PDRB
perkapita relatif sangat tinggi, mencapai Rp 9,1 juta jauh di atas PDRB perkapita
Propinsi Sumatera Barat dan Nasional yang hanya Rp 4,5 juta dan Rp 5,5 juta (tahun
1999) dan kontribusinya terhadap perekonomian secara keseluruhan mencapai Rp 220,9

milyar.
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Pendapatan masyarakat yang demikian tinggi tidak dibelanjakan kembali di
tempat asal pendapatan tersebut diperoleh (Kota Sawahlunto), namun dihabiskan di luar
daerah, seperti Kota Padang, Bukit Tinggi, Solok dan sebagainya. Padahal tingkat
konsumsi masyarakatnya tergolong tinggi. Ini disebabkan kurangnya prasarana dan
sarana perbelanjaan dan jenis barang yang diperdagangkan. Dampak akhirnya adalah
mengalirnya asset yang seharusnya ditanam kembali di Kota Sawahlunto ke daerah lain,
sehingga secara tidak langsung akan sangat merugikan.

Usaha pertambangan batubara khususnya, merupakan kegiatan pemanfataan
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui (ron renewable). Cadangan batubara
Kota Sawahlunto yang ada sudah sangat menipis, tahun 2003 ini cadangan batubaranya
akan habis. Sementara peran sektor pertambangan selama ini secara keseluruhan sangat
dominan.

Sebagai langkah antisipatif, dengan memanfaatkan bekas-bekas lobang
penggalian tambang dan bangunan-bangunan kuno peninggalan Hindia Belanda, telah
dicanangkan Visi Kota Sawahlunto sebagai Kota Wisata Tambang yang Berbudaya
Tahun 2020. Namun agak berlebihan kiranya, karena Kota Sawahlunto bukanlah suatu
kota yang memiliki basis pariwisata yang panjang dan memadai. Selama ini yang
menjadi daerah tujuan dan pﬁoritas pariwisata di Sumatera Barat adalah Padang, Bukit
Tinggi, Pariaman, Solok dan 50 Kota, sehingga promosi pariwisata untuk Propinsi
Sumatera Barat lebih banyak untuk daerah-daerah tersebut.

Seperti daerah-daerah lain yang mempunyai lahan pertanian yang luas dan
subur, Kota Sawahlunto tidak memilikinya. Luas wilayah yang sempit (27.344 ha atau

273 km?) dan terdapatnya areal pertambangan batubara seluas 16.000 ha, menyulitkan
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pengembangan sektor ini. Demikian pula dengan pengembangan sektor-sektor ekonomi
lainnya.

Berdasarkan gambaran di atas, maka ada beberapa isu yang mengemuka, antara
lain berupa sektor-sektor ekonomi penunjang keberlanjutan kota pascatambang yang
dapat dikembangkan, dampak perkembangan keruangan Kota Sawahlunto
pascatambang dan apa yang dapat dilakukan bagi pengembangan Kota Sawahlunto
pascatambang.

Secara lebih spesifik dalam penelitian ini akan dirumuskan masalah, yaitu
Bagaimanakah Arahan Pengembangan Ekonomi dan Keruangan Kota Sawahlunto
Pascatambang? Untuk dapat menjawab rumusan masalah tersebut, pertanyaan penelitian
(research question) yang dapat diangkat adalah :

(a) Sektor-sektor ekonomi apakah yang dapat menunjang keberlanjutan pembangunan
Kota Sawahlunto, sebagai akibat bergesernya peran sektor pertambangan batubara
dalam perekonomian kota ini, yang mana cadangan tambangnya akan habis tahun
2003 im ?

(b) Bagaimana perkembangan spasial Kota Sawahlunto akibat adanya pergeseran sektor
ekonomi tersebut ?

(c) Bagaimana arahan pengembangan ekonomi dan keruangan Kota Sawahlunto
pascatambang itu nantinya ?

- Dari permasalahan-permasalahan itulah kiranya diperlukan suatu kajian terhadap

Arahan Pengembangan Ekonomi dan Keruangan Kota Sawahlunto Pascatambang.
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1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Tujuan dari studi ini adalah untuk menentukan arahan pengembangan ekonomi
dan keruangan Kota Sawahlunto pascatambang, yang hasilnya diharapkan dapat
memberi masukan dalam usaha memecahkan permasalahan pembangunan saat ini.

1.3.2 Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai untuk mewujudkan tujuan studi di atas adalah :

(a) Identifikasi karakteristik Kota Sawahlunto sebagai kota tambang dengan
perbandingan kota-kota bekas tambang di dunia.

(b) Identifikasi sektor—sekt(;r ekonomi unggulan sebagai alternatif yang dapat
menunjang keberlanjutan Kota Sawahlunto pascatambang,

(c) Identifikasi dan analisis terhadap arah perkembangan ruang Kota Sawahlunto
sebagai implikasi dari aktivitas ekonomi unggulan alternatif yang bisa
dikembangkan sebagai ekonomi basisnya,

(d) Menentukan hirarki dan pembagian wilayah perencanaan Kota Sawahlunto sesuai
wilayah pengaruhnya,

(¢) Menyusun konsep arahan pengembangan Kota Sawahlunto pascatambang.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari ruang lingkup substansial dan ruang
lingkup spasial. Ruang lingkup substansial bertujuan untuk membatasi materi
pembahasan yang berkaitan dengan identifikasi wilayah. Sedangkan ruang lingkup
spasial berusaha membatasi lingkup wilayah kajian agar didapatkan hasil sesuai tujuan

penelitian.
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1.4.1 Ruang Lingkup Substansial
Permasalahan yang diangkat harus jelas dan fokus, untuk itu penulis akan
membatasi lingkup materi penelitian ini pada peran sektor pertambangan dalam
perkembangan wilayah, sektor-sektor ekonomi strategis non-tambang yang ada dalam
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) serta sub-sub sektornya dan arah
pengembangan wilayahnya dilihat dari sektor tersebut, disertai dengan pola
keruangannya dan akhimya dapat dibuat suatu strategi pengembangan Kota Sawahlunto
pascatambang. Pada analisis ekonomi (LQ, Shift-Share dan Multiplier) nantinya, sub-

sektor pertambangan batu bara tidak diperhitungkan dalam sektor pertambangan.

1.4.2 Ruang Lingkup Spasial

Secara umum penelitian ini berada dalam wilayah administratif Kota
Sawahlunto, Propinsi Sumatera Barat. Dipilihnya Kota Sawahlunto sebagai objek
penelitian dalam penulisan tesis ini, karena kota ini diperkirakan akan mengalami
kesulitan dalam perkembangannya, seandainya aktivitas pertambangan batubara yang
ada habis dan berhenti. Sebagaimana diketahui bahwa peranan sektor ini sangat besar
terhadap perekonomian Kota Sawahlunto.

Kota Sawahlunto sebagai objek studi mempunyai luas 27.344 ha atau 273 km?
terdiri dari 4 (empat) kecamatan, yaitu Kecamatan Lembah Segar, Kecamatan Barangin,
Kecamatan Talawi dan Kecamatan Silungkang serta terdapat 37 buah desa dan
kelurahan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang ruang lingkup wilayah

(spasial) penelitian int dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan 1.2.
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1.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran studi ini dilandasi oleh adanya kegiatan pertambangan
batubara di Kota Sawahlunto. Menurut sejarah perkembangannya, Kota Sawahlunto itu
sendiri ada dan tumbuh karena kegiatan pertambangan batubara semenjak zaman Hindia
Belanda, karena itulah proporsi peran sektor pertambangan dalam perkembangan kota
ini dan dalam perekonomian demikian besar. Tidak demikian halnya dengan peran
sektor lain yang relatif lebih kecil.

Seiring perkembangan zaman dengan adanya globalisasi, modernisasi dan
otonomi daerah, maka funtutan dacrah sebagai ujung tombak pembangunan untuk
mencukupi desakan sumber pendanaan pembangunannya, telah semakin meningkatkan
kegiatan eksploitasi batubara tersebut. Untuk sementara, memang dapat menopang
pembangunan daerah dan meningkatkan kemakmuran masyarakat. Tapi pada
kenyataannya, cadangan batubara yang ada kian menipis dan habis, sehingga perannya
dalam perekonomian kian menurun dan mengancam keberlanjutan kota ini. Pada sisi
lain tuntutan kemandirian kota dalam pembangunan demikian besar, sehingga menuntut
adanya sumber penggerak altcrnatif dalam pembangunan kota secara keseluruhan.
Sementara itu, paradigma pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan
yang demikian hangat saat ini menuntut pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
yang lebih bertanggung jawab untuk masa depan.

Ketergantungan terhadap sektor primer yang bersifat non renewable tidaklah
menguntungkan dalam jangka panjang, jika tidak dikelola secara bertanggung jawab.
Pendapatan masyarakat memang meningkat, tapi tidak dibelanjakan lagi di Kota
Sawahlunto, sehingga dampak jangka panjangnya adalab kurangnya pendanaan

pembangunan bagi keberlanjutan Kota Sawahlunto nantinya.
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Berdasarkan kondisi inilah akan dianalisis arah pengembangan Kota Sawahlunto
pascatambang, dilihat dari aspek ckonomi dan keruangannya. Inti dari arah
pengembangan tersebut adalah identifikasi terhadap kekhasan Kota Sawahlunto sebagai
kota tambang, identifikasi terhadap sektor-sektor ekonomi strategis lain dan identifikasi
terhadap arah perkembangan keruangannya.

Identifikasi sektor ekonomi strategis dilakukan dengan Analisis Location
Quotient dan Shifi-Share, Dalam perhitungannya sub-sektor pertambangan batubara
tidak digunakan dan dikesampingkan. Sedangkan untuk melihat arah perkembangan
spasial sebagai dampak pergeseran peran sektor perekonomian dilakukan anﬁlisis
overlay, yaitu dengan menumpangtepatkan peta-peta terkait selama kurun waktu
analisis tahun 1995-2001. Namun sebelumnya untuk mendapatkan hasil analisis yang
lebih detail, dilakukan analisis hirarki dan wilayah pengaruh, schingga akan membagi
wilayah Kota Sawahlunto sebagai satu kesatuan wilayah perencanaan atas struktur
hirarki dan wilayah pengaruh tersebut.

Dari hasil analisis ini diharapkan akan ditemukan altemnatif konsep
pengembangan Kota Sawahlunto pascatambang. Selanjutnya dianalisis lagi dengan
menggunakan Analitical Hierarchy Process (AHP) untuk mendapatkan legitimasi
terhadap konsep tersebut. Kemudian didapatkan hasil akhir berupa kesimpulan dan
rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengambil keputusan di

Kota Sawahlunto khususnya dalam perencanaan pembangunannya.
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1.6 Pendekatan dan Metodologi Penelitian
1.6.1 Pendekatan Studi

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian ini, maka pendekatan yang
digunakan dalam pembahasannya adalah pendekatan basis ekonomi (economic based
approach) dan pendekatan keruangan (spatial approach). Pendekatan basis ekonomi
adalah pendekatan yang digunakan untuk menentukan sektor ekonomi basis (ekspor),
sehingga sektor inilah yang nantinya dijadikan sebagai strategi dasar dalam
pengembangan Kota Sawahlunto pascatambang. Pendekatan keruangan adalah
pendekatan yang digunakan untuk menentukan dampak ruang dari sektor ekonomi basis
tersebut.

Pendekatan-pendekatan tersebut akan menghasilkan alternatif-alternatif strategi
pengembangan wilayah nantinya. Alternatif-alternatif yang didapatkan tersebut akan
diuji lagi dengan menggunakan pendekatan perencanaan (planning approach), yaitu
melakukan proses hierarki analisis (AHP). AHP diterapkan dengan melakukan
pembobotan terhadap persepsi-persepsi para stakeholder Kota Sawahlunto. Altemétif
dengan bobot tertinggilah yang akan dijadikan sebagai dasar strategi pengembangan

wilayahnya nantinya.

1.6.2 Metoda Penelitian

Metoda penelitian merupakan suatu sistem untuk memecahkan suatu persoalan
yang terdapat di dalam suatu kegiatan penelitian. Menurut Nazir (1988), metoda
penelitian merupakan satu kesatuan sistem dalam penelitian yang terdiri dari prosedur
dan teknik yang perlu dilakukan dalam suatu penelitian. Prosedur memberikan kepada

peneliti urut-urutan pekerjaan yang harus dilakukan dalam suatu penelitian, sedangkan
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teknik penelitian memberikan alat-alat ukur apa yang diperlukan dalam melaksanakan
suatu penelitian.

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka metoda penelitian yang
dipakai adalah penelitian deskripitif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan cara
untuk memahami fenomena sosial, berupa serangkaian kegiatan atau upaya menjaring
informasi secara mendalam dari permasalahan yang ada dalam kehidupan suatu objek,
dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dam sudut pandang teoritis
maupun empiris.

Untuk melengkapi hasil penelitian ini, digunakan pula metoda kuantitatif yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data instansional di Kota Sawahlunto, berupa data
kuantitatif, seperti PDRB, penduduk, fasilitas dan utilitas dan sebagainya serta AHP
(Analitical Hierarchy Process) untuk menentukan keputusan atau kebijakan yang sesuai
dengan keadaan saat ini di Kota Sawahlunto. Sementara metoda kualitatif menurut
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2000), adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

suatu proses yang diamati.

1.6.3 Jenis dan Kebutuhan Data

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui tulisan-tulisan, seperti buku
laporan, peraturan-peraturan, dokumen dan sebagainya, sedangkan data primer adalah
data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi secara mendalam. Adapun data

yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah :
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TABEL 1.2
KEBUTUHAN DATA PENELITIAN
A. Data Primer :
Kebutuhan Data | Kegunaan Sumber Data Teknik Analisis | Tahun
= Data potensi kota | Untuk mengetahui ¥ Data primer : e Statistik 2001
potensi kota » Wawancara " Asosiatif
Bappeda
= Kebijakan Untuk mengetahui arah v Data Primer : o Statistik 2002-....
pembangunan kebijakan  Pemerintah = Bappeda Asosiatif
Pemerintah Kota | Kota Sawahlunto
Sawahlunto
secara umum
= Kebijakan PT BA | Untuk mengetahui v Data Primer : » Statistik 2002-....
UPO  terhadap | kebijakan PT BA UPO « PTBA UPO Asosiatif
pertambangan terhadap perkembangan
batubara pertambangan
= Kebijakan =~ PT | Untuk mengetahui v Data Primer : » Statistik 2002-....
KAIL PT PLN, PT | kebijakan dan langkah s PT KAI Asosiatil
SP dan | antisipatif perusahaan e PTPLN
perusahaan jasa | tersebut terhadap e PTSP
angkutan habisnya tambang o PT Karbindo
batubara
‘/ - .
= Kebijakan Untuk mengetahui Data Primer . e Statistik
' : ' » PT Gapersil ausiy
pelaku-pelaku perkembangan, peran, « Perusah Asosiatif 2002-....
ekonomi di Kota | langkah kedepan dari kcrus 'kaan
Sawahlunto pelaku pelaku ekonomi cramik, ayan'f
tersehut buras, kerupuk
ubi, batu bata
B. Data Sekunder
Kebutuhan Data | Kegunaan Sumber Data Teknik Analisis | Tahun
e Data PDRB Kota | Untuk menganalisis v Data sekunder : * Statistik 1995-2001
Sawshlunio  dan | sekior ckonomi = BPS Deskriptif
Propinsi Strategis Kota
Sumatera Barat Sawahlunto
« Data Fasilitas dan | Untuk menganalisis v Data sckunder : « Statistik 2001
Utilitas Kota | hicrarkhi kota dan pola = BPS Doskriptif
Sawahlunto penyebarannya. = Bappeda
» Data Untuk mengetahui pola v Data sekunder : o Statistik 2001
Kependudukan penyebaran, kepadatan = BPS Deskriptif
« Data potensi kota | Untuk mengetahui v Data sekunder : + Statistik 2001
potensi kota = Bappeda Deskriptif
= Data sumbangan | Untuk mengetahui v Data sekunder : o Statistik 2001
sektor peran batubara terhadap ¢ Dispenda Deskriptil
pe]‘[ambangan pcrekonomian s PT BA UPO
batubara

Sumber : Hasil Anolisis
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Karena penelitian ini mengarah kepada kebijakan dan konsep pembangunan
wilayah, maka data yang dibutuhkan lebih banyak berasal dari instansi-instansi
pemerintah di Kota Sawahlunto, schingga interaksi dengan masyarakat hanya dalam
bentuk observasi pada sektor ekonomi strategis yang ada hubungan langsung dengan
masyarakat dan pengusaha, yaitu untuk mengetahui keinginan dan kebijakan yang

mereka ambil terhadap usahanya ke depan.

1.6.4 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik survai, ).(aitu suatu teknik yang
pada umumnya digunakan untuk mengumpulkan data yang luas dan banyak. Tekmik
survai merupakan bagian dari metoda penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mencari kedudukan (status) fenomena (gejala) dan menentukan kesamaan status dengan
cara membandingkan dengan standar yang sudah ditentukan.

Survai dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari responden yang dalam
hal ini adalah pimpinan-pimpinan instansi di lingkungan Pemerintah Kota Sawahlunto,
pihak legislatif dan pihak-pihak yang terkait langsung dengan pertambangan batubara
(PT BA UPO, PT KAl PT PLN/PLTU, PT Semen Padang dan perusahaan-perusahaan
angkutan batubara) serta pelaku-pelaku ekonomi yang selama ini dianggap berperan
bagi perekonomian Kota Sawahlunto, yang dilakukan dengan wawancara. Umumnya,
pengertian survai dibatasi pada data yang dikumpulkan dari sampel atas populasi yang
mewakili seluruh populasi, mengingat waktu yang sangat terbatas dan materi yang
sangat luas, sehingga perlu dibatasi. Ini berbeda dengan sensus yang informasinya

dikumpulkan seluruh propinsi. Survai tersebut difakukan melalui :
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a) Wawancara mendalam dengan beberapa nara sumber yang dianggap mampu dan
mengetahui permasalahan, terutama dengan para pengambil kebijakan yang ada di
Kota Sawahlunto. Teknik ini digunakan secara simultan dan sebagai cara untuk
memperoleh data secara mendalam yang tidak diperoleh dengan data dokumentasi,
menanyakaﬁ hal-hal yang belum ada atau belum jelas yang mungkin terdapat dalam
data dokumentasi.

b) Dokumentasi, yaitu tcknik untuk mendapatkan data sekunder dengan cara
mempelajari dan mencatat dokumen perencanaan, peraturan yang ada, buku-buku,
studi-studi yang telah dilakukan dan sebagainya yang ada hubungannya dengan
masalah yang diteliti untuk bahan analisis permasalahan. Teknik dokumentasi im
dilakukan untuk mendukung data primer yang telah diperoleh.

Data yang telah didapatkan, baik data sekunder maupun data primer, selanjutnya

diolah ke dalam bentuk tabel-tabel hasil dari kompilasi data sekunder dan data teknis di

lapangan, sehingga dapat dihasilkan suatu kumpulan data yang siap dianalisis. Dalam

metoda pengumpulan data perlu disusun indeks sebagai ukuran gabungan yang disusun

untuk mengukur suatu variabel tertentu dari hasil penelitian di lapangan.

1.6.5 Teknik Sampling

Pengambilan sampel (sampling) adalah pemilihan sejumlah item tertentu dari
seluruh item yaﬁg ada dengan tujuan mempelajari sebagian item tersebut untuk
mewakili seluruh itemnya. Sebagian item yang dipilih disebut dengan sampel-sampel
(samples). Sedangkan seluruh item yang ada disebut dengan universe atau populasi
(population). Dengan meneliti sebagian dari populasi yang ada, diharapkan dapat

diperoleh suatu hasil yang dapat menggambarkan seluruh populasi yang bersangkutan.
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Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu sampel yang diambil dan ditentukan berdasarkan tujuan tertentu dalam
penelitian ini. Sampel diambil dari pihak-pihak yang terkait langsung dengan sektor
pertambangan batubara (pihak eksekutif dan legislatif di Kota Sawahlunto, PT Bukit
Asam UPO, PT KAI, PT PLN, Stakeholder) dan pelaku-pelaku ekonominya
(pengusaha). Untuk itu sampel dipilih sedemikian rupa, sehingga satuan elementer
mempunyai kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih.

Sesuai dengan kebutuhan penelitian, maka jumlah sampel yang diambil adalah
20 responden sebagai narasumber dalam AHP yang dilakukan, yaitu :
1. Walikota dan Sekretaris Daerah Kota Sawahlunto (dua responden),
2. Anggota DPRD (dua responden)}, |
3. Ketua Bappeda (satu responden),
4. Kepala Dinas Tata Kota (satu responden),
5. Kepala Dinas Kimpraswil (satu responden),
6. Kepala BPN (satu responden),
7. Kepala Kantor Pendapatan Daerah (satu responden),
8. Kepala UMA UNDP BUILD (satu responden),
9. Pimpinan PT BA UPO (satu responden),
10. Pimpinan PT KAI (satu responden),
11. Pimpinan PT PLN/PLTU Sijantang (satu responden),
12. Pimpinan KADINDA (satu responden),
13. Pimpinan PT Gapersil (satu responden),
14. LSM (Ketua Forum Kota) (satu responden)

15. Kepala Nagari Lunto, Kubang, Silungkang dan Talawi (empat responden)
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1.6.6 Metoda dan Alat Analisis

Dalam upaya memperkaya data dan lebih memahami fenomena sosial yang
diteliti, terdapat usaha untuk mengombinasikan pendekatan kuantitatif dengan kualitatif
dﬁlam suatu penelitian (Singarimbun, 1995:9). Dengan demikian metoda analisis yang
digunakan dalam penelitian tersebut juga nierupakan gabungan atau perpaduan antara
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Pendekatan kuantitatif dipergunakan untuk mengukur data berupa angka atau
bentuk kualitatif yang di-angka-kan berkenaan dengan karakteristik sektor-sektor
ekonomi strategis yang ada di Kota Sawahlunto. Sedangkan pendekatan kualitatif
dipergunakan untuk memberikan penjelasan verbal terhadap informasi, gambar, skema
dan lain-lain berkenaan dengan analisis sektor ekonomi strategis, keruangan dan peran
sektor pertambangan secara keseluruhan.

Sesuai dengan tujuan dan sasaran penelitian ini, dimana akan ditenfukan
karakteristik Kota Sawahlunto, identifikasi sektor ekonomi strategis dan identifikasi
arah perkembangan keruangan, maka terdapat alat analisis tersendiri terhadap masing-
masing aspek tersebut, yaitu
(a) Analisis komparatif adalah analisis yang membandingkan suatu fenomena dengan

fenomena lain pada suatu lokasi atau lokasi lain yang berbeda. Pada kasus Kota
Sawahlunto dengan kekhasan sebagai kota tambang, analisis ini digunakan untuk
membandingkan fenomena karakteristik kota-kota lain yang memiliki kesamaan
dengan Kota Sawahlunto, seperti kawasan wisata Sunway Lagoon di Selangor
Malaysia yang merupakan kawasan bekas tambang timah, Kota Rhondda Valley di

Wales dan Nova Scotia di Kanada yang merupakan kota bekas tambang batubara.
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(b) Analisis terhadap identifikasi sektor-sektor ekonomi unggulan yang memiliki
keunggulan kompetitif (competitive advantage) digunakan analisis Ekonomi Basis,
yaitu Location Quotient (LQ) dan Analisis Shifi-Share. Formula untuk menentukan

sektor basis dengan metoda LQ adalah (Warpani, 1984:68) :

Si/ Ni Si/S
Lo = = (3
S/N Ni/N

Dimana :
Si = Jumlah buruh sektor ekonomi i di daerah yang diselidiki
S = Jumlah buruh seluruh sektor kegiatan ekonomi di daerah yang diselidiki
Ni = Jumlah sektor kegiatan ekonomi i di daerah acuan yang lebih luas, di
mana daerah yang di selidiki menjadi bagiannya
N = Jumlah seluruh buruh di daerah acuan yang lebih luas
Dari perhitungan Location Quotient (LQ) suatu sektor, kriteria umum yang
dihasilkan adalah :
o Jika LQ > 1, disebut sektor basis, yaitu sektor yang tingkat spesialisasinya lebih
tinggi dari pada tingkat wilayah acuan
o Jika LQ < 1, disebut sektor non-basis, yaitu sektor yang tingkat spesialisasinya
lebih rendah dari pada tingkat wilayah acuan
e Jika I.Q = I, maka tingkat spesialisasi daerah sama dengan tingkat wilayah
acuan.
Sedangkan formula untuk menentukan analisis pergeseran (Shift-Share) adalah :
PEK = KPW + KPP + KPK (4)
Dimana :
PEK = Pertumbuhan Kinerja Ekonomi Kota Sawahlunto
KPW = Komponen Pertumbuhan Wilayah Acuan (Prop. Sumatera Barat)

KPP = Komponen Pertumbuhan Proporsional
KPK = Komponen Pergeseran atau Pertumbuhan Pangsa Wilayah (Ma’rif, 2000)
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(¢) Analisis terhadap arah perkembangan keruangan digunakan metoda overiay (metoda

tumpang tepat), namun sebelumnya dilakukan perhitungan hirarki Kota Sawahlunto

dengan analisis skalogram guttman dan influence area dengan menggunakan

analisis reilly's law of retail gravitation.

1. Analisis Skalogram Guttman, merupakan pendekatan yang didasarkan atas

kelengkapan jenis fasilitas pelayanan kota. Metoda ini menggunakan matrik data

dasar yang berisikan variabel-variabel fasilitas. Namun untuk analisis

pengembangan Kota Sawahlunto ini dimasukkan variabel lain berupa jumiah

penduduk, rencana kebijakan pemerintah terhadap wilayah tersebut dan

aksesibilitas, sehingga hasil hirarkinya lebih realistis. Tahapan analisis ini adalah

sebagai berikut :

Mengelompokkan variabel fasilitas, jumlah penduduk, kebijakan dan
aksesibilitas sesuai dengan keperluan.

Mengurutkan variabel yang ditentukan menjadi faktor penting guna
membedakan hirarki masing-masing wilayah, pada frekuensi yang '
ditemukan pada baris pﬁling atas.

Memberikan tanda (1) pada sel yang menyatakan ketersediaan variabel dan
tanda (0) pada sel yang tidak memperlihatkan ketersediaan.

Menyusun ulang baris dan kolom berdasarkan frekuensi ketersediaan
variabel, dimana semakin banyak ketersediaan variabel, maka unit
perencanaan tersebut berada pada baris paling atas.

Langkah terakhir adalah mengidentifikasi tingkat atau hirarki yang
diinterpretasikan berdasarkan persentase ketersediaan fasilitas pada suatu

wilayah. Semakin tinggi persentase, maka semakin tinggi hirarkinya.

mm &% arn
mi_ijﬁ AR-Uknip]
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Setelah langkah-langkah tersebut, maka perlu dilakukan pengujian terhdap
kelayakan penggunaan analisis skalogram ini, yaitu dengan menghitung nilai Kr
(Koefisien Reproduksibilitas) yang menunjukkan derajat ketepatan instrumen

pengukur dengan rumus (Rondinelli, 1985) :

xe
Kr=1- (5)
N.K
Keterangan :
Kr =XKoefisien Reproduksibilitas
e = Jumlah kesalahan (error)
N = Jumiah observasi

K =Jumiah kesalahan yang diharapkan

Nilai Kr yang layak adalah > dari 0,9.

. Analisis wilayah pengaruh

Analisis wilayah pengaruh digunakan untuk mengukur luasan pengaruh witayah
yang direncanakan dengan menggunakan Reilly's Law of Retail Gravitation
(Blair, 1995:86). Dengan menggunakan rumus tersebut, kita dapat mengetahui
seberapa besar suatu wilayah terpengaruh oleh perkembangan wilayah lain.
Perhitungan Reillys Law of Retail Gravitation menggunakan rumus sebagai

benikut :

b Dab
S _ ©
a / Pb

1+

Pa

dimana :

b
S . skope wilayah pengaruh a terhadap b
a

Dab : jarak dari wilayah a ke b, dimana b merupakan kota pesaing terdekat
Pa . jumlah penduduk di wilayah a (Pusat)

Pb . jumlah penduduk di wilayah b
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Dalam perkembangannya model ini hanya cocok diterapkan pada daerah yang
relatif datar, yang sebetulnya menggambarkan tingkat kelancaran aksesibilitas di
daerah yang datar, namun untuk kasus Kota Sawahlunto yang bergelombang
tingkat aksesibilitas relatif lancar, schingga model ini tetap digunakan.

3 Metoda overlay dilakukan dengan membandingkan perkembangan wilayah dan
keruangan selama kurun waktu tertentu. Tumpang tepat dilakukan terhadap peta
penggunaan lahan akhir tahun analisis (present land use) dengan peta dasar
selama kurun waktu 1995 sampai dengan tahun 2001. Disertai dengan jenis
kegiatan dan peta built-up area, sehingga didapatkan peta detail arah
perkembangan keruangan.

(d) Untuk mempertimbangkan pendapat beberapa pihak pengambil keputusan di Kota

Sawahlunto, maka dipergunakan alat analisis AHP (4nralitical Hierarchy Process),

yang merupakan salah satu metoda analisis untuk membuat keputusan dari berbagai

alternatif dengan mempertimbangkan kompleksitas permasalahannya (Saaty, 1993).

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari kegiatan studi ini dibagi dalam 5 (iima) bab yang
akan menguraikan :

Bab I Pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang perlunya dilakukan
penelitian ini, permasalahan dan rumusan masalah, tujuan dan sasaran penelitian, ruang
lingkup substansial dan spasial, landasan pemikiran pembahasan dan metodologi
penelitian

Bab 11 Teori Pengembangan Wilayah dan Kota, yang akan menjelaskan

tentang teori-teori yang terkait dengan konsep pembahasan untuk mengkaji materi, yang
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meliputi : Regenerasi Kota, Gambaran Kota-Kota Wisata Tambang, Pengertian dan
Fungsi Kota, Pola Perkembangan Kota, Strategi Pengembangan Wilayah dengan
menggunakan Teort Economic Base berupa Analisis Location Quotient dan Analisis
Shift-Share.

Bab III Gambaran Umum Kota Sawahlunto, yang berisikan sejarah,
gambaran fisik, kondisi perekonomian dan keruangan Kota Sawahlunto selama ini.

Bab IV Analisis, yang berisikan pembahasan terhadap arahan pengembangan
ekonomi dan keruangan Kota Sawahlunto pascatambang

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi, yang berisikan kesimpulan hasil

penulisan dan rekomendasi.




BAB 11
TEORI PENGEMBANGAN WILAYAH DAN KOTA

2.1 Regenerasi Kota

Regenerasi kota merupakan suatu proses atau siklus mulai dari pertumbuhan
(growth), penurunan (decline), perbaikan (recovery) dan berlanjut (sustainable),
demikian kompleksnya proses ini, terutama memerlukan waktu yang lama dan biaya
yang besar agar dapat terjadi regenerasi tersebut (Berry Ed, 1993:2). Memang,
perjalanan sejarah kota-kota di dunia tidak terlepas dari kemajuan dan kemunduran,
tergantung pada keberadaan elemen-elemen pembentuk dan pemberi arah
perkembangan kotanya. Kota yang direncanakan, cenderung lebih berkembang
dibanding kota dadakan yang muncul karena suatu kegiatan tertentu, seperti kegiatan
pertambangan dan usaha-usaha lain. Sedikit kota yang mempunyai kebudayaan yang
tinggi senantiasa dimulai dengan sebuah rencana. Perencanaan kota yang baik
merupakan unsur pokok yang bisa menentukan keberlanjutannya.

Kemunduran kota-kota dapat disebabkan oleh konﬂi.k, jumlah penduduk
merosot, lapangan kerja kurang, habisnya sumber daya yang menjadi andalan di kota
tersebut dan perkembangan terhenﬁ. Banyak kota di Amerika Serikat yang mengalami
kemunduran, seperti Kota Pullman yang terkenal dengan kota perusahaannya, yang
dibangun untuk menampung pekerja-pekerja  Pullman Car Company (Gallion,
1994:244-245). Namun, karena perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan, kota ini
akhimya ditinggalkan dan mengalami kemunduran. Demikian juga kota-kota tambang
yang ditinggalkan seiring berhentinya kegiatan pertambangan di kota itu.

Hal tersebut menyadarkan Pemerintah Federal AS, dimulailah program

pembaharuan dan pengelolaan kemunduran kota, seperti yang dilakukan oleh Presiden




30
Nixon. Program ini merupakan suatu hal yang relatif baru bagi perencana kota pada saat
itu. Banyak kota di wilayah Snowbelt dan Rustbelt, yang kebanyakan bekas kota
industri berat yang ketinggalan zaman dan daerah-daerah yang menderita karena iklim
vang tidak ramah dan gejolak-gejolak kecenderungan ekonomi, mengakibatkan kota-
kota tersebut mengalami kemunduran (Catanese, 1996:35).
Kota-kota tambang juga banyak mengalami hal demikian, seperti Kota Rhondda
Valley di Wales dan Kota Nova Scotia di Kanada, namun kemunduran belum tentu
berarti kehancuran, karena beberapa kota dapat bangkit kembali dan memperbaiki taraf
hidupnya, meskipun dengan jumlah penduduk sedikit. Cara yang ditempuh adalah
melakukan pemeliharaan terhadap apa-apa yang baik di kota tersebut, sambil
mendorong dilakukannya perubahan dan pembaharuan pada apa-apa yang nampaknya
tidak bisa digunakan lagi. Pada hakekatnya hal ini berarti, bahwa para perencana tidak
bisa lagi mengandalkan prinsip-prinsip dan standar-standar yang diperoleh dari
pengalaman, selama pertumbuhan tidak terbatas. Saat ini, para perencana harus
menggunakan berbagai metoda untuk meningkatkan mutu kota-kota, sambil mengatasi
kemundurannya (ibid:36). Jadi inti dan kemajuan dan mengatasi masalah perkotaan
adalah perencanaan yang komprehensif dan berkelanjutan.
Kecenderungan perencanaan kota di Amerika Serikat mengalami evolusi seiring
dengan perkembangan peradabannya, hal-hal pokok perencanaan kotanya adalah :

a) Kemitraan antara pemerintah dan swasta,

b) Pengendalian pertumbuhan dan pengelolaan kemunduran,

c) Pelestarian peninggalan sejarah dan pemakaian kembali yang disesuaikan,
d) Perencanaan daerah lingkungan (neighborhood planning),

¢) Meningkatkan pembangunan ekonomi dan infrastruktur,

f) Pengaturan keuangan secara ketat,

g) Pemanfaatan teknologi.
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Pada umumnya regenerasi kota-kota di negara—negaré Eropa dan Amerika
adalah suatu proyek atas inisiatif pemerintah. Tujuan dari regenerasi kotanya tidak lain
adalah (1) keadilan sosial, yang berkaitan dengan kenyataan bahwa masyarakat yang
kekurangan tidak merasa dirugikan dengan adanya perubahan yang ferjadi,
{2) keseimbangan alam, yaitu berkaitan dengan kemampuan mempertahankan
keanekaragaman ekologi, dan (3) Meminimalisasi buangan, yang berkaitan dengan

konservasi bangunan-bangunan tua yang mampu memberikan nilai ekonomis (Falk

dalam Berry Ed, 1993:163).

2.2 Perkembangan Kota-Kota Khusus

Perkembangan kota-kota di dumia tidak sama, tergantung pada lokasi dan
sumber daya yang menopang keberadaannya. Ada kota-kota yang tumbuh dan
berkembang karena adanya aktivitas pertambangan di kota tersebut, yang dinamakan
sebagai kota yang memiliki karakter khusus, namun ada ada juga kota yang
perkembangannya sudah direncanakan dari awal, sebagaimana kota-kota pada
umumnya. Dalam tulisan ini ada beberapa kota khusus yang akan dijadikan acuan

terhadap analisis pengembangan Kota Sawahiunto.

2.2.1 Kota Rhondda Valley

Kota Rhondda Valley terkenal sebagai pusat pertambangan batubara di Wales
(Inggris) scjak tahun 1812. Kota yang terletak di antara dua lembah ini, yaitu Rhondda
Fawr (Big Rhondda) dan Rhondda Fach (Small Rhondda), berada 15 mil sebelah Timur
Cardiff, dilalui oleh jalan utama Swansea, Bridgend, Cardiff dan Newport.

Kegiatan pertambangan batubara di kota ini ditutup tahun 1990. Lebih dari 170

tahun aktivitas pertambangan batubara telah meningkatkan pemasukan bagi Kerajaan
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Inggris. Selama kurun waktu 1947-1990 sekitar 117 buah perusahaan pertambangan
menghentikan aktivitasnya. Perusahaan-perusahaan tersebut mengalihkan kegiatannya
pada bidang jasa-jasa dan industri-industri ringan. Ini pada awalnya direncanakan untuk
mengurangi pengangguran, namun pada kenyataannya kegiatan-kegiatan tersebut tidak
dapat menampung limpahan tenaga kerja dari perusahaan-perusahaan pertambangan,
sehingga pengangguran tetap tinggi. Sebagian besar pekerja meninggal saat bekerja di
pertambangan dan lainnya pergi meninggalkan kota ini mencari penghidupan di daerah-
daerah lain. Suatu ironi, bahwa kota yang kaya dan selalu menjadi perhati#n
sebelumnya akhirnya menjadi kota tragedi, yang tinggal hanya perempuan dan anak-
anak. Penduduk yang pada awal abad ke-20 berjumlah 168.000 orang, sekarang tinggal
sekitar 68,000 orang saja.

Melihat Kota Rhondda Valley saat ini yang sudah mengalami perubahan luar
biasa. Kota yang scbelumnya merupakan kota mati yang ditinggalkan penghuninya,
sekarang menjadi salah satu kota yang terkenal di dunia, dengan sisa-sisa peninggalan
perusahaan pertambangan yang masih dipertahankan. Orang akan merasa sedih melihat
kejamnya kegiatan pertambangan, lebih dari 100.000 orang meninggal di areal
pertambangan Rhondda. Untuk mengenang hal tersebut dibangunlah Rhondda Heritage
Park yang menggambarkan seolah-seolah kita berada di zaman pertambangan awal abad
ke-20.

Big Pit merupakan National Mining Museum of Wales yang dibangun untuk
mengenang kejayaan pertambangan Rhondda dengan tour bawah tanahnya yang
memanfaatkan lorong bekas pertambangan batubara. Jadi, dengan perencanaan dan
pengelolaan yang terencana menjadikan Kota Rhondda sebagai kota tujuan wisata

dengan kekhasan sebagai kota wisata tambang.




2.2.2 Kota Nova Scotia

Nova Scotia merupakan salah satu propinsi dan sekaligus kota di Canada,
dikelilingi oleh empat perairan, yaitu Samudera Atlantik, Teluk Fundy, Selat
Northumberland dan Teluk St. Laurent dengan luas 55.491 km?, terdiri dari daratan,
pelabuhan dan pantai. Sebelumnya merupakan penghasil tambang terbesar, terutama
batubara dan gypsum, yaitu mencapai 85 persen dari total output Kanada (www.mines)

Posisi yang strategis telah menyebabkan kota ini menjadi salah satu kota yang
maju, walaupun aktivitas tambang berhenti. Simbol sebagai kota tambang tetap
dipertahankan dan menjadi /andmark. Bekas-bekas pertambangan dijaga dan dijadikan
sebagai objek yang menarik bagi para wisatawan.

Museum Industri Nova Scotia dibangun untuk mengenang sejarah pertambangan
batubara. Museum yang dilengkapi dengan plaza semakin menarik bagi pengunjung
untuk mendatanginya. Selain itu pengunjung juga disuguhi atraksi wisata berupa
Samson Walking Trail. Tempat menarik lain yang dibangun untuk mengenang
kekejaman aktivitas pertambangan batubara adalah Memorial Park di Pictou County,
dimana terdapat bangunan-bangunan tua bekas kegiatan tambang yang tetap
dipertahankan dan dipugar. Namun, yang tetap menopang perkembangan kota ini adalah
posisi geografisnya yang menguntungkan dan ketergantungan terhadap produk
pertambangan relatif kecil, karena terdapatnya lahan pertanian dan peternakan yang
subur dilengkapi dengan kcfersediaan fasilitas penunjang ekonominya.

Sekarang kota ini menjadi kota industri penting di Kanada, sebagai penghasil
perikanan, industri kertas dan pertanian. Komoditi ekspor yang utama adalah arbei, apel

dan sayur-sayuran. Fasilitas-fasilitas fisik juga lengkap, seperti pelabuhan, tranportasi
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udara, jalan, kawasan industri, fasilitas pendidikan dan latihan, telah menjadikan kota

ini sebagai tempat yang menarik dalam bisnis.

2.2.3 Kota Petaling Jaya dan Sungei Besi

Petaling Jaya merupakan salah satu kota di Negara Bagian Selangor Malaysia
yang memiliki kawasan bekas tambang timah dan sekarang telah disulap menjadi
kawasan wisata yang terkenal dengan nama Sunway Lagoon. Sunway Lagoon memiliki
lokasi yang sangat strategis, berada di jantung Kota Petaling Jaya yang merupakan sub-
urban Kuala Lumpur dan dapat ditempuh dalam waktu 35 menit dari Bandara
Internasional Kuala Lumpur di Sepang. Sunway terhubung dengan empat jalan tol,
dapat ditempuh dalam waktu 3,5 jam dari Singapura dengan menggunakan mobil.

Kota wisata terpadu Sunway Lagoon dengan luas 800 ha terdiri dari hotel resort
bintang lima dengan 441 kamar, taman bermain theme park termasuk surf-wafe pool
terbesar di dunia, Sunway Pyramid yang merupakan kawasan pusat perbelanjaan
terbesar dengan 250 gerai termasuk arena ice-scating, 48 lane bowling dan 10 layar
bioskop serta Sunway Medical Centre yang juga dijual sebagai paket wisata (Kompas, 8
Mei 2003).

Di samping Sunway Lagoon, terdapat pula kawasan The Mines Wonderlands
yang terdapat di Kota Sungei Besi. The Mines Wonderiands merupakan taman rekreasi
tambang yang modern, dimana terdapat danau bekas tambang timah terbesar di dumia.
Berbagai atraksi yang luar biasa terdapat di sini, baik yang natural maupun yang buatan.
Pagelaran Musical Fountain merupakan yang paling terkenal. Aliran air yang
memancarkan cahaya beraneka warna dikombinasikan secara serentak dengan irama
musik yang dimainkan. Atraksi lain berupa parade raksasa binatang-binatang animasl,

seperti lumba-lumba, gurita, kura-kura laut, buaya, angsa dengan gerakan-gerakan yang
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menarik melintasi danau. Yang paling mengagumkan adalah Snow House, di mana
pengunjung dapat menikmati suasana musim dingin. Mines Wonderiands juga
menawarkan olah raga air, meluncur serta piknik di pantai.

Sebelumnya kawasan-kawasan ini memiliki deposit timah yang besar, yang
sudah beroperasi sejak abad ke-16 saat kolonialis Inggris masih berkuasa. Pemanfaatan
sisa-sisa pertambangan menjadi potensi besar bagi pengembangan wisata Kota Petaling
Jaya, sehingga mampu menghasilkan devisa yang besar bagi Negara Bagian Selangor

dan Malaysia umumnya untuk menjadi negara tujuan wisata utama di Asia.

2.3 Pola Perkembangan Kota Secara Umum

Perkembangan perkotaan adalah suatu proses perubahan keadaan perkotaan dari
suatu keadaan ke keadaan yang lain dalam waktu yang berbeda. Tekanan perubahan
keadaan tersebut biasanya didasarkan pada waktu yang berbeda dan untuk menganalisis
ruang yang sama. Perkembangan kota menurut J.H. Goode, dipandang sebagai fungsi
jumlah penduduk, penguasaan alat atau lingkungan, kemajuan teknologi dan kemajuan
dalam organisasi sosial (Daldjoeni, 1998).

Perkembangan kota dapat dilihat dari aspek zone-zone yang berada dalam
wilayah perkotaan, Dalam konsep ini Bintarto menjelaskan perkembangan kota tersebut
terlihat dari penggunaan lahan yang membentuk zone-zone tertentu di dalam ruang
perkotaan (Bintarto, [978).

Bentuk kota secara keseluruhan mencerminkan posisinya secara geografis dan
karakteristik tempatnya. Pola perkembangan kota di atas tanah datar terlihat pada

gambar berikut :
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Radial menerus Radial tidak menerus
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Grid iron menerus Radial-konseniris menerus Linier menerus
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7] Daerah Terbangun

GAMBAR 2.1
POLA UMUM PERKEMBANGAN PERKOTAAN

Sumber - Branch, 1996 : 52

Selanjutnya J.W. Alexander menyatakan bahwa karena keadaan topografi
tertentu atau karena perkembangan sosial ekonomi tertentu akan terjadi perkembangan
kota yang mempunyai pola menyebar, pola sejajar dan pola merumpun. Pola menyebar
(dispersed pattern) dari perkotaan terjadi pada keadaan topografi yang seragam dan
ekonomi yang homogen. Pola sejajar ({inier pattern) dari perkotaan terjadi sebagai
akibat adanya perkembangan sepanjang jalan, lembah, sungai atau pantai. Pola
merumpun (clustered pattern) dari perkotaan terjadi pada agak datar, tetapi terdapat
beberapa relief lokal yang nyata dan seringkali berkembang berhubungan dengan
pertambangan (Jayadinata, 1999: 179).

Berdasarkan pada penampakan morfologi kota serta jenis penyebaran areal
perkotaan yang ada, Hudson mengemukakan 7 (tujuh) alternatif bentuk kota (Yunus,

2001:133-141), yaitu :
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(a) Bentuk satelit dan pusat-pusat baru (satelite and neighbourhood plans), kota utama
dengan kota-kota kecil akan dijalin hubungan fungsional yang efektif dan efisien,

(b) Bentuk stellar atau radial (stellar or radial plans), tiap lidah dibentuk pusat kegiatan
kedua yang berfungsi memberi pelayanan pada areal perkotaan dan yang menjorok
ke dalam direncanakan sebagai jalur hijau dan dan berfungsi sebagai paru-paru kota,
tempat rekreasi dan oleh raga bagi penduduk kota,

(c) Bentuk cincin (circuit linier or ring plans), kota berkembang di sepanjang jalan
utama yang melingkar, dan dibagian tengah dipertahankan sebagai daerah hijau
terbuka,

(d) Bentuk linier bermanik (bealded linier plans), pusat perkotaan yang lebih kecil
tumbuh di kanan kiri pusat perkotaan utamanya, pertumbuhan kotanya hanya
terbatas di sepanjang jalan utama, sehingga pola umumnya linier, di pinggir jalan
biasanya ditempati bangunan komersial dan di belakangnya permukiman penduduk,

(¢) Bentuk inti/kompak (the core or compact plans), perkembangan kota biasanya lebih
didominasi oleh perkembangan vertikal, sehingga memungkinkan konsentrasi
bangunan padaareal kecil,

(f) Bentuk memencar (dispersed city plans), dalam kesatuan morfologi yang besar dan
kompak terdapat beberapa urban centre, dimana masing-masing pusat mempunyai
grup fungsi-fungsi khusus dan berbeda satu dengan yang lain,

(g) Bentuk kotﬁ bawah tanah (underground city plans), struktur perkotaannya dibangun
di bawah permukaan bumi, sehingga kenampakan kotanya tidak dapat diamati di
permukaan bumi, di daerah atasnya berfungsi sebagai jalur hijau dan pertanian yang

tetap hijau.
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2.4 Pengembangan Wilayah

Wilayah (region) dalam pengertian geografi menurut Jayadinata (2000:13),
merupakan kesatuan alam, yaitu alam yang serba sama atau homogen atau seragam dan
kesatuan manusia, yaitu masyarakat serta kebudayaannya yang serba sama yang
mempunyai ciri yang khas, sehingga wilayah tersebut dibedakan dari wilayah lain.
Wilayah geografi dapat mengandung wilayah geologi {(geological region), wilayah
tubuh tanah (soil region), wilayah ekonomi (economic region) dan sebagainya. Batas
wilayah geografi ini tidak berimpit, sehingga batsnya dapat dibuat dengan tepat.

Wilayah geografi ini sering disebut sebagai wilayah formal (formal region).

PERANCANGAN POLA KOTA SATELIT
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GAMBAR 2.2
BEBERAPA ALTERNATIF BENTUK KOTA

Sumber : Yunus. 2001:133-141
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Selain istilah wilayah formal terdapat istilah wilayah fungsional (functional
region), yang didefinisikan sebagai suatu bagian dari permukaan bumi, di mana
beberapa keadaan alam yang berlawanan memungkinkan timbulnya bermacam-macam
kegiatan, yang hasilnya berbeda dan saling mengisi dalam keperluan kehidupan
penduduk. Kadang-kadang wilayah seperti ini sering disebut wilayah organik, misalnya
pada suatu pegunungan, penduduk dari suatu gunung hidup dari kehutanan, di lerengnya
dari perkebunan dan pertambangan, di kakinya dari pertanian dan peternakan dan di
dataran dari perdagangan, industri dan pelayanan, sehingga masing-masing penduduk
wilayah tersebut dapat saling mengisi kebutuhan hidupnya.

Belum ada kesamaan pandangan para ahli tentang perbedaan pengertian wilayah
dan kota, namun pengertiannya akan lebih jelas jika dilibat dari karakteristik fungsional
dari wilayah dan kota itu sendiri. Kota lebih dicirikan oleh penduduknya yang heterogen
dengan dominasi mata pencaharian pada sektor non pertanian, sedangkan wilayah lebih
dilihat dari unit fungsionalnya yang bersifat homogen, misalnya wilayah perkotaan,
yang di dalamnya termasuk kota itu sendiri dengan wilayah hinterlandnya, wilayah
pertanian dan sebagainya.

Selanjutnya dalam tulisan ini, pengertian kota lebih dilihat dari aspek
administratifnya, sedangkan dalam pengertian wilayah, maknanya lebih luas, karena
berkaitan dengan interaksi ekonomi dan keruangan, serta interaksi dengan daerah lain.

Perencanaan dan pengembangan suatu wilayah biasanya berkaitan dengan
pertumbuhan perekonomian wilayah tersebut, ini menurut teori resource endowment
(Perloff, 1960). Dalam teori ini dinyatakan bahwa pengembangan ekonomi wilayah

tergantung pada sumber daya alam yang dimiliki dan permintaan terhadap komoditas
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yang dihasilkan dari sumber daya itu, yang dalam jangka pendek merupakan asset untuk
memproduksi barang dan jasa.

Menurut North (1955), pertumbuhan wilayah dalam jangka panjang bergantung
pada kegiatan industri ekspornya, sedangkan menurut Myrdal (1957), terdapat dua
kekuatan yang bekerja pada pertumbuban ekonomi, yaitu backwash effect dan spread
effect. Kekuatan efek penyebaran (spread effect) mencakup penyebaran pasar hasil
produksi bagi wilayah yang belum berkembang, kekuatan efek balik negatif (backwash
effect) biasanya melampaui efek penyebaran dengan ketidakseimbangan aliran modal
dan tenaga kerja dari daerah tidak berkembang ke daerah berkembang.

Berdasarkan teori pengembangan wilayah, ada dua pendekatan yang umum
dipakai, yaitu konsep pengembangan wilayah dari atas (development from above) dan
konsep pengembangan dari bawah (development from below). Konsep pengembangan
dari atas paling banyak digunakan, baik secara ekonomis maupun prakiek. Tujuan dari
strategi ini adalah pembangunan pada sektor-sektor utama (terpilih) pada lokasi tertentu,
sehingga akan menyebarkan kemajuan ke seluruh bagian wilayah.

Konsep Pengembangan dari Bawah adalah suatu proses pembangunan yang
menyeluruh dari berbagai kesempatan yang ada untuk individu, kelompok sosial dan
kelompok masyarakat secara teritorial pada skala menengah dan kecil, memobilisasi
sepenuhnya kemampuan dan sumber daya yang ada untuk memperoleh keuntungan
bersama dalam ekonomi, sosial dan politik. Konsep ini merupakan kebalikan dari
konsep pengembangan dari atas.

Keterkaitan antara pusat dan hinterland terdapat hubungan simbiosis dan
mempunyai fungsi yang spesifik, sehingga keduanya tergantung secara internal. Pusat

berfungsi sebagai pusat permukiman, pelayanan, industri dan perdagangan, sedangkan
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wilayah hinterland berfungsi sebagai penyedia barang dasar, daerah pemasaran dan
pusat pertanian. Wilayah tersebut mempunyai hierarkhi berdasarkan jumlah penduduk,

jumlah fasilitas dan pelayanan.

2.5 Konsep-Konsep Pengembangan Wilayah
2.5.1 Pusat-Pusat Pertumbuhan
Strategi pengembangan pusat-pusat pertumbuhan merupakan strategt yang
didasarkan pada pertumbuhan ekonomi yang tidak seimbang/merata. Dalam konteks
pengembangan wilayah, pendekatan berdasarkan strategi ini paling banyak digunakan
baik secara ekonomis maupun praktek. Tujuan dari strategi ini adalah pembangunan
pada sektor-sektor utama pada fokasi-lokasi tertentu, sehingga akan menyebarkan
kemajuan ke seluruh wilayah.
Ada beberapa strategi pengembangan wilayah dengan konsep pusat-pusat
pertumbuhan ini (Parr, 1999), yaitu:
(a) Membangkitkan kembali daerah terbelakang (depressed area),
Daerah terbelakang dipandang sebagai daerah yang memiliki karakteristik
tingginya tingkat pengangguran, pendapatan perkapita rendah, kesejahteraan
penduduk di bawah rata-rata, serta rendahnya tingkat pelayanan fasilitas dan
utilitas yang ada. Strategi ini dilakukan untuk menciptakan struktur ruang wilayah
yang lebih kompetitif. Pendekatan yang dilakukan adalah dengan
mengkombinasikan antara pergerakan modal secara inter-regional. Tujuannya
adalah mencegah modal ke luar wilayah, serta mencegah tingginya populasi di
daerah tersebut. Hasil yang kemudian diharapkan adalah berupa transformasi

struktur ruang ekonominya.
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(b) Mendorong dekonsentrast wilayah,
Sirategi ini dilakukan guna menekan tingkat konsentrasi wilayah, serta bertujuan
untuk membentuk struktur ruang yang tepat, Khususnya pada beberapa bagian dari
wilayah non-metropolitan. Artinya, pengembangan yang dilakukan adalah pada
wilayah non-metropolitan, untuk menekan perannya yang sudah terlalu besar. Hal
yang perlu diperhatikan di sini adalah perlunya mempertimbangkan faktor lokasi
pengembangén, bahwa tidak semua lokasi layak dijadikan sebagai pusat
pertumbuhan.
(c) Memodifikasi sistem kota-kota,
Tujuan strategi ini adalah unfuk mengontrol urbanisasi menuju pusat-pusat
pertumbuhan, yaitu dengan adanya pengaturan sistem perkotaan yang memiliki
hierarkhi yang terstruktur dengan baik dan diharapkan akan dapat mengurangi
migrasi penduduk ke kota besar.
(d) Pencapaian terhadap keseimbangan wilayah,
Strategi ini muncul akibat kurang memuaskannya struktur ekonomi inter-regional
yang biasanya dengan mempertimbangkan tingkat kesejahteraan, serta yang
berhubungan dengan belum dimanfaatkannya sumber daya alam pada beberapa
daerah.
Selanjutnya ia mengungkapkan beberapa karakteristik dari strategi pusat-pusat
pertumbuhan tersebut, yaitu sebagai berikut :
a) Mendorong pertumbuhan lapangan kerja dan populas_i dalam suatu wilayah pada
sebagian lokasi atau pusat yang telah direncanakan pada satu periode tertentu,
b) Dibutuhkan pembatasan jumlah lokasi-lokasi atau pusat-pusat yang dirancang

sebagai pusat,
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Diperlukan seleksi/diskriminasi keruangan di antara lokasi-lokasi yang ada,

d) Modifikasi struktur keruangan terhadap lapangan pekerjaan dan populasi dalam

wilayah.

Selanjutnya terdapat beberapa kerangka batasan dalam pembuatan keputusan

dalam kaitannya dengan perencanaan ekonomi wilayah, batasan-batasan tersebut adalah

sebagai berikut (ibid) :

a)

b)

d)

Diagnosis yang harus hati-hati terhadap permasalahan wilayah serta artikulasi yang
jernih terhadap konsistensi tujuan berdasarkan perencanaan yang realistis, juga
berdasarkan pada keterbatasan yang menyangkut kelayakan ekonomi dan teknis,
ketersediaan sumber daya dan penerimaan secara politik,

Mengetahui secara mendalam tentang aktivitas ekonomi dalam wilayah, termasuk
mengetahui sejauh mana struktur hubungan antara sektor ekonomi dengan struktur
ruang wilayahnya,

Apresiasi terhadap pertumbuhan eksisting serta antisipasi terhadap penyebaran
pertumbuhan, apakah itu di antara wilayah dalam lingkup nasional, antara kawasan
dengan wilayah atau dalam suatu sistem kota,

Identifikasi yang memadai terhadap instrumen kebijakan yang ada, termasuk
kapasitas dari struktur administrasi,

Penelitian yang hati-hati terhadap resiko dan kemungkinan kesuksesan yang
berhubungan dengan aspek sektoral dan keruangan,

Pengertian terhadap operasional dari keterkaitan dan interaksi di antara beberapa

elemen yang terkait.
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Kemudian ada 3 (tiga) dasar rasional yang mempengaruhi kinerja pusat
pertumbuhan secara keseluruhan :
(1) Konsentrasi prasarana kota pada pusat pertumbuhan,
Pemusatan prasarana kota pada pusat-pusat pertumbuhan didefinisikan dalam
konteks yang luas yang dimaksudkan untuk mendukung tujuan utama ekonomi dan
tujuan sosial. Dalam konteks belanja publik ada sebuah justifikasi terhadap hal
tersebut, yaitu tipe prasarana yang dibatasi pada fasilitas yang memiliki skala
pelayanan yang luas. Untuk prasarana transportasi termasuk di dalamnya
pembangunan baru dan peningkatan jalan dengan fokus pada pusat pertumbuhan
yang telah direncanakan, atau dengan kata lain yang menghubungkan pusat
pertumbuhan dengan daerah-daerah belakangnya. Prasarana yang berskala luas ini
akan menimbulkan eksternalitas, sehingga akan membuat daerah menjadi lebih
atraktif bagi perusahaan dalam konteks lokasi dan menstimulasi masuknya investasi
ke dalam pusat pertumbuhan. Untuk melengkapi prasarana tersebut harus didukung
oleh kebijakan pembangunan yang dikeluasrkan oleh pemerintah daerahnya.
(2) Konsentrasi aktivitas perekonomian (aglomerasi)
Konsentrasi / aglomerasi aktivitas perekonomian di pusat pertumbuhan terutama
industri yang memiliki keterkaitan ke depan (forwad linkage) dan kaitan ke
belakang (backward linkage). Hal ini akan dipengaruhi oleh aliran investasi yang
masuk langsung ke dalam pusat pertumbuhan dan dikaitkan dengan eksploitasi
aglomerasi ekonomi. Konsentrasi aktivitas ekonomi ini sangat bergantung pada

kelengkapan prasarana kota.
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(3) Kutub yang direncanakan berdasarkan keunggulan komperatifnya,
Hal ini terutama didasarkan pada kebijakan spasial untuk mengembangkan pusat
pertumbuhan dengan melihat aspek keunggulan komperatif daerah, kependudukan
dan kinerja ekonomi daerah. Bagaimanapun juga rasionalitas dari strategi pusat
pertumbuhan memunculkan dua pola yang berbeda, pertama adalah struktur ruang
wilayah mengalami perubahan yang radikal dengan pertumbuhan pada kutub yang
direncanakan yang disertai oleh redistribusi utama dari populasi dan pekerja dengan
gaji murah (fow-cost labor) ke dalam pusat dan dengan menimbulkan efek ke sektor
lainnya, yaitu perdagangan dan jasa. Semua itu akan mendorong masuknya investasi

ke dalam pusat pertumbuhan dan meningkatkan kinerja ekonomi wilayahnya.

2.5.2 Pengembangan Ekonomi Lokal

Pada awalnya, sesuai dengan sejarah perencanaan pembangunan, di mana ada
konsep pengembangan wilayah yang dilaksanakan secara development from above,
development from below dan selective spatial closure, agropolitan tidak memberikan
hasil yang diinginkan dan sulit diimplementasikan, maka lahirlah konsep Jocal
economic development.

Konsep pengembangan ekonomi lokal berusaha memadukan konsep-konsep
tersebut, dengan mengembangkan dan meningkatkan peran elemen-elemen endogenous
development dalam kehidupan sosial ekonomi lokal dan melihat keterkaitan serta
integrasinya secara fungsional dan spasial dengan wilayah yang lebih luas (Ma’rif :
2000).

Pengembangan ekonomi lokal mendasari konsepnya pada pengembangan

kewirausahaan lokal serta tumbuh kembangnya perusahaan-perusahaan lokal, kerja
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sama pemerintah lokal dengan swasta dan lembaga-lembaga lainnya dalam mengelola
sumber-sumber yang potensial untuk mendorong aktivitas ekonomi.

Konsep ini pada dasarnya beranggapan bahwa pengembangan wilayah sangat
ditentukan oleh tumbuh kembangnya wiraswasta lokal yang ditopang oleh kelembagaan
yang ada di wilayah tersebut, meliputi industri, universitas, asosiasi kegiatan usaha,
pemerintah daerah, pengusaha lokal dan lainnya. Masalahnya adalah bagaimana
memobilisasi potensi-potensi kelembagaan tersebut dan menjadikannya sebagai faktor
pendorong pengembangan wilayah.

Terdapat banyak fungsi yang harus diperhatikan dalam pengembangan ekonomi
lokal, seperti sumber daya alam, tenaga kerja, modal investasi, skala ekonomis, pasar,
situasi ekonomi, kemampuan pemerintah pusat dan daerah, serta situasi yang kondusif.

Dalam bahasa akademis, perekonomian lokal dapat dibagi menjadi dua sektor
perekonomian, yaitu sekfor basis dan non basis. Kegiatan pada sektor basis merupakan
kegiatan yang mengekspor barang-barang dan jasa-jasa ke luar batas wilayah
perckonomian. Sedangkan kegiatan non basis adalah kegiatan-kegiatan yang
menyediakan barang-barang dan jasa-jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di
dalam wilayah yang bersangkutan.

Teori basis ekonomi menyatakan bahwa bertambah banyak sektor basis dalam
suatu daerah akan menambah arus pendapatan dari luar daerah ke dalam daerah yang
bersangkutan, sehingga akan menambah permintaan terhadap barang-barang dan jasa-
jasa yang diproduksi oleh sektor non basis, demikian pula scbaliknya. Sektor basis
mempunyai peranan sebagai penggerak utama (prime mover role) perekonomian
wilayah melalui efek muliiplier. Dengan demikian suatu daerah dapat berkembang

apabila mampu mengembangkan sektor basisnya (Glasson, 1977), serta penanaman
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modal pada industri-industri lokal merupakan investasi sebagai akibat kenaikan
pendapatan dari industri-industri sektor basis (Kadariah, 1985).

Suatu daerah akan melakukan spesialisasi dalam memproduksi barang dan jasa
yang menjadi sektor basisnya. Bagi daerah yang tidak memiliki sektor basis, maka akan
lambat dalam pertumbuhan ekonominya. Sedangkan kerugiannya apabila suatu daerah
tergantung pada satu kegiatan basis, maka perekonomian sangat rentan terhadap
gejolak.

Teor1 Pengembangan Ekonomi Lokal pada intinya mengemukakan bagaimana
mengembangkan perekonomian lokal dengan memanfaatkan potensi sumber daya yang
dimiliki, sejauch mana industri tersebut menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat
setempat dan menumbuhkan perekonomian lokal serta bagaimana keberlanjutannya
pada rﬁasa yang akan datang. Menurut Coffey and Polase dalam Blair (1985) proses
berkembangnya perekonomian lokal pada dasarnya meliputi empat tahap : pertama,
tumbuhnya kewiraswastaan (entrepreneurship) lokal ; kedua, lepas landasnya (fake off)
perusahaan-perusahaan lokal ; ketiga, berkembangnya perusahaan-perusahaan tersebut
keluar lokalitas, dan keempat, terbentuknya suatu perekonomian wilayah yang
mengakar pada kegiatan dan inisiatif lokal serta keunggulan-keunggulan komparatif
aktifitas ekonomi lokal tersebut.

Local economic development sebagai model, menekankan pada bagaimana
merumuskan endogeneous development policies dengan sebanyak mungkin
menggunakan aspek lokalitas dalam pembangunan, baik berupa sumber daya menusia,
sumber daya alam, sumber daya buatan dan kelembagaan. Indikator yang sering

digunakan adalah besarnya kesempatan kerja di daerah tersebut.
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2.5.3 Strategi Pengembangan Ekonomi
2.5.3.1 Location Quotient Analysis (1.Q)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat spesialisasi sektor-
sektor ekonomi di suatu daerah atau sektor-sektor apa saja yang merupakan sektor basis
atau leading sekior. Pada dasarnya teknik ini menyajikan perbandingan relatif antara
kemampuan suatu sektor di daerah yang diselidiki dengan kemampuan sektor yang
sama pada daerah yang menjadi acuan. Satuan yang digunakan sebagai ukuran untuk
menghasilkan koefisien LQ tersebut nantinya dapat berupa jumlah tenaga kerja per-
sektor ekonomi, jumlah produksi atau satuan lain yang dapat digunakan sebagai kriteria.

Teknik analisis ini belum bisa memberikan kesimpulan akhir dari sektor-sektor
yang teridentifikasi sebagai sektor strategis. Namun untuk tahap pertama sudah cukup
memberi gambaran akan kemampuan suatu daérah dalam sektor yang teridentifikasi.
Rumus matematika yang digunakan untuk membandingkan kemampuan sektor-sektor

dari daerah tersebut adalah (Warpani, 1984:68) :

()
Dimana: Si = Junlah buruh sektor kegiatan ekonomi i di daerah yang diselidiki
§ = Jumlah buruh seluruh sektor kegiatan ekonomi di daerah yang

diselidiki
Ni = Jumlah sektor kegiatan ekonomi i di daerah acuan yang lebih luas, di
mana daerah yang di selidiki menjadi bagiannya
Jumlah seluruh buruh di daerah acuan yang lebih luas

1l

N
Itu jika menggunakan data buruh atau tenaga kerja. Demikian pula jika menggunakan

data lain, seperti PDRB.
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Dari perhitungan Location Quotient (LQ) suatu sektor, kriteria umum yang
dihasilkan adalah : |
a) Jika LQ > 1, disebut sektor basis, yaitu sektor yang tingkat spcsi@lisasinya lebih
tinggi dari pada tingkét wilayah acuan :

b) Jika LQ < 1, disebut sektor non-basis, yaitu sektor yang tingkat spesialisasinya lebih
rendah dari pada tingkat wilayah acuan

¢) Jika LQ =1, maka tingkat spesialisasi daerah sama dengan tingkat wiliayah acuan.

Asumsi metoda LQ ini adalah penduduk di wilayah yang: bersangkutan
mempunyai pola permintaan wilayah sama dengan pola permintaan \;vilayah acuan.
Asumsi lainnya adalah permintaan wilayah akan suatu barang akan diﬁenuhi terlebih
dahulu oleh produksi wilayah, kekurangannya diimpor dari wilayah lain.

Keunggulan : _

Location Quotient merupakan suatu alat analisa yang digunakan ﬁengan mudah
dan cepat. LQ dapat digunakan sebagai alat analisis awal untuk suatu daerah, yang
kemudian dapat dilanjutkan dengan alat analisis lainnya. Karéna demikian
sederhananya, LQ dapat dihitung berulang kali untuk setiap perubahhn spesialisasi
dengan menggunakan berbagai peubah acuan dan periode waktu. Perlélbahan tingkat
spesialisasi dar tiap sektor dapat pula diketahui dengan membandingkané LQ dan tahun

ke tahun.

Kelemahan -

Perlu diketahui bahwa nilai LQ dipengaruhi oleh berbagai faktor. Nilai hasil
perhitungannya bias, karena tingkat disagregasi peubah spesialisasi, pemilihan peubah

acuan, pemilihan entity yang diperbandingkan, pemiliban tahun dan kualitas data.
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Masalah paling mendasar pada model ekonomi basis ini adalah masalah time
lag. Hal ini diakui, bahwa base multiplier atau pengganda tidak berlangsung secara
tepat, karena membutuhkan time lag antara respon dari sektor basis terhadap permintaan
dari luar wilayah dan respon dari sektor non basis terhadap perubahan sektor basis.
Pendekatan yang biasanya dilakukan terhadap masalah ini adalah mengabaikan masalah
time lag ini, namun dalam jangka panjang masalah ini pasti terjadi.
Pengganda basis dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut (Budibarsono,
2001:31):
Total tenaga kerja

Pengganda basis = (2)
Tenaga kerja sektor basis

atau

Perubahan total tenaga kerja
Pengganda basis = (3)
Perubahan tenaga kerja basis

atau
AT =(1/(1-dl)) AX, (4)
dimana :
T = total tenaga kerja
X = jumlah tenaga kerja pada sektor basis

1/(1-dl) = multiplier. (Ma’rif : 2000)

Pada umumnya jika dilgkukan dengan hati-hati dan menggunakannya dengan
hati-hati pula, maka model ekonomi basis ini merupakan alat yang baik untuk
mengeksplorasi, mengevaluasi dan memberikan dugaan permintaan basis untuk masa
mendatang dan memprediksi tenaga kerja, pendapatan, populasi, investasi, kebutuhan
pelayanan masyarakat dan sebagainya.

Menurut teori ini, sektor ekspor merupakan sektor yang paling penting dalam
pembangunan daerah, karena (1) ekspor akan secara langsung menimbulkan kenaikan

pendapatan faktor-faktor produksi dan pendapatan daerah, (2) pengembangan ekspor
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akan menimbulkan permintaan atas produksi industri lokal (residentary industry), yaitu
industri di daerah yang memproduksi untuk memenuhi pasaran di daerah tersebut.
Walaupun sebetulnya ada faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam pembangunan
daerah, yaitu pertambahan penduduk dan modal yang besar ke daerah tersebut.

Dalam perkembangannya, teori ekspor base dikembangkan lagi oleh Perlof dan
Wingo ke dalam teori resource base yang didasarkan pada pengalaman empirik sejarah
perkembangan daerah di Amerika Serikat (Sukimo,1982). Teori ini menganggap bahwa
di samping ekspor, peranan kekayaan alam suatu daerah juga menentukan

perkembangan daerah tersebut.

2.5.3.2 Shift — Share Analysis

Metoda ini digunakan untuk mengetahui kinerja perekonomian daerah,
pergeseran struktur, posisi relatif sektor-sektor ekonomi dan identifikasi sektor
unggulan dacrah dalam kaitannya dengan perckonomian wilayah acuan (wilayah yang
lebih luas) dalam dua atau lebih kurun waktu.

Analisis ini bertolak pada asumsi bahwa pertumbuban sektor daerah sama
dengan pada tingkat wilayah acuan, membagi perubahan atau pertumbuhan kinerja
ekonomi daerah (lokal) dalam tiga komponen :

1. Komponen Pertumbuhan Wilayah Acuan (KPW), yaitu mengukur kKinerja perubahan
ckonomi pada perckonomian acuan. Hal ini diartikan bahwa daerah yang
bersangkutan tumbuh karena dipengaruhi oleh kebijakan wilayah acuan secara
umum.

2. Komponen Pertumbuhan Proporsional (KPP), yaitu mengukur perbedaan
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi acuan dengan pertumbuhan agregat. Apabila

komponen ini pada salah satu sektor wilayah acuan bernilai positif, berarti sektor
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tersebut berkembang dalam perekonomian acuan. Sebaliknya jika negatif, sektor
tersebut menurun kinerjanya.

3. Komponen Pergeseran atau Pertumbuhan Pangsa Wilayah (KPK), yaitu mengukur
kinerja sektor-sektor lokal terhadap sektor-sektor yang sama pada perekonomian
acuan. Apabila komponen ini pada salah satu sektor positif, maka daya saing sektor
lokal meningkat dibandingkan sektor yang sama pada ekonomi acuan, dan apabila
negatif terjadi sebaliknya.

Dengan demikian apabila perubahan atau pertumbuhan kinerja ekonomi kota

adalah PEK, maka persamaannya dapat diformulasikan sebagai benkut (Ma’rif,

2000:3):
PEK = KPW + KPP + KPK -
Atau:
v« ] ] v v+ | i Yi |
PEK= |—— - 1 | + - + ; (12)
Y Yi Y yi Yi
Di mana :
Y* = indikator ekonomi acuan akhir tahun kajian
Y = Indikator ekonomi acuan awal tahun kajian
Y’i = Indikator ekonomi acuan sektor i akhir tahun kajian
Yi = Indikator ekonomi acuan sektor i awal tahun kajian
¥y = Indikator ekonomi daerah (lokal) sektor i akhir tahun kajian
yi = Indikator ekonomi daerah (lokal) sektor i awal tahun kajian

Pergeseran Netto (PN) dihitung dengan rumus :

Selain data pendapatan dapat juga dipergunakan data kesempatan kerja.
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Keunggulan

(1) Digunakan untuk memperileh gambaran rinci mengenai pergeseran struktur
ekonomi

(2) Menggambarkan posisi relatif masing-masing sektor perekonomian daerah terhadap
wilayah acuan

(3) Menggambarkan sektor-sektor unggulan yang dapat dipacu untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi

(4) Menggambarkan sektor yang posisinya relatif lemah, namun dianggap strategis

untuk dipacu (pertimbangan penyerapan tenaga kerja)

Kelemahan :
(1) Asumsi yang digunakan bahwa sektor-sektor ekonomi acuan tumbuh dengan tingkat
yang sama,

(2) Pergeseran posisi sektor dianggap linier.

2.5.4 Pembangunan Ekonomi Berbasis Wilayah

Strategi pembangunan berbasis wilayah merupakan sebuah alternatif bagi
rencana pengembangan wilayah yang selama ini selalu bersifat top-down. Strategi
tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Ardani, 1992:7) :

1} Strategi dan sistem pemrograman dibuat fleksibel dengan melakukan proses feed-
back berkesinambungan yang inheren agar dapat menyesuaikan diri dengan keadaan
perekonomian yang selalu berubah. Tidak seperti rencana pembangunan lima
tahunan konvensuional yang memiliki kerangka jangka panjang yang kaku,

2) Strategi ini disiapkan untuk melibatkan berbagai stakeholder yang terkait dengan
pengembangan perekonomian wilayah, seperti pemerintah daerah, Kadin,
perusahaan swasta, lembaga keuangan, koperasi, asosiasi, LSM, organisasi
kemasyarakatan, perguruan tinggi dan sebagainya. Untuk merumuskan strategi,

dibuatlah suatu komite strategi,
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3) Mekanisme self-generate yang berkesinambungan dilakukan dengan cara, dimana
program selalu dibuat berdasarkan strategi dan hasil dari implementasi program
dijadikan masukan untuk strategi lebih lanjut,
4) Agar lebih praktis, penekanan dilakukan pada proses maupun hasil-hasil
perencanaan, implementasi dan feed-back.

Strategi pembangunan ekonomi berbasis wilayah ini mendasarkan kegiatannya
pada sumber daya andalan yang ada pada wilayah tersebut. Tentunya sumber daya
tidak sama pada setiap wilayah. Sebetulnya ada beberapa sumber daya yang diberi
penekanan dalam pendekatan ini, yaitu
a) Sumber daya pertanian, termasuk kehutanan dan perikanan,

b} Sektor pariwisata, termasuk sumber daya alam, kultur, lansekap dan pemandangan
kota (fownscape),

¢) Kebudayaan termasuk status wilayah yang telah ditetapkan,

d) Sumber daya manusia termasuk lembaga pendidikan dan penelitian.

Perlu diingat bahwa dalam dunia modern yang penuh inovasi, sumber daya
manusia semakin dirasakan penting dibanding sumber daya alam, sehingga sumber daya
untuk pembangunan lebih dapat diciptakan. Arah pembangunan tergantung pada kondisi
setempat, tetapi pedoman umum untuk mengarahkan pembangunan ekonomi berbasis
wilayah dapat diidentiftkasi sebagai berikut :

a) Penciptaan lapangan kerja untuk mengentaskan kemiskinan,
b) Kesinambungan sosial, ekonomi, lingkungan dan kelembangaan,

¢) Pembangunan desa dan kota yang seimbang melalui hubungan timbal balik,
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d) Pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan umum, pendidikan
kejuruan, pengembangan kemampuan kelembagaan dan partisipasi masyarakat
dalam proses pembangunan,

e) Peningkatan kultur setempat.

Setiap wilayah dapat mencari simbol masing-masing yang menarik untuk
menggambarkan arah pembangunannya dalam rangka mengkonsolidasikan kegiatan
pembangunan dan juga untuk mempromosikan wilayahnya di dalam negeri ataupun di
luar negeri (region sales). Secara lebih spesifik strategi pembangunan ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

Sumber Daya Andalan Strategi Pembangunan Strategi Pembangunan
Menyeluruh Sektoral
Pertanian Pengembangan Sektor
Hasil Pertanian
Pariwisata Pengembangan
Kelembagaan dan Pengembangan Sektor
Pengembangan Perdagangan
Budaya Modal Sosial
Pengembangan Sektor
Pendidikan Pariwisata
GAMBAR 2.3
STRATEGI PEMBANGUNAN DAN SUMBER DAYA LOKAL
YANG DIANDALKAN

Sumber : Ardani, 1992:9

Pengembangan modal sosial harus diarahkan untuk kesinambungan sosial,
ekonomi, lingkungan dan kelembagaan. Perhatian khusus harus diberikan pada
perlindungan dari bencana alam, seperti banjir dan tanah longsor. Sebagai tambahan,
pembangunan harus juga memperiimbangkan preservasi dan penataan lansekap dan
pemandangan kota (fownscape) untuk mempertahankan identitas masing-masing

wilayah yang akan mendorong masyarakat setempat untuk ikut berpartisipasi dalam




56

pembangunan wilayah. Jaringan dari berbagai tipe modal sosial harus ditetapkan untuk
mendukung berbagai tipe kegiatan pembangunan ekonomi. Contohnya, berkaitan
dengan alur informasi atau alur pergerakan, alur “horizontal” antar ibukota pada tingkat
yang sama semakin penting di samping alur “vertikal” konvensional yang hanya

menghubungkan antar ibukota pada level yang berbeda.

2.5.5 Pengembangan Wilayah Berbasis Kompetisi

Paradigma baru dalam strategi pengembangan wilayah adalah memenangkan
persaingan antar wilayah. Persaingan antar wilayah merupakan fenomena tersendiri
dalam dinamika perekonomian dewasa ini (Alkadri, 1999). Eksistensi suatu wilayah
akan ditentukan oleh kemampuan menciptakan basis keunggulan dalam persaingan
ekonomi antar wilayah.

Terdapat tiga pilar pengembangan wilayah, yaitu sumber daya alam, sumber
daya manusia dan tcknologi. Ketiga pilar ini merupakan basis untuk memenangkan
persaingan antar wilayah. Sementara itu, ada pula tiga fenomena yang berperan penting
dalam peningkatan intensitas persaingan antar wilayah, yakni trend perdagangan global
(global trade), kemajuan teknologi (fechnology progress) dan perubahan dalam sistem
kemasyarakatan (society system).

Fenomena-fenomena tersebut menuntut adanya suatu paradigma baru dalam
pengembangan wilayah, jika tidak ingin tersisih dari persaingan. Pembangunan
ekonomi yang selama ini yang hanya mengejar pertumbuhan ekonomi dengan
mengandalkan keunggulan komperatif berupa kekayaan alam yang melimpah dan
tenaga kerja yang murah, tidak akan menjamin keberlanjutan wilayah tersebut.

Paradigma baru pembangunan harus dapat menciptakan iklim yang kondusif

bagi tumbuhnya perusahaan-perusahaan yang mempunyai daya saing yang tinggi. Porter
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dalam Alkadri (1999) menggambarkan bahwa faktor keunggulan komperatif telah
dikalahkan oleh kemajuan teknologi. Namun, setiap wilayah masih mempunyai faktor
keunggulan khusus, yaitu inovasi. Suatu wilayah bisa meraih keunggulan daya saing
melalui empat hal, yaitu : |
a) Keunggulan faktor produksi,

b) Keunggulan inovasi,
c) Kesejahteraan masyarakat dan

d) Besamya investasl.

2.6 Pengembangan Ruang Terpadu

Pendekatan terpadu (infegrated) merupakan jalan tengah antara pendekatan
sentralisasi yang menekankan pertumbuhan di wilayah pusat kota (kota utama) dan
desentralisasi yang menekankan pada penyebaran investasi pada wilayah belakang
(perdesaan). Pendekatan ini bertujuan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi disertai
pemerataan yang dilaksanakan berdasarkan pertumbuhan berimbang. Argumen
mengenai pendekatan terpadu dalam lingkup spasial dikemukakan oleh Rondinelli
untuk mencari alternatif strategi pendekatan pengembangan dengan tujuan menyebarkan
dan mendorong pertumbuhan wilayah belakang dan membawa wilayah tersebut untuk
ikut berpartisipasi secara efektif dalam proses pembangunan (Rondinelli, 1985:1-2)

Dalam kaitannya dengan upaya pengembangan wilayah secara merata ini, ia
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut (ibid:52-60) :
(a) Strategi harus diarahkan untuk mengintegrasikan seluruh sistem ekonomi dengan

memberikan akses seluas-luasnya bagi pertumbuhan perkonomian wilayah.

Tujuannya agar secara langsung dapat meningkatkan produktifitasnya, memperluas




58
kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan sebagian besar penduduk wilayah
belakang.

(b) Investasi yang cenderung dipusatkan di kota utama harus didesentralisasikan ke
wilayah-wilayah yang mampu berfungsi sebagai pusat-pusat fasilitas pelayanan,
pemasaran, distribusi dan transformasi bagi penduduk sekitarnya. Ini dimaksusdkan
agar wilayah perdesaan memiliki akses seluas-luasnya bagi usaha
pengembangannya. Dengan demikian wilayah perkotaan dan perdesaan harus dilihat
sebagai satu kesatuan yang terintegrasi,

(c) Dalam kerangka tata ruang regional, permukiman ditempatkan dalam suatu sistem
yang secara fungsional saling berkaitan dan terintegrasi. Sistem tersebut pada
prinsipnya merupakan sistem pusat-pusat pelayanan yang disusun secara hierarkhis
berdasarkan karakteristik fungsi dan peranan permukimannya. Fungsi dan peran
permukimannya ditentukan berdasarkan kegiatan pelayanan dan lingkup

pelayanannya.

2.7 Konsep Spasial dalam Lingkup Wilayah

Ruang merupakan hal yang sangat penting dalam pembangunan wilayah.
Konsep inilah yang tidak ada dalam teori ekonomi, sehingga dikatakan analisis ekonomi
berada pada alam tanpa ruang (spaceless world). Padahal dalam konsep ilmu ekonomi
telah dapat diterangkan tentang “apa”, “berapa’™, “bagaimana’”, “untuk siapa” dan “bila
mana” dalam konteks produksi. Namun belum menjelaskan “di mana” aktivitas
produksi tersebut dilaksanakan.

Konsep ruang atau spasial mempunyat beberapa unsur, yaitu : (1) jarak, (2)

lokasi, (3) bentuk dan (4) ukuran. Konsep ruang sangat berkaitan erat dengan waktu,

karena  pemanfaatan bumi  dengan segala  kekayaannya membutuhkan
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organisasi/pengaturan rvang dan waktu. Unsur-unsur tersebut secara bersama-sama
menyusun unit tata ruang yang disebut wilayah.

Whittlessey dalam Budiharsono (2001:13) memformulasikan pengertian tata
ruang berdasarkan : (1) unit areal konkrit, (2) fungsionalitas di antara fenomena, dan (3)
subyektifitas dalam penentuan kriteria. Kemudian Hartchorne mengintrodusikan unsur
hubungan fungsional diantara fenomena, yang melahirkan konsep struktur fungsional
tata ruang Struktur fungsional bersifat subyektif, karena dapat menentukan
fungsionalitas berdasarkan kriteria subyektif.

Menurut Hanafiah (1996) konsep jarak mempunyai dua pengertian, yaitu jarak
absolut dan jarak relatif yang mempengaruhi konsep jarak absolut dan relatif. Konsep
jarak dan ruang relatif ini berkaitan dengan hubungan fungsionalitas di antara fenomena
dalam struktur fungsional tata ruang. Dasar dan konsep ruang relatif adalah jarak relatif.
Jarak relatif merupakan fungsi dari pandangan atau persepsi terbadap jarak. Dalam
konsep ruang absolut, jarak diukur secara fisik, sedangkan dalam konsep ruang relatif,
jarak diukur secara fungsional berdasarkan unit ongkos, waktu dan usaha. Ide mendasar
dari konsep ruang relatif adalah persepsi terhadap dunia nyata, yang mana akan
dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi, sosial, budaya, politik, psikologi dan

sebagainya.

2.8 Aspek-Aspek Pengembangan Wilayah
Perkembangan suatu kota dan wilayah, ditentukan atas empat aspek utama, yaitu
aspek ekonomi, aspek sosial budaya, aspek fisik dan aspek lingkungan (Widyaningsih,

2001). Keempat aspek initah yang dijadikan dasar kriteria terhadap Analysis Hierarchy
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Process (AHP) strategi pengembangan Kota Sawahlunto Pascatambang. Dari keempat

aspek ini dapat dijabarkan lagi menjadi sub-sub kriteria, yaitu :

(1) Sub kriteria berdasarkan aspek ekonomi terdir dan :

Pendapatan daerah (PAD), merupakan hal pokok yang diperlukan menuju
kemandirian wilayah menyongsong otonomi daerah dan desentralisasi. Untuk itu
daerah harus memaksimalkan sumber-sumber pendapatan daerah dan berinovasi
mencari sumber lain.

Pendapatan masyarakat. Daerah yang mandiri dan maju akan diperlihatkan oleh
kemakmuran masyarakatnya (social welfare) ditandai dengan pendapatan yang
tinggi. Pendapatan yang tinggi akan menciptakan sumber pembiayaan
pembangunan dari saving, investasi dan produktivitas yang tinggi.

Kesempatan kerja. Daerah yang maju akan menarik datangnya tenaga kerja,

karena tingkat upah dan kesempatan kerja yang tinggi.

+ Sub kriteria berdasarkan aspek sosial budaya, terdiri dari :

Kelembagaan, merupakan salah satu faktor yang menentukan keberlanjutan
pengelolaan daerah, yaitu struktur kelembagaan yang profesional dan kaya
fungst.

Pendidikan. Tingkat pendidikan yang tinggi menjadi ciri kemajuan penduduk

suatu daerah dan memberi andil terhadap daerahnya secara keseluruhan.

(2) Sub kriteria berdasarkan aspek fisik, terdiri dari :

Tata guna lahan. Pola tata guna lahan meliputi pengaturan penggunaan tanah
dan ruang. Kepastian penggunaan tata guna lahan merupakan faktor keteraturan

struktur kota baik fisik maupun non-fisik.
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e Ketersediaan prasarana dan sarana, menjadi faktor penunjang perkembangan
daerah. Ini akan menciptakan kelancaran aksesibilitas dan menarik investasi.

¢ Hubungan antar daerah. Keberadaan suatu daerah akan tergantung dengan

daerah-daerah lain di sekitarnya, tidak ada daerah yang maju tanpa keterkaitan

dengan yang lain. Hubungan komplementer yang saling menguntungkan akan

berdampak terhadap kemajuan daerah.

(3) Sub kriteria berdasarkan aspek lingkungan, terdiri dari :

o Kelestarian lingkungan,

2.9 Rangkuman Kajian Teori

Teori-teori yang telah dikemukakan di atas, dapat dirangkum sesuai dengan

permasalahan, tujuan dan sasaran penelitian ini, sehingga secara teoritis dapat

menjawab pertanyaan penelitiannya. Konsep-konsep pengembangan wilayah yang

dilakukan adalah :

1.

Pusat-pusat pertumbuhan, yang bertujuan membangkitkan daerah terbelakang,
mendorong dekonsentrasi wilayah, memodifikasi sistem kota-kota dan mencapai
keseimbangan perkembangan wilayah,

Pengembangan ekonomi lokal, yang pada dasarnya menganggap bahwa
pengembangan wilayah sangat ditentukan oleh wiraswasta lokal yang ditopang oleh
kelembangaan yang ada di wilayah tersebut, meliputi semua siakehiolder yang ada,
Pengembangan ekonomi basis, yaitu dengan mengembangkan sektor-sektor basis
yang ada pada wilayah penelitian (Kota Sawahlunto) dengan terlebih dahulu
menentukan sektor tersebut melatui analisis LQ dan Shift-Share,

Pengembangan wilayah berbasis kompetisi, merupakan suatu pendekatan yang

didasarkan atas kebutuhan untuk memenangkan pesaingan antar wilayah, yaitu
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didasarkan atas ketersediaan sumber daya alam_, sumber daya manusia dan teknologi
serta inovasi,

5. Pembangunan ekonomi berbasis wilayah, merupakan suatu pendekatan yang
lebih komprehensif dengan betul-betul berdasarkan sumber daya andalan yang ada
pada wilayah tersebut dengan melibatkan semua stakeholder,

6. Pengembangan ruang terpadu, yang bertuyjuan mengintegrasikan seluruh sektor
ekonomi yang ada dengan keruangannya, terutama daerah pusat dengan
hinterlandnya.

Dari berbagai teori pengembangan wilayah di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengembangan wilayah menyangkut aspek-aspek berikut, yaitu aspek ekonomi,
sosial budaya, fisik dan lingkungan.

Konsep-konsep yang dikembangkan tersebut tentunya perlu mendapat legitimasi
dari para stakeholder yang ada di Kota Sawahlunto. Untuk itu dilakukan metoda
Analitical Hierarchy Process, yang merupakan suatu metoda analisis yang dipakai untuk
membuat keputusan dari berbagai alternatif dengan mempertimbangkan kompleksitas
permasalahan melalui cara yang sederhana, kreatif, fleksibel akan tetapi tetap menjamin

konsistensi keputusan yang diambil.




BAB III
GAMBARAN UMUM KOTA SAWAHLUNTO

3.1 Sejarah Kota Sawahlunto

Sawahlunto adalah salah satu kota di Propinsi Sumatera Barat, berada di jajaran
Bukit Barisan yang membentang sepanjang Pulau Sumatera. Riwayat kehadirannya
berbeda dari kota dan daerah lain di propinsi ini. Kota seperti Payakumbuh, Padang,
Bukit Tinggi, Padang Panjang dan Solok terbentuk karena adanya perkembangan
komunitas Minangkabau, sedangkan Sawahlunto terbentuk oleh usaha pertambangan
batubara pada zaman pemerintahan Hindia Belanda. Tahun 1887, Sawahlunto mulai
menjadi permukiman pekerja tambang ketika uang sebesar 5,5 juta gulden ditanamkan
oleh pemerintah Hindia Belanda untuk membangun berbagai fasilitas pengusahaan
tambang batubara. Permukiman ini terus berkembang menjadi sebuah kota kecil dengan
penduduk yang intinya adalah pegawai dan pekerja tambang.

Investast besar-besaran untuk aktivitas pertambangan ini, terutama untuk
membangun jalur kereta api dari Sawahlunto ke Padang, akhirnya membuat Sawahlunto
menjadi daerah yang terbuka dan dikepal luas saat itu. Tahun 1894, jalur kereta api
mulai dioperasikan, sehingga usaha pertambangan batubara terus meningkat dari hanya
puluhan ribu ton menjadi ratusan ribu ton per-tahun, dari usaha yang rugi menjadi usaha
dengan laba besar.

Tahun 1918, Sawahlunto dikategorikan sebagai Gemeentelijk Ressort atau
Gemeente dengan luas wilayah 779 ha, hal ini berkaitan dengan puncak keberhasilan
kegiatan pertambangan tersebut. Pada tahun 1930 wilayah ini berpenduduk 43.576
orang, diantaranya 564 orang adalah Bangsa Belanda (Eropa). Walaupun demikian

Sawahlunto belum sempat menjadi Stadsgemeente, yang penyelenggaraan
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pemerintahannya dilakukan oleh Burgemeester (Walikota) dan Stadsgemeenteraad
(DPRD).

Sejak tahun 1940 sampai dengan akhir tahun 70-an produksi tambang batubara
Ombilin merosot tajam, kembali hanya puluhan ribu ton, karena kurangnya perhatian
pemerintah. Sawahlunto pun mengalami kemerosotan yang diindikasikan oleh
menurunnya jumlah penduduk menjadi 13.561 orang pada sensus 1980. Akhirnya
dengan menambah beberapa fasilitas, perubahan manajemen dan penerapan teknologi
baru, usaha pertambangan meningkat kembali sejak awal tahun 80-an. Produksinya_
meningkat melebihi satu juta ton pertahun pada akhir tahun 90-an. Penduduk
Sawahlunto juga meningkat menjadi 15.279 orang menurut sensus tahun 1990, namun
demikian laju pertumbuhan penduduk yang hanya 1,2 % pertahun masih di bawah rata-
rata laju pertumbuhan penduduk Propinsi Sumatera Barat yang mencapai 1,62 % dan
tidak tampak mempunyai korelasi dengan peningkaan produksi batubara.

Tahun 1990 wilayah administrasi Sawahlunto diperluas dari hanya 779 ha
menjadi 27.344 ha yang membawa konsekuensi jumlah penduduknya meningkat,
Berdasarkan hasil survai penduduk antar sensus1995, penduduk Sawahlunto menjadi
55.095 orang. Walaupun demikian Sawahlunto tidak dengan sendirinya menjadi kota
yang lebih besar, seperti pada kota-kota yang dimekarkan. Bentangan alam yang
berbukit-bukit telah menyebabkan Sawahlunto menjadi semacam federasi beberapa Kota
kecil dan permukiman perdesaan. Pertumbuhan penduduk ternyata hanya bersifat
sementara, karena berdasarkan sensus tahun 2000, penduduk Sawahlunto menunjukkan
gejala penurunan, hanya 50.668 orang, artinya selama lima tahun telah terjadi
penurunan sebesar 8 %. Penyebab utamanya adalah karena sebagian perumahan

pegawai PT Bukit Asam Unit Pertambangan Ombilin (PT BA UPO) dipindahkan keluar




65
wilayah Kota Sawahlunto. Dari sisi ini terlihat jelas bahwa kegiatan pertambangan
batubara signifikan terhadap perkembangan penduduk Kota Sawahlunto.

Aktivitas pertambangan batubara Ombilin selama ini mempengaruhi Kota
Sawahlunto melalui lima cara, yaitu pertama melalui kewajiban perusahaan tambang
batubara untuk memberikan kontribusi kepada pemerintah kota berupa pajak, retribusi
dan iuran, kedua melalui prasarana, fasilitas dan pelayanan yang dikembangkan dan
dikelola perusahaan, ketiga melalui para karyawan dan pekerjanya yang bermuim dan
membelanjakan pendapatannya serta menumbuhkan budaya Kota Sawahlunto, keempat
melalui kontrak atau subkonfrak suatu paket kegiatan kepada perusahaan lokal dan
kelima melalui kegiatan sosial perusahaan pertambangan.

Selama lebih seratus tahun aktivitas penambangan, telah menghasilkan 30 juta
ton batubara selama ini dan masih tersisa cadangan lebih dari 100 juta ton. Walaupun
demikian, masa depan penambangan batu bara Ombilin ini belum jelas, karena
cadangan yang tersedia hanya bisa dieksploitast sebagai tambang dalam. Dapat tidaknya
eksploitasi tersebut tergantung pada harga, permintaan pasar dan penguasaan teknologi.
Selain itu penyelenggaraan pertambangan juga mengalami re-orientasi oleh
berkembangnya semangat desentralisasi. Apapun yang terjadi dengan pertambangan
Ombilin, pemerintah dan masyarakat Kota Sawahlunto bertekad menjadikan Kota ini

sebagai kota wisata berbasis pertambangan.
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3.2 Gambaran Umum Wilayah Kota Sawahlunto
3.2.1 Kondisi Fisik

Secara astronomis Kota Sawahlunto terletak pada : 00.34-00.46 LS dan 100.41-
100.49 BT, antara jajaran Bukit Barisan di ‘wilayah Propinsi Sumatera Barat, pada
elevasi 250 s/d 600 meter dari permukaan laut, 104 km di sebelah Timur Kota Padang,
134 km di sebelah Selatan Kota Bukit Tinggi dan dilalui oleh jalan raya Lintas
Sumatera. Wilayah administrasi Kota Sawahlunto seluas 27.334 ha berbatasan dengan
wilayah administrasi Kabupaten Solok di sebelah Barat dan Selatan, Kabupaten Tanah
Datar di sebelah Utara dan Kabupaten Sawahlunto Sijunjung di sebelah Timur. Kota
Sawahlunto terdiri atas empat kecamatan, vaitu Kecamatan Talawi, Barangin, Lembah
Segar dan Silungkang.

Bentang alam Kota Sawahlunto terbentuk oleh perbukitan terjal, perbukitan
landai dan dataran. Perbukitan terjal merupakan bentang alam yang dominan.
Perbukitan ini dicirikan oleh bukit membulat dengan lereng curam sampai terjal.
Kondisi ini sebagaimana dikatakan Bintarto (1978) merupakan kendala bagi
pengembangan wilayah dan penataan ruangnya. Perbukitan landai terletak di tengah
Kota Sawahlunto, sebarannya sempit dan memanjang sejajar Sesar Sawahlunto,
memisahkan perbukitan terjal yang terletak di kedua sisinya. Pola arah Sesar
Sawahlunto hampir sama dengan pola Sesar Besar Sumatera yang memanjang dari
Teluk Semangka di Propinsi Lampung sampai ke Aceh.

Lahan Kota Sawahlunto yang bisa dimanfaatkan dengan sedikit kesukaran
teknis dan aman tanpa rekayasa, hanya seluas 5.183 ha atau 18,5 % dari luas

wilayahnya. Secara lebih rinci kondisi kemiringan wilayah adalah sebagai berikut :




TABEL IIL1
LUAS KOTA SAWAHLUNTO MENURUT KEMIRINGAN
Kemiringan dan Luas Wilayah (dalam ha)
Kecamatan | 0-2% | 2-15% | 15-25% | 25-40% | > 40 % | Jumlah
Talawi 991 | 1.420 2.680 3.195 1.653 9.939
Barangin 343 1.514 1.432 3430 2.136 8.855
Lembah Segar 240 358 694 1.856 1 2.110 5.285
Silungkang 29 288 735 340 1.901 3.293
Jumlah 1.603 3.580 5.541 8.821 7.800 27.345
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Sumber: Agenda 2020 Pemerintah Kota Sawahlunto, 2002

Kota Sawahlunto dialiri oleh Sungai Batang Ombilin di Kecamatan Talawi dan
anak sungainya, yaitu Batang Malakutan yang mengalir dari Kabupaten Solok ke Timur
melewati Kecamatan Barangin akhirnya bertemu dengan Sungai Batang Ombilin. Anak
sungai yang lain adalah Batang Lunto di Kecamatan Barangin, mengalir dari Barat
menuju Timur dan membelah Kota Lama Sawahlunto di Kecamatan Lembah Segar dan
bermuara di Batang Ombilin. Sungai Batang Sumpahan berhulu di Kecamatan Barangin
kemudian bertemu dengan Sungai Batang Lunto sebagai anak sungainya, sedangkan
Sungai Lasi yang berhulu di Kabupaten Solok mengalir menyusur sepanjang jalan raya
lintas sumatera, Solok ke Sijunjung melalui Kota Sawahlunto di Kecamatan Silungkang
dan bertemu dengan Batang Ombilin di Sungai Indragiri. Jadi Kota Sawahlunto adalah

daerah hulu Sungai Indragiri yang bermuara di Selat Malaka Propinsi Riau.

3.2.2 Penyebaran Penduduk dan Pola Perkotaan

Survai penduduk antar sensus tahun 1995 mencatat bahwa jumlah penduduk
Kota Sawahlunto adalah 55.090 orang, sedangkan pada sensus penduduk tahun 2000
tercatat sebesar 50.668 jiwa, yang artinya selama lima tahun jumlah penduduknya telah
menurun sebesar 8 %. Hal ini disebabkan terutama oleh dipindahkannya sebagian
perumahan pegawai Unit Pertambangan Ombilin ke Padang Sibusuk yang berada di luar

wilayah administratif Kota Sawahlunto.
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Sekitar 27 % dari keseluruhan penduduk terkonsentrasi di sepuluh wilayah
kelurahan yang luas keseluruhannya hanya 2 % dari seluruh luas wilayah Kota
Sawahlunto dan merupakan wilayah kota lama sebelum perluasan. Kawasan kota lama
yang luasnya 5,84 km’ dan ditempati oleh 13.731 orang. Berarti kepadatan
penduduknya mencapai 2.354 orang per—km2 (23 orang/ha). Penduduk selebihnya yang
berjumlah 41.359 orang tersebar di wilayah perdesaan yang secara keseluruhan luasnya
267,50 km” atau kepadatan rata-rata hanya 154 orang per-km’.

Wilayah Kota Sawahlunto menampung tiga kota kecil, yaitu Silungkang, Talawi
dan kota lama Sawahlunto (yvang termasuk sebagian dari wilayah Kecamatan Lembah
Segar dan Barangin). Kota kecil ini dihubungkan oleh jalan regional dan terikat dalam
satu wilayah administrasi, tetapi dipisahkan oleh lembah dan bukit. Pola perkembangan
kotanya adalah pola linier, dimana perkembangannya berada di sepanjang jalan utama
dari Muaro Kalaban di Kecamatan Silungkang sampai ke Kecamatan Talawi.
Silungkang terkenal sebagai pusat tenun dan industri kerajinan, yang dilalui oleh jalan
raya lintas sumatera dan pada kolonial dikenal sebagai basis pemberontakan komunis
tahun 1927. Talawi adalah pusat pelayanan perdesaan dan pertanian, yang terkenal
sebagai tempat kelahiran dan makam Pahlawan Pergerakan Nasional Mr. Muhammad
Yamin. Kecamatan Talawi ini mempunyai dataran paling luas, sedangkan kota lama
Sawahlunto merupakan kota tambang yang dibangun dan berkembang oleh adanya
tambang batubara Ombiklin.

Sebetulnya Pemerintah Kolonial Belanda telah merancang dan merencanakan
pola perkotaan atas tiga bagian, yaitu pertama Kota Sawahlunto yang merupakan pusat
pelayanan kegiatan tambang dan permukiman para administrator, profesional dan

pimpinan perusahaan, kedua permukiman buruh tambang di Kampung Surian dan
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ketiga tempat penyekapan pekerja paksa atau lebih dikenal scbagai orang rantai di
Sungai Durian.

Sebagai pusat pelayanman tambang dan bermukim kalangan atas pegawai
tambang, Sawahlunto telah dirancang dengan sempurna sebagaimana layaknya suatu
kota. Jaringan jalan, penataan bangunan, open space, sistem drainase dan sanitasi
disiapkan dan ditata dengan memperhatikan kaidah tata kota yang layak untuk
ditinggali. Sungai Batang Lunto yang membelah kota dibuat menjadi kanal kota dengan
tebing dibangun dari tembok penahan dan diapit jalan. Dasar kanal dibuat bertangga
dengan bendung kecil, sehingga arus sungai terkendali.

Gaya arsitektur Kota Sawahlunto pada awalnya ada dua macam, yaitu arsitektur
kolonial atau gaya indische dan arsitektur pecinan. Kantor pertambangan Ombilin,
fasilitas penginapan, tempat berkumpul (societeit) dan hiburan, gereja, sekolah, toko,
tempat tinggal pejabat dan pimpinan perusahaan dibangun dengan gaya indische.
Kemudian dapat pula dijumpai toko-toko dengan arsitektur pecinan.

Keindahan kehidupan Kota Sawahlunto dimasa lalu disebabkan karena di tempat
ini tinggal administratur dan profesional Belanda yang berjumlah hampir seribu orang
(Kuswartojo, 2001). Status sosial yang tinggi, telah mampu mendorong tumbuhnya
berbagai fasilitas pelayanan kota.

Sekarang ini, lapisan menengah ke atas masyarakat Sawahlunto sebagian besar
terdiri dari pegawai negeri dan pegawai Unit Pertambangan Ombilin. Kenyataannya,
lapisan ini kurang dapat mendorong berkembangnya fasilitas dan pelayanan kota.
Pelayanan pendidikan, rekreasi, pergaulan sosial dan kebutuhan rumah tangga dipasok

langsung dari Kabupaten Solok atau Kota Padang. Kondisi ini menandakan perubahan
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fungsi kota dari kota dapat memberikan pelayanan bagi masyarakat lapisan menengah

ke atas menjadi pusat pelayanan perdesaan.

3.2.3 Kondisi Perekonomian Kota Sawahlunto

Perekonomian Kota Sawahlunto pada tahun 2000 sécara umum telah berangsur
secara perlahan kearah perbaikan. Ini ditandai dengan pertumbuban yang positif
diberbagai sektor perekonomian, walaupun belum secara maksimal dapat pulih dari
krisis multt dimensi yang telah melanda negeri ini sejak beberapa tahun terakhir.

Perekonomian Kota Sawahlunto pada tahun 2000 masih mengalami penurunan
yaitu sebesar 6,34 persen. Hal ini disebabkan oleh penurunan yang sangat drastis pada
sektor pertambangan dan penggalian khususnya subsektor pertambangan non migas
(batubara) yaitu sebesar 20,91 persen. Sektor lain yang mengalami penurunan adalah
sektor perdagangan, hotel dan restoran khususnya subsektor perdagangan besar dan
eceran yaitu sebesar 5,58 persen yang merupakan dampak dari penurunan volume
produksi batubara, sedangkan sektor lain pada umumnya di tahun 2000 telah mengalami
pertumbuhan yang positif. PDRB Kota Sqwahlunto menurut harga berlaku tahun 2000
secara nominal adalah sebesar 479,06 milyar rupiah yaitu mengalami penurunan sebesar
2,11 milyar rupiah bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
481,17 milyar rupiah. Sedangkan tingkat inflasi untuk tahun 2000 adalah sebesar
6,30 persen, relatif lebih kecil bila dibandingkan dengan tahun 1999 yang mencapai
10,62 persen.

Bila dilihat tanpa pengaruh batubara maka perekonomian Kota Sawahlunto pada
tahun 2000 mengalami peningkatan sebesar 3,80 persen yaitu dari 122,39 milyar rupiah
pada tahun 1999 menjadi 127,04 milyar rupiah pada tahun 2000. Dan bila dilihat

menurut harga berlaku maka PDRB Kota Sawahlunto mengalami peningkatan secara
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nominal sebesar 25,85 milyar rupiah yaitu dari 270,50 milyar rupiah pada Tahun 1999

menjadi 296,35 milyar rupiah di tahun 2000,
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GAMBAR 3.2
PERKEMBANGAN PDRB KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 1997-2000

Sumber : Laporan PDRB Kota Sawahhunto Tahun 2000

3.2.3.1 Pertumbuhan Sektoral

Perubah:;';i ekonomi yang terjadi tidak terlepas fiari perubahan masing-masing
sektor dan subsektor yang ikut membentuk nilai tambah perckonomian tersebut. Secazia
keseluruhan perckonomian Kota Sawahlunto tahun 2000 mengalami penurunan sebesar
6,34 persen (dengan bé.tubara), sedangkan tanpa batubara mengalami peningkatan
sebesar 3,80 persen. Bila dilihat masing-masing sektor, maka pada tahun 2000 ini
terjadi penurunan yang cukup tajam pada sektor pertambangan dan penggalian yaitu
sebesar 18,22 persen. Penurunan ini dipicu oleh anjloknya subsektor pertambangan non

migas (batubara) yang mencapai —20,91 persen. Sektor lain yang mengalami penurunan
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adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran khususnya subsektor perdagangan besar
dan eceran yang mencapai 5,58 persen yang merupakan dampak dari penurunan volume
produksi batubara.

Sedangkan sektor lain pada umumnya mengalami pertumbuhan, pertumbuhan
terbesar terjadi disektor pengangkutan dan komunikasi yaitu mencapai 11,11 persen dan
diikuti oleh sektor listrik, gas dan air bersih yaitu sebesar 6,17 persen sedangkan sektor
lainnnya pertumbuhan rata-rata di bawah empat persen, tapi masih belum mampu

meningkatkan perekonomian Kota Sawahlunto secara umum.

3.2.3.2 Peranan Sektor-Sektor Ekonomi Unggulan

Karakteristik perekonomian Kota Sawahlunto berbeda dengan daerah lain di
Propinsi Sumatera Barat, karena perekonomian di Kota Sawahlunto sampai tahun 2000
masih didominasi oleh sektor pertambangan dan penggalian yaitu sub-sektor
pertambangan non migas (batubara) sedangkan daerah lain pada umumnya masih

didominasi olch sektor pertanian.
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Sektor g
Scktor 5
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. 413
~ Zehkrar b .
a,8% Sektor 5/ Sektor 4 Scktor 3
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Keterangan :
Sektor 1 : Pertanian Sektor 6 : Perdagangan, Hotel dan Restoran
Sektor 2 : Pertambangan dan Penggalian ~ Sektor 7 : Pengangkutan dan Komunikasi
Sektor 3 : Industri Pengolahan Sektor 8 ; Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
Sektor 4 : Listrik, Gas dan Air Bersih Sektor 9 : Jasa-Jasa

Sektor 5 : Bangunan
GAMBAR 3.3
KONTRIBUSI (%) SEKTOR-SEKTOR DALAM PEMBENTUKAN PDRB
KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2000 (DENGAN BATUBARA)

Sumber : Laporan PDRB Kota Sawahlunto Th 2000
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Konstribusi sektor pertambangan dan penggalian tahun 2000 mencapai 41,28
persen, bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya maka mengalami penurunan
sebeﬁar 4,64 persen. Besarnya konstribusi sektor ini tidak terlepas dari konstribusi
subsektor pertambangan non migas (batubara) yang mencapai 35,36 persen. Sektor lain
yang memberikan kostribusi cukup besar adalah sektor jasa-jasa yaitu sebesar 19,14
persen. Sedangkan sektor lain konstribusinya masih dibawah 10 persen.

Bila ditinjau dengan mengeluarkan konstribusi batubara, maka sektor yang
paling dominan membentuk PDRB Kota Sawahlunto tahun 2000 adalah scktor jasa-jasa
(30,94 persen), sektor industri pengolahan (15,45 persen), pengangkutan dan
komunikasi (12,01 persen) dan perdagangan dan restoran (11,32 persen). Keadaan ini
tidak mengalami perubahan yang berarti bila dibandingkan dengan kontribusi masing-
masing sektor pada tahun 1999. Sementara sektor pariwisata khususnya yang berbasis

wisata tambang belum memberikan dampak terhadap perekonomian Kota Sawahlunto.

Scktor 1
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Sektor 1 : Pertanian Sektor 6 : Perdagangan, Hotel dan Restoran
Sektor 2 : Pertambangan dan Penggalian  Sektor 7 : Pengangkutan dan Komunikasi
Sektor3 : Industri Pengolahan Sektor 8 : Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
Sektor 4 : Listrik, Gas dan Air Bersih Sektor 9 : Jasa-Jasa
Sektor 5 : Bangunan
GAMBAR 3.4

KONTRIBUSI (%) SEKTOR-SEKTOR PALAM PEMBENTUKAN PDRB
KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2000 (TANPA BATU BARA)

Sumber : Laporan PDRB Kota Sawahlunto tahun 2000
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Selama kurun waktu 1995-2001 peran sektor pertambangan terhadap

perekonomian Kota Sawahlunto dapat dilihat sebagai berikut :

TABEL I11.2

KONTRIBUSI SEKTORAL PDRB KOTA SAWAHLUNTO

TAHUN 1993-2001

Kontribusi Sektoral terhadap PDRB (%)
Lapangan Usaha 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001
1. Pertanian 3,771 4,11 4,03 3,55 4.00 448 454
2. Pertambangan 50,96 | 43,24 | 41,75 | 46,87 | 45,92 | 41,28 | 34,74
3. Industri 7,18 8.08 8,43 8,53 8,58 9,56 9281
4. Listnk, gas dan| 0,35 0,62 0,45 0,25 0,32 0,35 0,36
alr minum
5. Bangunan 5,16 6,69 6,43 3,78 3,66 3,99 5,74
6. Perdagangan,
Hotel dan! 844 8.64 8,54 928 | 9,58 9,79 872
Restoran
7. Angkutan dan| 5,72 6,50 7,15 6,26 | 648 7,43 7.45
Komunikasi
8. Keuangan,
Persewaan dan| 3,15 346 3,45 3,72 374 3,99 4,26
Jasa Perusahaan
9. Jasa-Jasa 1526 | 1865 1977 | 19,80 | 17,74 | 19,14 | 24,20
100,0 | 100,01 1000 | 1000 | 1000 | 100,06 | 100,0

Sumber : PDRB Kota Sawahlunto Menurut Lapangan Usaha [1997-2001, BPS Kota Sawahiunto

Walaupun menunjukkan indikasi penurunan seiring menipisnya cadangan batubara,

namun perannya sangat dominan.

3.2.3.3 PDRB Perkapita dan Pendapatan Regional Perkapita

PDRB perkapita merupakan salah satu indikator yang berasal dari hasil

penghitungan antara total PDRB yang dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan

tahun, angka ini menunjukkan nilai rata-rata PDRB perorang pertahun. Tetapi angka ini

tidak bisa digunakan sebagai suatu ukuran/indikator kemakmuran penduduk suatu

daerah, kenyataannya tidak seluruh penduduk secara merata mencrima pendapatan

tersebut.
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Di samping PDRB perkapita terdapat indikator lain yang lebth menggambarkan
pendapatan masyarakat yaitu Pendapatan Regional Perkapita, karena Pendapatan
Regional Perkapita ini merupakan PDRB yang sudah dikurangi dengan penyusutan dan
pajak tak langsung netto serta ditambah transfer netto kemudian dibagi dengan jumlah
penduduk pertengahan tahumn.

Dari tabel 1113 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan PDRB perkapita Kota
Sawahlunto tahun 2000 yang menjadi 9,27 juta rupiah, sedangkan pada tahun 1999
hanya 9,10 juta rupiah. Dan bila dilihat tanpa pengaruh batubara pada tahun 2000
PDRB perkapita telah mencapai 5,74 juta rupiah, mengalami peningkatan yang cukup
berarti bila dibandingkan dengan tahun 1999 yang hanya 5,12 juta rupiah.

TABEL IIL3

PDRB PERKAPITA DAN PENDAPATAN REGIONAL PERKAPITA
TAIUN 1997-2000 (JUTA)

Nilai Nominal

Uraian Tahun
Dengan Batubara Tanpa Batubara
PDRB Perkapita 1997 5,727 3,416
1998 8,504 4,684
1999 9,104 5,118
2000 9,273 5,736
Pendapatan Regional 1997 5,201 3,100
Perkapita 1998 7,718 4241
1999 8,253 4,627
2000 8,411 5,189

Sumber : Laporan PDRB Kota Sawahlunto Tahun 2000

Pendapatan Regional Perkapita Kota Sawahlunto tahun 2000 adalah sebesar
8,41 juta rupiah (dengan batubara), sedangkan bila tanpa batubara maka Pendapatan

Regional Perkapita sebesar 5,18 juta rupiah.
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3.2.3.4 Perkembangan Kelompok Sektor PDRB

Berikut disajikan PDRB Kota Sawahlunto yang dibagi menurut kelompok
sektor. Kelompok sektor perekonomian dibagi atas tiga kelompok, pembagian im
didasarkan atas input dan output serta asal terjadinya proses produksi untuk masing-
masing produsen. Kelompok sektor perekonomian dibagi atas tiga yaitu Kelompok
Sektor Primer, Sekunder, dan Tersier.

Kelompok sektor primer meliputi kegiatan yang outputnya masih merupakan
proses tingkat dasar, yang termasuk kelompok ini adalah sektor pertanian dan sektor
pertambangan. Selanjutnya sektor yang sebahagian besar inputnya berasal dari sektor
primer dikelompokkan kedalam kelompok sekunder, kelompok mm meliputi sektor
industri, sektor Listrik, gas dan air bersih, serta sektor bangunan. Sisanya yang meliputi
sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor angkutan dan komunikasi, sektor
keuangan, persewaan bangunan, dan jasa perusahaan, serta sektor jasa-jasa yang
dikelompokkan ke dalam sektor tersier.

Sampai tahun 2000 ini, PDRB kelompok sektor Kota Sawahlunto masih
didominasi oleh kelompok sektor primer. Dominasinya sudah agak menurun bila
dibandingkan dengan tahun 1999. Hal ini dapat dilihat dari Tabel IIL4, yaitu dari 49,91
persen pada tahun 1999 menjadi 45,76 persen pada tahun 2000 dan secara nominal
turun sebesar 20,97 milyar rupiah. Kelompok sektor tersier yang berada pada urutan
kedua memberikan sumbangan terhadap PDRB Kota Sawahlunto mengalami
peningkatan sebesar 3,31 persen yaitu dari 37,52 persen pada tahun 1999 menjadi 40,34
persen pada tahun 2000 ini dan secara nominal terjadi peningkatan sebesar 12,75 milyar

rupiah. Sedangkan kelompok sekunder pada tahun 2000 hanya memberikan konstribusi
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sebesar 13,90 persen, mengalami sedikit peningkatan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang hanya 12,57 persen.

TABEL III. 4

NILAI TAMBAH DAN KONSTRIBUSI KELOMPOK SEKTOR
PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU 1999-2000

Nilai Tambah (Juta Rupiah) Konstribusi {(persen)
Kelompok Sektor
1999 2000 1999 2000
Primer 240.173,24 219.205,77 4991 45,76
Sekunder 60.481,35 66.590,24 12,57 13,90
Tersier 180.516,75 193.268,32 37,52 40,34
Total 481.171,34 479.064,33 100,00 160,00

Sumber : Laporan PDRB Kota Sawahlunto Tahun 2000

TABEL IIL. 5
NILAI TAMBAH DAN KONSTRIBUSI KELOMPOK SEKTOR
PDRB 1999-2000 ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993

Nilai Tambah (Juta Rupiah) Pertumbuhan (persen)

Kelompok Sektor 1999 2000 1999 2000
Primer 97.014,78 81.087.73 12,09 -16,42
Sekunder 28.784.97 29.630,85 0,11 2,94
Tersier 8172307  83.650,63 0,32 2,36
Total 207.522.82 154.369,21 5,91 6,34

Sumber : Laporan PDRB Kota Sawahlunto Tahun 2000

Tabel. 1.5 menyatakan bahwa dua kelompok sektor yaitu kelompok sektor
sekunder dan tersier mengalami pertumbuhan yang positif, yaitu sebesar 2,94 persen
dan 2,36 persen. Peningkatan kedua kelompok sektor ini tidak memberikan pengaruh

terhadap perekonomian Kota Sawahlunto pada tahun 2000 ini karena terjadi penurunan
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yang sangat drastis pada kelompok sektor primer yang mencapai 16,42 persen, sehingga

secara umum terjadinya penurunan produktivitas perekonomian sebesar 6,34 persen.

3.2.3.5 Posisi Perekonomian Kota Sawahlunto terhadap Sumatera Barat

PDRB Kota Sawahlunto pada tahun 2000 hanya memberikan konstribusi sebesar
2,14 persen terhadap PDRB Sumatera Barat, peranan ini menurun bila dibandingkan
dengan tahun 1999 yang mencapai 2,33 persen. Penurunan peranan 1ni disebabkan oleh
penurunan yang cukup signifikan pada sektor dominan di Kota Sawahlunto yaitu sektor
pertambangan dan penggalian khususnya subsektor petambangan non migas (batubara).

Bila dilihat secara sektoral, maka sektor yang paling dominan dalam
konstribusinya terhadap PDRB Sumatera Barat adalah sektor pertambangan dan
penggalian yaitu sebesar 24,72 persen, sedangkan sektor lain relatif kecil peranannya.

TABEL IIL.6

POSISI PEREKONOMIAN KOTA SAWAHLUNTO TERHADAY
PEREKONOMIAN SUMATERA BARAT TAHUN 2000

Sekto PDRB berlaku PDRB beriaku  Peranan
eider Sumatera Barat Sawahlunto (%)
1. Pertanian 5.096.12 21,47 0,42
2. Pertambangan 800,03 197,74 24,72
3. Industri Pengolahan 2.944.09 45,78 1,55
4. Listrk, Gas, dan Air bersih 295,86 1,69 0,57
5. Bangunan 1.027,38 19,12 1,86
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 4.043,96 46,88 1,16
7. Pengangkutan dan Komunikasi ‘ 3.020,01 35,58 1,19
8. Keuangan, Persewaan, dan Jasa 1.098,87 19,10 1,74

Perusahaan

9. Jasajasa 4.041,49 91,97 227
Total 20.690,90 479,07 2,14

Sumber : Laporan PDRB Kota Sawahlunto Tahun 2000
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3.2.3.6 Potensi Wisata Kota Sawahlunto
| Potensi pariwisata Kota Sawahlunto sebetulnya dilihat dari alasan masa lalu.
Warisan sejarah bertebaran di kota ini, ada banyak bangunan lama dengan arsitektur
yang bernilai sejarah dan masih terpelihara dengan baik sampai sekarang. Lobang
tambang yang membentang di bawah perut kota ini merupakan lorong panjang yang
meninggalkan catatan sejarah dan menarik untuk dijelajahi.
Komponen-komponen wisata tambang yang ada dan bisa dikembangkan antara
lain berupa :
(1) Tapak atau situs tambang dalam dan tambang terbuka,
Situs tambang dalam berupa lobang dan lorong bawah tanah dengan berbagai
instalasinya. Situs tambang terbuka akan menjadi danau buatan yang dimasa datang

dapat dikembangkan menjadi taman tambang dan kawasan resort.

GAMBAR 3.5
SITUS TAMBANG TERBUKA YANG AKAN MENJADI DANAU BUATAN
DAN KEGIATAN TAMBANG DALAM

Sumber : Bappeda Kota Sawahlunto, 2001

(2) Pemrosesan dan pengolahan hasil tambang, yaitu instalasi pencucian dan pemecahan

(sizing) batubara.
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GAMBAR 3.6
INSTALASI PEMROSESAN BATUBARA

Sumber : Bappeda Kota Sawahlunto, 2001

(3) Pengangkutan hasil tambang, berupa cara pemuatan, gerbong kereta khusus dan

jalur angkutan kereta api yang melalui terowongan.

GAMBAR 3.7
INSTALASI PENGANGKUTAN BATUBARA

Sumber : Bappeda Kota Sawahlunto, 2001




82
(4) Produk sosial budaya oleh kegiatan tambang,

Ada banyak peralatan dan perlengkapan kehidupan yang berkaitan dengan aktivitas
pertambangan batubara, seperti dapur umum, tempat tinggal orang rantai, bangunan
societeit dan sebagainya. Tatanan permukiman dan gedung dengan berbagai gaya
arsitekturnya yang dirancang dan disiapkan mengikuti tata nilai dan selera pengelola
tambang. Industri kerajinan yang tumbuh dalam kaitannya dengan tambang dan
batubara dan juga berbagai kesenian yang muncul dan bertahan oleh keanekaan asal-
usul pekerja tambang batubara. Sejarah kehidupan buruh tambang sendiri termasuk

upaya untuk menggerakkan perlawanan terhadap Pemerintahan Belanda.

GAMBAR 3.8
KESENIAN TRADISIONAL YANG TETAP BERTAHAN

Sumber : Bappeda Kota Sawahlunto, 2001

Potensi pariwisata berupa wisata sejarah terdapat pada Desa Talawi Mudiak, Kolok Nan
Tuo, Kolok Mudiak, Talago Gunuang, Balai Batu Sandaran, Kubang Utara Sikabu,
Kubang Sirakuk, Saringan, Lunto, Silungkang Tigo dan Taratak Bancah. Wisata alam
dan panorama terdapat di Desa Rantih, Durian II, Talago Gunung, Sijantang Koto,

Tumpak Tangah, Data Mansiang, Kumbayau, Bukik Gadang, Air Dingin, Kubang
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Sirakuk, Lumindai, Aur Mulyo, Kubang dan Silungkang Oso. Namun potensi-potensi
tersebut belum dijamah, sampai sekarang baru sekedar identifikasi.

Keberagaman (pluralisme) merupakan kekayaan tersendiri bagi Kota
Sawahlunto dan tidak dimiliki oleh daerah-daerah lain di Sumatera Barat. Pluralisme ini
tetap berkembang dengan baik sampai sekarang. Sekurang-kurangnya ada empat eknik
yang cukup memberikan warna pada kehidupan masyarakat dan budaya di kota ini,
yakni masyarakat Minangkabau, Jawa, Sunda dan Batak. Menariknya, hubungan antar
etnik ini sampai sekarang dapat berjalan dengan harmonis dan bersifat dinamis, dalam
pengertian bahwa masing-masing etnik bisa memelihara dan mengembangkan identitas
budayanya.

Kehadiran berbagai etnik tersebut, baik menetap maupun yang hanya sementara,
tidak hanya meninggaikan jejak budaya, tetapi juga sejarah kemanusiaan yang menarik,
seperti perjuangan kuli-kuli tambang yang tragis dan penuh tragedi. Di sela-sela
tumbuhnya budaya tambang yang keras, lahir pula sosok manusia yang meskipun
menjadi dewasa di luar Sawahlunto, tetapi melalwi pemikiran-pemikiran yang
dikembangkannya kemudian memberi pengaruh luas kepada bangsanya.
DR. Soedjatmoko, diakui sebagai seorang cendekiawan besar Indonesia, Prof. Moh.
Yamin merupakan founding father bangsa Indonesia yang keduanya lahir dai
Sawahlunto.

Bukan hanya itu, di tengah keberagaman masyarakat dan budaya ini, di Kota
Sawahlunto juga terdapat potensi lain yang tidak kalah pentingnya. D1 kota ini terdapat
sentra-sentra kerajinan tangan dan makanan. Siapa yang tidak pernah mendengar
industri kerajinan tenunan Silungkang. Sejak lama Nagar Silungkang dikenal sebagai

penghasil tenunan songket sampai ke mancanegara. Demikian pula dengan industri
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kecil lainnya, seperti kerajinan lidi kelapa di Desa Kumbayau, kerupuk di Nagari
Kubang dan buah-buahan di Talawi.

Tidak lengkap kiranya jika tidak diidentifikast potensi sekior lain yang akan

mendukung pariwisata, yaitu berupa :
a) Sumber Daya Alam

Kondisi alam Kota sawahlunto yang berbukit, lembah yang dalam, kemiringan
tinggi dan tanahnya labil telah menyebabkan masyarakatnya terpaksa menyesuaikan
diri dengan kondisi alam seperti itu. Kebanyakan penduduk telah memilih
bermukim di bagian yang ketinggian dengan kemiringan antar 25% - 40%,
sementara daerah yang datar dan lembah-lembah yang subur dijadika'n sebagai lahan
pertanian dan persawahan. Di sekitar lahan permukiman atau pada daerah-daerah
yang sulit mendapatkan air, ditanami dengan tanaman perkebunan, seperti kelapa,
kayu manis, merica dan, enau, rambutan, durian, sawo, pepaya dan pisang, sehingga
terciptalah pola penggunaan lahan seperti sekarang. Ini terdapat terutama di
Kecamatan Talawi (Desa Tumpak Tangah, Bukit Gadang, Kumbayau, Talawi
Mudiak dan Tumpak Tangah), sebagian Kecamatan Lembah Segar (Desa Lunto
Barat/Timur dan Kubang) di Kecamatan Barangin (Desa Lumindai, Balai Batu
Sandaran, Talago Gunuang dan Kolok). Sedangkan di Kecamatan Silungkang di
Desa Taratak Bancah. Dari segi penggunaan lahan yang telah terjadi saat imi
dibandingkan dengan keadaan topografi wilayahnya, maka akan sampai pada
kesimpulan bahwa peluang perluasan usaha pertanian sudah tidak ada lagi. Oleh
karena itu untuk meningkatkan produksi hasil pertanian harus dilakukan secara

intensifikasi penggunaan lahan. Untuk menjaga kelestarian kawasan lindung dar
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serobotan masyarakat, maka perlu diupayakan pengalihan orientasi usaha dari
pertanian ke usaha kerajinan dan pengolahan hasil pertanian dan kehutanan.

Sumber Daya Manusia

Jumlah penduduk Kota Sawahlunto tahun 2001 adalah 50.875 orang dengan laju
pertumbuhan 0,67 % pertahun. Dari jumlah sebanyak itu, penduduk yang berumur
sepuluh tahun ke atas (Angkatan Kerja Partisipatif) terdapat sebanyak 30.130 orang
atau lebih kurang 55,86 persen dari total penduduk. Sedangkan yang sudah bekerja,
baik di sektor primer, sekunder dan tersier sebesar 19.708 orang. Jumlah angkatan
kerja adalah 24.143 orang, yang belum mendapat pekerjaan sebanyak 3.203 orang
dan sisanya masih dalam jenjang pendidikan.

Infrastruktur

Untuk menunjang kelancaran arus barang dan manusia antar pusat-pusat
perekonomian dc;ngan daerah sekitarnya serta daerah hinterland, tentunya perlu
ditunjang dengan prasarana dan sarana transportasi yang memadai. Prasarana
transportasi yang terdapat di Kota sawahlunto adalah transportasi angkutan jalan
raya dan kereta api yang sekarang tidak berfungsi lagi karena habisnya cadangan
tambang batubara. Angkutan jalan raya sampai saat ini memi'liki panjang jaringan
jalan 269,35 km, yang terdiri dari jalan negara 8,15 km, jalan propinsi 27,09 kim dan
jalan kota 234,11 km. Bila total panjang jalan ini dibagi dengan jumlah penduduk
per-kilometer persegi, maka diperoleh tingkat ketersediaan atau daya dukung
Jaringan transportasi sebesar 1,3. Ini sudah sangat baik jika dibandingkan dengan
daerah lain seperti Kota Solok yang hanya 0,20. Dalam era globalisasi saat ini untuk
menuryang kelancaran arus informasi tentunya harus didukung dengan ketersediaan

prasarana dan sarana informasi berupa jaringan telepon. Membandingkan jumiah
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satuan sambungan yang tersedia sebanyak 1.997 ss, jumlah pelanggan terdapat
sebanyak 1.812 ss, maka indeks daya dukung atau ketersediaan telepon sebesar
1,10. Kapasitas sambungan yang tersedia belum terpakai habis, masih tersisa
sebanyak 185 sambungan lagi (ibid). Selain itu dari ketersediaan sarana listrik
dengan ketersediaan tenaga listrik terpasang sebanyak 200.000 KW, dibandingkan
dengan konsumsi listrik sebesar 8.629 KWH setahun, ini berarti indeks daya
dukungnya sebesar 23,28. Dari angka ini ketersediaan tenaga listrik sudah sangat

mendukung bagi pengembangan ekonomi masyarakat Kota Sawahlunto.

3.3 Rencana Tata Ruang Kota Sawahlunto

3.3.1 Rencana Pengembangan Wilayah

a. Pusat Pengembangan Kota
Pusat pengembangan kota di masa yang akan datang ditempatkan di Santur,
Kegiatan-kegiatan utama yang ada dan perlu dikembangkan adalah
(a) Perdagangan grosiran, (b) Perdagangan lokal, (¢) Perkantoran pemerintah, (d)
Terminal lokal, (¢) Pendidikan dengan skala regional, (f) Perumahan/pemukiman.
Cakupan pelayanannya meliputi Kolok Tuo, Kolok Tangah, Kolok Mudik, Santur,
Talago Gunung.

b. Sub Pusat Utama Kota I (SUB PUK I)
Berada di wilayah Desa Muaro Kalaban dan sekitamya. Adapun kegiatan-kegiatan
yang akan dik;mbangkan adalah : (a) Perdagangan, (b) Industri dan pergudangan,
(c) Terminal regional. Wilayah pelayanan meliputi Muaro Kalaban, Stlungkang

Oso, Silungkang Duo, Silungkang Tigo dan Taratak Bancah.
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c. Sub Pusat Utama Kota II (SUB PUK II)

Sub PUK II merupakan pusat kota lama yaitu Sawahiunto. Kegiatan-kegiatan yang
akan dikembangkan adalah pertokoan dan perdagangan lokal/regional. Wilayah
pelayanannya meliputi Rantih, Sungai durian, Sapan, Kampung Surian, Lubang
Panjang, Kebun Jati, Lubang Tembok, Gunung Timbago, Air Dingin, Sukosari,
Sidomulyo, Tanah Lapang, Pasar Remaja, Pondok Batu, Kampung Teleng, Mudik
Air, Aur Tajungkang, Kubang Sirakuk Atas, Pondok Kapur, Kubang Sirakuk
Bawah, Kubang Utara, Kubang Barat dan Pasar Kubang.

d. Sub Pusat Utama Kota III (SUB PUK III)
Berada di Desa salak dan sekitarnya. Kegiatan utama yang akan dikembangkan di
daerah ini adalah industri dan pemukiman. Cakupan wilayah pelayanannya meliputi
Datar Mansiang, Tigo tanjung, Sijantang Koto, Salak dan Sikalang.

e. Sub Pusat Utama Kota IV (SUB PUK LV)
Berada di Desa Talawi Mudik dan sekitarnya. Kegiatan yang akan dikembangkan :
(a) Perdagangan Lokal, (b) Pendidikan regional, (c) Perindustrian dan (d)
Pariwisata. Wilayah pelayanannya meliputi Talawi Mudik, Talawi Hilir, Batu Kuali,
Bukit Gadang, Kumbayau, Tumpuk Tangah dan Kumanih Ateh.

f. Sub Pusat Utama Keta V (SUB PUK V)
Terletak di desa Lumindai dém sekitarnya. Kegiatan-kegiatan yang akan
dikembangkan adalah : (a) Industri pertanian dan Kerajinan Tangan,
(b) Perdagangan lokal dan (c) Permukiman. Wilayah pelayanan meliputi Desa
Lumindai, Balai Batu Sandaran, Lunto Barat dan Lunto Timur.

Rencana Pengembangan Kota Sawahlunto dapat dilihat pada Peta Rencana Pusat

Pengembangan Kota Sawahlunto.



66} 'OIUN|UEMES BI0Y MY LY | Jagquwing

@ uni 9 ¥ z 0

BIBIN

8g: ueleeY
8'E : JeqUIED) IOWION

Hd | @ myndans [ @
Adndans 1 @ iMndans | @
1]

AlMNd ang H [¥Nd ang

1eBung E esa(Q seleg I
idy =eley joy _ml" uelBwEDEY SEjEg !
uelep _Hlu usjednqey seeg _m“

S NVONVHILTY

OCLNATHYMYS W10X
NYDNYEWNIONId INYOINIM v13d

ONVEWYLYISYd OLNNTHYMYS YVLOM
NYONVIHIH NYQ IHONOME NYONYAGWIONId 1aNLS

QUOOINOLIQ SVLISHIAINN
VLOM NVQ HVAYTIM
NVNNONVERNId NVYNYINIHIL ¥3L1S1OVA
VNVIUVSYISYd AVHO0Ud

1qwer s

—+

Bunfuniig
ojunjyemes
usjedngey]

JT

Wysnpu|

Holog

usjedngey|




89

3.3.2 Rencana dan Eksisting Tata Guna Lahan

Kebijaksanaan mengenai Perencanaan Tata Ruang Kota Sawahlunto sesuai
dengan RTRW tersebut secara garis besar membagi wilayah pengembangan kota
berdasarkan pengelompokan kawasan (zdning) yang terdiri dari satu buah Pusat Utama
Kota (Santur) dan lima buah Sub Pusat Utama Pengembangan Kota (Muaro Kalaban,
Pasar Remaja (Pusat Kota yang lama), Salak, Talawi Mudik dan Lumindai). Akan
tetapi apakah pembagian wilayah (zoning) yang é.da sekarang masih tetap relevan untuk
dipakai sebagai acuan bagi Pemerintah Kota Sawahlunto dalam menetapkan
kebijaksanaan pembangunan kota ke depan tentu tergantung pada kebutuhan kota
terhadap ruang efektif yang dapat dimanfaatkan.

D1 satu sisi banyak terjadi perubahan peruntukan dan pemanfaatan ruang, baik
dengan atau tanpa seizin pihak Pemda, sementara di sisi lain dengan akan
diimplementasikannya UU No.22 Tahun 1999 tentang desentralisasi dan Otonomi
Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah
mulai tanggal 1 Januari 2001, pihak Pemda Kota Sawahlunto secara otomatis tentu
memiliki wewenang penuh dalam mengarahkan pelaksanaan pembangunan di wilayah
administratifnya dan mengelola seluruh aset-aset daerah yang termasuk di dalam
wilayah administratifnya itu, seperti misalnya Wilayah Kuasa Pertambangan (KP)
PT.BA-UPO.

Kota Sawahlunto dengan luas 27.344,7 Ha terdiri dari empat kecamatan dengan
37 buah desa/kelurahan dengan jumlah penduduk 55.522 jiwa (Data BPS, 1998). Jika
ditinjau dari jumlah penduduk, maka Kota Sawahlunto termasuk dalam kategori kota
kecil (kurang dari 100.000 penduduk). Akan tetapi dari segi luas wilayah (setelah

pemekaran wilayah administratif tahun 1990), merupakan kota dengan luas wilayah
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nomor dua setelah Kota Padang, akan tetapi luas lahan efektif yang baru dapat
dimanfaatkan untuk permukiman kota hanya 2.014 Ha (NKLHD Kota Sawahlunto,
1999),

Dart seluruh total luas wilayah kota, jumlah luas wilayah Kuasa Pertambangan
(KP) Eksploitasi PT. BA-UPO seluruhnya adalah 15.499,3 Ha (56,3 % dari total luas
wilayah Kota Sawahlunto) dengan rincian sebagai berikut : DU/ /7 seluas 2.331,4 Ha
dan DU /43 seluas 12.947,9 Ha yang meliputi daerah Tanah Hitam, Kandi, Simaung,
Sapan Dalam, Sawah Rasau V, Sawah Luhung, Sugar dan Sigalut (Laporan
Pengawasan Pertambangan PT.BA-UPO Kotamadya Sawahlunto, Deptamben
Prop.Sumbar, 1996).

Dari gambaran yang dipaparkan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
implementasi Penataan Ruang Kota Sawahlunto ke depan, sesuai dengan semangat
otonomi daerah diperkirakan akan banyak menemui kendala, tantangan dan
permasalahan baru, terutama bila dikaitkan dengan belum terakomodasinya secara
penuh peran serta para petaruh (stakeholder), masyarakat, omop (organisasi non-
pemerintah), pengusaha serta unsur masyarakat lainnya. Kegiatan pembangunan yang
telah dilaksanakan selama ini pada umumnya bertendensi pada sasaran di masing-
masing sektor dan kurang mengacu pada rencana tata ruang yang sudah disusun dan
disepakati bersama sehingga cenderung menyebabkan terjadinya tumpang tindih
(overlapping) dalam pola pengambilan keputusan mengenai pemanfaatan dan
peruntukan ruang. Untuk itu, periu disadari pula bahwa masalah penataan ruang kota
sesungguhnya bukan merupakan tugas instansi tertentu saja, akan tetapi merupakan

masalah seluruh komponen kota yang harus dipahami dan diatasi secara bersama-sama.
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3.3.3 Alokasi Pemanfaatan Ruang

9]

Pemanfaatan ruang Kota Sawahlunto lebih banyak untuk kawasan lindung,

Alokasi pemanfaatan ruangnya adalah sebagai berikut :

TABEL HL7

ALOKASI PEMANFAATAN RUANG KOTA SAWAHLUNTO

karena kondisi alamnya yang berbukit-bukit, kemiringan tinggi dan tanahnya labil.

Fungsi Kawasan Arahan Pemanfaatan Ruang Kawasan/Sub PUK
Pusat | PUK | PUK |PUK | PUK PUK V
I 11 I Y
A. Kawasan Lindung :
1. Kawasan Hutan Lindung Tidak nntuk budidava v v v v
2. Kawasan Resapan Air Budidaya wisata, dilindungi v v v v
3. Kawasan Sempadan Sungai Pariwisata, perikanan \Y \Y v A%
4. Kawasan Cagar Budaya Wisata sejarah/budaya \Y v
5. Kawasan Rawan longsor Tidak untuk budidaya v Vv v 1
Kawasan Budidaya :

1. Hutan Produksi Paniwisata, tanaman tahunan v \Y v v v
2. Perkebunan . Perkebunan, agrowisata v
3. Pertanian Lahan Basah Padi, agrowisata, pertanian vV A \Y
4, Pertanian Lahan Kering Tanaman semusim, agrowisata Vv \ ViV \Y v
5. Peternakan Ternak besar dan kecil \Y v Vv v
6. Perikanan Perikanan darat, tambak v v v v
7. Perindustrian Kegiatan industri Vv \'% Vv
8. Permukiman Kegiatan perinukiman v Vv v v v v

10. Perdagangan Pusat & kegiatan perdagangan v v v

11. Pertambangan Kegiatan pertambangan v v v

12. Pariwisata Kegiatan pariwisata v Vv V|V Vv v

Sumber : RTRW Kota Sawahlunto 1993-2000, (diolah)

Aktivitas-aktivitas usaha dan pemanfaatan ruang yang ada di Kota Sawahlunto

tersebut umumnya dilakukan dalam skala kecil dan rvang yang sempit, kecuali sektor

pertambangan yang memiliki lahan kuasa pertambangan sampai 15.499,3 ha (56,3 %

luas wilayah).




BAB IV
ANALISIS DAN ARAHAN PENGEMBANGAN
KOTA SAWAHLUNTO PASCATAMBANG

4.1 Analisis Pengembangan Kota Sawahlunto Pascatambang
4.1.1 Kota Sawahlunto Sebagai Kota Tambang

Kota Sawahlunto dan sisi geografis tidaklah strategis sebagaimana kota-kota
tambang Rhondda Valley, Nova Scotia dan Petaling Jaya. Kota yang berada di tengah
Propinsi Sumatera Barat ini memang dilalui oleh Jalan Lintas Sumatera, namun hanya
sebagian kecil saja, yaitu di Kecamatan Talawi, sedangkan jarak dari Kota Padang
sebagai ibukota propinsi cukup jauh + 105 km dan ditempuh dalam waktu sekitar
2,5 -3 jam.

Seperti Kota Rhondda Valley yang dilalui jalan utama dari empat daerah
sekitarnya, Kota Nova Scotia yang terletak di tepi pantai, terdapat pelabuhan besar dan
Kota Petaling Jaya yang dekat dengan Kuala Lumpur, ibukota Malaysia. Kota
Sawahlunto harus diakui agak terpencil dan belum terkenal. Sampai saat ini, jika dilihat
dari posisi dan aktivitas ekonomi warganya, maka kota ini merupakan hinterland Kota
Solok yang relatif lebih maju sebagai pusat perdagangan di Sumatera Barat selain Kota
Bukit Tinggt. Jadi, dari kerangka yang telah diungkapkan tersebut, letak geografis kota-
kota itu sangat menentukan keberlanjutannya.

Penanganan dan perencanaan yang sungguh-sungguh dengan investasi besar-
besaran, telah membuat kota-kota tersebut menjadi kota yang maju dan mampu
memberikan devisa bagi negara. Arah pengembangan kota-kota bekas pertambangan
lebih diarahkan untuk tujuan wisata dengan memanfaatkan lokasi dan sejarah

pertambangan yang terkenal dengan kekejamannya. Kota Sawahlunto pun sebagai kota
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tambang dengan sejarah dan bekas-bekas aktivitas tambang yang masih terjaga tentunya
dapat memanfaatkannya sebagai suatu potensi yang bisa dikembangkan.

Wisata dengan wujud tambang memang merupakan sesuatu yang baru bagi
masyarakat Indonesia. Namun harus dimengerti bahwa memang wisata semacam ini
bukaniah wisata yang bersifat rekretaif dan masal, tetapi lebih kepada wisata yang
bersifat edukatif dan pengembangan pribadi. Untuk masyarakat Indonesia mungkin
tidak terlalu menarik, sehingga pemi;atnya akan terbatas.

Wisata tambang (mines tourism) termasuk wisata alternatif. Di Eropa dikenal
sebagai pariwisata warisan keindustrian (industrial heritage tourism), karena tambang,
khususnya tambang batubara merupakan salah satu penggerak revolusi industri, yang
telah mewariskan industrialisasi dan membuahkan kemakmuran sampai saat ini. Oleh
karena itu dapat dimengerti kalau bekas tambang menjadi daya tarik wisatawan yang
ingin menelusuri sejarah dan menambah wawasan.

Dunia pariwisata mengenal beberapa tipe wisatawan, seperti wisatawan
antropologis, wisatawan bisnis, wisatawan budaya, wisatawan orang-orang yang sudah
tua, wisatawan nostalgia, wisatawan ziarah, wisatawan untuk mencari hiburan,
wisatawan untuk berekreasi, wisatawan rohani, wisatawan kaum muda, juga ada
wisatawan tanpa tujuan dan banyak tipe wisatawan lainnya (Suwantoro, 1997). Kota
Sawahlunto sebetulnya dapat memanfaatkan potensi bekas tambangnya sesuai dengan
jenis wisatawan yang ada, yaitu berupa wisatawan budaya dan wisatawan nostalgia,
sehingga bukanlah menjadi wisata yang bersifat eksklusif.

Demikian banyak prospek yang bisa dikembangkan dengan aktivitas wisata
tambang, maka Kota Sawahlunto dengan potensinya harus bisa memanfaatkannya.

Beberapa potensi yang bisa dikembangkan antara lain danau bekas tambang di Desa
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Rantih, instalasi pemrosesan dan pengangkutan batubara yang melalui beberapa desa
mulai dari Desa Salak sampai ke Kelurahan Pasar, bangunan-bangunan bersejarah dan
peralatan-peralatan tambang kuno yang harus dilestarikan pada sebuah museum dan
didukung oleh atraksi-atraksi wisata baik atraksi budaya dan permainan yang modern
serta potensi pertanian, industri dan jasa-jasa lainnya. Kota Sawahlunto cukup kaya
dengan industri kerajinan tradisional khususnya kerajinan tenun di Kecamatan
Silungkang, yang bisa dimanfaatkan sebagai penunjang wisata tambang tersebut.
Membandingkan model pengembangan pada kota-kota acuan (Rhondda Valley,
Nova Scotia dan Petaling Jaya), maka program yang dilakukan adalah berupa
pengembangan pada kawasan tertentu yang punya prospek untuk berkembang.
Memperhatikan hal itu, maka kawasan yang punya prospek untuk dikembangkan adalah
kota lama Sawahlunto yang kaya dengan situs tambang dan bangunan bersejarah.
Sementara itu Desa Salak, Sijantang dan Rantih sebagai kawasan resort dengan
memanfaatkan danau bekas pertambangan. Untuk menciptakan keterkaitan dengan kota
lama, maka perlu memanfaatkan conveyor pengangkutan batubara yang sudah ada
dengan memanfaatkan lintasan conveyor tersebut sebagai lintasan kereta api mini yang
bisa mengangkut penumpang dari kota lama ke kawasan resort danau buatan. Dukungan
keindahan alam sepanjang lintasan kereta api mini tersebut akan memberikan daya tarik

tersendiri dan menjadi atraksi wisata yang menarik.

4.1.2 Analisis Sektor Ekonomi Unggulan Kota Sawahlunto
4.1.2.1 Analisis Ekonomi Basis

Tingkat spesialisasi sektor-sektor perekonomian Kota Sawahlunto dianalisis
dengan menggunakan Analisis Location Quotient, yaitu dengan membandingkan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per-sektor/sub-sektor ekonomi Kota
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Sawahlunto dengan PDRB per-sektor/sub-sektor Propinsi Sumatera Barat tahun 2001.

Agar didapatkan hasil yang lebih signifikan dan representatif dipakai data PDRB atas

dasar harga konstan tahun 1993.

TABEL IV.1

PERHITUNGAN LQ PER-SUB SEKTOR EKONOMI
KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2001

PDRB Kota PDRB Sumbar
No Sektor Ekonomi Saxglﬂ‘gtfgggm zo&lt :;]3 }ri[;i;}?)g 3 LQ2001
(jutaan rupiah)
I 2 3 4 5]

1{Pertanian : 8,606.86 1,645,577.41 0.304
a. Tanaman Pangan & Hortikultura 4.807.71 859,223.57 0.325
b. Perkebunan 326.63 261,285.63 0.073
c¢. Peternakan 3,357.99 170,607.90 0.143
d. Kehutanan - 169,685.53 0.000
e. Perikanan 114,53 184,774.78 0.036
2{Pertambangan : 10,568.67 393,918.62 0.610
a. Migas dan Gas Bumi - - -
b. Non Migas - 39,638.19 0.000
¢. Penggalian 10,568.67 354,280.43 0.733
3{Industri Pengolahan : 18,597.95 1,291,039.95 1.900
a. Industri Migas - - -
b. Industri Tanpa Migas 18,597.95 1,291,039.95 1.900
diListrik, Gas dan Air Bersih ; 1,044.72 190,982.63 0.318
a. Listrik 964.20 180,809.98 0.310
b. Gas - - -
¢. Air Bersih 80.52 10,172.65 0.460
5|Bangunan 10,878.80 304,227.83 0.146
6{Perdagangan, Hotel dan Restoran ; 12,252.72 1,304,924.55 0.736
a. Perdagangan Besar dan Eceran 11,371.96 1,248,994.58 0.728
b. Hotel 39.66 6,815.40 0.338
c. Restoran 341.10 49,114.57 0.995
7|Angkutan dan Komunikasi 14,137.29 995,328.03 0.825
A. Angkutan - - -
a. Kereta Api 3,932.82 45978.14 4.969

b. Jalan Raya (Darat) 9,220.07 455,339.48 1.176

c. Angk. Laut, Sungai & Penyb. - 335,235.22 0.000

d. Angkutan Udara - 16,347.26 0.000

e. Jasa Penunjang Angkutan 523.16 69,517.41 0.437

B. Komunikasi 461.24 72,910.52 0.368
8|Keu, Rent dan Jasa Perusahaan : 8,075.02 381,238.64 0.230
a. Bank 2,768.34 97,162.77 0.655
b. Lembaga Keuangan Non Bank 2,167.26 00,214.87 0.396

Bersambung .
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... Lanjutan
/ 2 3 + J

c. Sewa Bangunan 3,044.04 185,905.40 0.142

d. Jasa Perusahaan 95.38 7,955.60 0.127
9|Jasa-Jasa : 45,896.75 1,297.102.98 2.056

a. Pemerintahan Umum & Pertahanan 28,195.80 947 24473 1.729

b. Swasta : 17,700.95 349,858.25 2.939

1. Sosial Kemasyarakatan 425829 98,590.73 2.509

2. Hiburan dan Rekreasi 395.76 14,234.40 1.615

3. Perorangan dan Rumah Tangga 13,046.90 237,033.12 3.198

10|Jumlah PDRB 134,341.18 7,804,340.64

Sumber : Hasil Analisis, 2003

Dari hasil perhitungan LQ 2001 ini, sektor yang merupakan basis adalah sektor industri
pengolahan dan jasa-jasa. Sedangkan sub-sektor masing-masing dari sektor-sektor
tersebut juga menjadi sub-sektor basis. Selain itu sub-sektor angkutan kereta api dan
angkutan jalan raya juga menjadi sub-sektor basis. Sub-sektor angkutan kereta api
menunjukkan tingkat spesialisasi tertinggi dengan nilai LQ sebesar 4,969, namun
seiring dengan berhentinya aktivitas pertambangan batubara, sampai saat ini kegiatan

angkutan kereta api juga berhenti.

4.1.2.2 Analisis Kinerja Perekonomian Kota Sawahlunto

Untuk mengukur kinerja perekonomian Kota Sawahlunto dilakukan Aralisis
Shift-Share. Di samping akan diketahui pergeseran struktur perckonomiannya, juga
diketahui posisi relatif sektor dan sub-sektor ekonomi serta identifikasi sektor-sektor
unggulan. Dari data PDRB sebelumnya, dihitung perubahan PDRB Kota Sawahlunto,
yaitu antara PDRB tahun 1997 dengan tahun 2001. Hasil perhitungannya adalah sebagai

berikut :




TABEL IV.2
PERUBAHAN PDRB KOTA SAWAHLUNTO ATAS DASAR HARGA
KONSTAN 1993 TANPA SUB-SEKTOR BATUBARA 1997 DAN 2001
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No Sektor Ekonomi PDRB 1997 | PDRB2001 | 'oobanan
! 2 3 4 )
1|Pertanian : 8,757.12 8,606.86 (150.26)
a. Tanaman Pangan & Hortikultura 5,781.34 4,807.71 (973.63)
b. Perkebunan 267.25 326.63 59.38
c. Peternakan 2,558.83 3,357.99 799.16
e. Perikanan 149.70 114.53 (35.17)
2{Pertambangan : 10,299.92 10,568.67 268.75
a. Migas dan Gas Bumi - - -
b. Non Migas - - -
c. Penggalian 10,299.92 10,568.67 268.75
3{Industri Pengolahan : 18,676.72 18,597.95 (78.77)
a. Industri Migas - - -
b. Industri Tanpa Migas 18,676.72 18,597.95 (78.77)
4|Listrik, Gas dan Air Bersih : 1,145,21 1,044.72 (100.49)
a. Listrik 1,072.71 964.20 (108.51)
c. Air Bersih 72.50 80.52 8.02
5{Bangunan 12,126.26 10,878.80 (1,247.46)
6jPerdagangan, Hotel dan Restoran : 12,457.48 12,252.72 (204.76)
a. Perdagangan Besar dan Eceran 11,464.40 11,371.96 (92.44)
b. Hotel 26.62 39.66 13.04
¢. Restoran 966.46 841.10 {125.36)
7|Angkutan dan Komunikasi 15,961.84 14,137.29 (1,824.55)
A. Angkutan 15,627.97 13,676.05 (1,951.92)
a. Kereta Api 3,865.68 3,932.32 67.14
b. Jalan Raya (Darat) 11,140.11 9,220.07 (1,920.04)
c. Angk. Laut, Sungai & Penyb. - - -
d. Angkutan Udara - - -
e. Jasa Penunjang Angkutan 622,18 523.16 (99.02)
B. Komunikasi 333.87 46124 127.37
8|{Keu, Rent dan Jasa Perusahaan ¢ 8,354.02 8,075.02 {279.00)
a. Bank 3,563.35 2,768.34 {795.01)
b. Lembaga Keuangan Non Bank 1,839.42 2,167.26 327.84
¢. Sewa Bangunan 2,908.08 3,044.04 135.96
d. Jasa Perusahaan 43,17 95.38 52.21
9|Jasa-Jasa 37,574.67 45,896.75 8,322.08
a. Pemerintahan Umum & Pertahanan 21,340.85 28,195.80 6,854.95
b. Swasta 16,233.82 17,700.95 1,467.13
1. Sostal Kemasyarakatan 5,079.71 425829 (821.42)
2. Hiburan dan Rekreasi 207.44 395.76 188.32
3. Perorangan dan Rumah Tangga 10,946.67 13,046.90 2,100.23
10{}lumiah PDRB 125,353.24 130,058.78 4,705.54
Sumber :Hasil Analisis, 2003
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Dari tabel perubahan ini terlihat bahwa secara umum hanya sektor pertambangan dan
sektor jasa-jasa saja menunjukkan peningkatan.

Langkah selanjutnya adalah menghitung komponen masing-masing

pertumbuhan, seperti tabel berikut :.

TABEL IV.3
HASIL PERHITUNGAN KOMPONEN KPW, KPP, KPK DAN PN
No Sektor Ekonomi KPW KPP KPK PN
2 3 4 3 7]

1{Pertanian : -0.02 0.04 -0.08 -0.04
a. Tanaman Pangan & Hortikultura -0.02 0.03 -0.18 -0.15
b. Perkebunan -0.02 0.17 0.07 0.24
c. Peternakan -0.02 0.00 0.33 0.33
d. Kehutanan -0.02 -0.03 - -
e. Perikanan -0.02 0.04 -0.26 -0.22
2|Pertambangan : -0.02 -0.18 0.18 -0.35
a. Migas dan Gas Bumi - - - -
b. Non Migas -0.02 0.37 - -
¢. Penggalian -0.02 -0.14 0.18 -0.04
3|Industri Pengolahan : -0.02 0.01 0.02 0.01
a. Industri Migas - - - -
b. Industri Tanpa Migas -0.02 0.01 0.02 0.01
4]Listrik, Gas dan Air Bersih : -0.02 0.45 -0.53 -0.07
a. Listrik -0.02 0.46 -0.55 -0.09
b. Gas - - - -
¢. Air Bersih -0.02 0.33 -0.21 0.13
5|Bangunan -0.,02 -0.36 0.27 -0,09
6|Perdagangan, Hotel dan Restoran : -0.02 0.02 -0.19 -0.17
a. Perdagangan Besar dan Eceran -0.02 0.03 -0.02 0.01
b. Hotel -0.02 -0.02 0.52 0.51
¢. Restoran -0.02 -0.03 -0.08 -0.11
7|Angkutan dan Komunikasi -0.02 0.03 -0.13 -0.10
A. Angkutan -0.02 0.03 -0.14 -0.11
a. Kereta Api -0.02 0.73 -0.69 0.03
b. Jalan Raya (Darat) -0.02 -0.17 0.01 -0.16
c. Angk. Laut, Sungai & Penyb. -0.02 0.45 - -
d. Angkutan Udara -0.02 -0.33 - -
e. Jasa Penunjang Angkutan -0.02 0.03 -0.17 -0.14
B. Komunikasi -0.02 0.11 0.28 0.40
8{Keu, Rent dan Jasa Perusahaan : -0.02 -0.10 0.05 -0.07
a. Bank -0.02 -0.30 0.10 -0.2]
b. Lembaga Keuangan Non Bank -0.02 0.07 0.12 0.19

Bersambung ...




... Lanjutan
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! 2 5
¢. Sewa Bangunan -0.02 -0.02 0.08 0.06
d. Jasa Perusahaan -0.02 -0.23 1.45 1.23
Jasa-Jasa -0.02 0.02 0.22 0.24
a. Pemerintahan Umum & Pertahanan -0.02 0.09 0.25 0.34
b. Swasta - -0.02 0.13 -0.02 0.11
1. Sosial Kemasyarakatan -0.02 0.11 -0.25 -0.15
2. Hiburan dan Rekreasi -0.02 -0.20 1.13 0.92
3. Perorangan dan Rumah Tangga -0.02 0.17 0.04 0.21

Sumber : Hasil Analisis. 2003

Analisis Hasil Perhitungan :

2 Dari nilai-nilai KPW, yang menggambarkan bahwa pertumbuhan Kota Sawahlunto

dipengaruhi oleh kebijakan Propinsi Sumatera Barat secara umum. Kenyataan
dengan nilai yang negatif (-0,02), maka pengaruh kebijakan perekonomian Propinsi
Sumatera Barat secara umum tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomu Kota
Sawahlunto. Ini disebabkan oleh terlalu besarnya ketergantungan perekonomian
Kota Sawahlunto pada sub sektor pertambangan batu bara, sehingga kebijakan
perekonomian propinsi yang lebih menekankan pada sektor pertanian tidak efektif
terhadap Kota Sawahlunto. Sebagaimana diketahut bahwa sebagian besar
kabupaten/kota di Sumatera Barat sangat tergantung dengan sektor pertanian (scktor
pertanian menjadi /eading sector perckonomian mereka), jadi bertolak belakang
dengan Kota Sawahlunto.

Dari nilai-nilai KPP, yang menggambarkan perbedaan pertumbuhan sektor-sektor
ekonomi Kota Sawahlunto dengan pertumbuhan agregat. Sektor-sektor yang bernilai
positif menunjukkan pertumbuhan sektor tersebut cukup pesat dan punya pengaruh
yang signifikan terhadap pereckonomian secara keseluruhan. Sektor-sektor yang
bernilai positif adalah pertanian (0,04), sektor industri pengolahan (0,01), sektor

listrik, gas dan air minum (0,45), sektor perdagangan, hotel dan restoran (0,02),
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sektor angkutan dan komunikasi (0,03) dan sektor jasa-jasa (0,02). Ini menunjukkan
bahwa sektor tefsebut pesat pertumbuhannya dan pengaruhnya terhadap pendapatan
kota juga positif, sebaliknya jika negatif. Dengan indikasi pesatnya pertumbuhan
sektor-sektor tersebut, tentunya akan memberikan sumbangan yang positif juga
terhadap perekonomian Propinsi Sumatera Barat. Yang menarik adalah sektor
pertambangan yang sebetulnya punya andil terbesar dalam perekonomian Kota
Sawahlunto, namun mlai KPP-nya justru negatif (-0,18).

Dari nilai-nilai KPK, sektor-sektor yang mempunyai nilai positif adalah sektor
industri pengolahan (0,02), sektor bangunan (0,27), keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan (0,05) serta jasa-jasa (0,22). Ini menandakan bahwa sektor-sektor
tersebut mengalami peningkatan daya saing atau punya keunggulan komparatif
dibandingkan daerah-daerah lain di Propinsi Sumatera Barat. Sedangkan sektor-
sektor lain memiliki nilat negatif, yang berarti sebaliknya.

Dari nilai-nilai PN, akan diketahui sektor-sektor yang maju dan kurang maju.
Sektor yang bemilai positif hanyalah sektor industri pengolahan (0,01) dan sektor
jasa-jasa (0,24), jadi hanya sektor inilah yang maju dan yang akan berperan terhadap
perekonomian Propinsi Sumatera Barat secara keseluruhan. Ini relevan juga dengan
perannya terhadap perekonomian Kota Sawahlunto, dimana dalam PDRB hanya
sektor ini yang meningkat.

Sebagai analisis lanjutan, untuk menemukenali sektor-sektor yang termasuk

unggul, agak unggul, agak mundur dan mundur, maka dibuat penilaian sebagai berikut :




TABEL 1V.4
KETERANGAN NILAI-NILAI KPP DAN KPK
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Representasi Nilai KPP Nilai KPK
Unggul + +
Agak Unggul - +
Mundur - -
Agak Mundur + -
Sumber : Ma'rif, 2000. diolah
Dari basis penilaian di atas dibuat analisis seperti tabel berikut :
TABEL 1V.5
REPRESENTASI NILAI KPP DAN KPK
No Sektor Ekonomi KPP KPK Representasi
1 2 3 3
1|{Pertanian : 0.04 -0.08 Agak mundur

a. Tanaman Pangan & Hortikultura 0.03 -0.18 Agak mundur

b. Perkebunan 0.17 0.07 Unggul

¢. Peternakan 0.00 0.33 Unggul

d. Kehutanan -0.03 - -

e. Perikanan 0.04 -0.26 Agak mundur
2|Pertambangan : -0.18 0.18 Agak unggul

a. Migas dan Gas Bumi - - -

b. Non Migas 0.37 - -

c. Penggalian -0.14 0.18 Agak unggnl
3|Industri Pengolahan : 0.01 0.02 Unggul

a. Industri Migas - - -

b. Industri Tanpa Migas 0.01 0.02 Unggul
4|Listrik, Gas dan Air Bersih : 0.45 -0.53 Agak mundur

a. Listrik 0.46 -0.55 Agak mundur

b. Gas - - -

c. Air Bersih 0.33 -0.21 Agak mundur
5|Bangunan -0.36 0.27 Agak unggul
6|Perdagangan, Hotel dan Restoran : 0.02 -0.19 Agak mundur

a. Perdagangan Besar dan Eceran 0.03 -0.02 Agak mundur

b. Hotel -0.02 0.52 Agak unggul

Bersambung ...
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... Lanjutan
! 2 3 + 5
¢. Restoran i -0.03 -0.08 Mundur
7{Angkutan dan Komunikasi 0.03 -0.13 Agak mundur
A. Angkutan 0.03 -0.14 Agak mundur
a. Kereta Api 0.73 -0.69 Agak mundur
b. Jalan Raya (Darat) -0.17 0.01 Agak unggunl
¢. Angk. Laut, Sungai & Penyb. 0.45 - -
d. Angkutan Udara -0.33 - -
e. Jasa Penunjang Angkutan 0.03 -0.17 Agak mundnr
B. Komunikasi 0.11 0.28 Unggul
8(Keun, Rent dan Jasa Perusahaan : -0.10 0.05 Agak unggul
a. Bank -0.30 0.10 Agak unggul
b. Lembaga Kenangan Non Barnk 0.07 0.12 Unggul
¢. Sewa Bangunan -0.02 0.08 Agak unggul
d. Jasa Perusahaan -0,23 1.45 Agak unggnl
9lJasa-Jasa 0.02 022 Unggul
a. Pemerintahan Umum & Pertahanan 0.09 0.25 Unggul
b. Swasta : 0.13 -0.02 Agak mundur
1. Sosial Kemasyarakatan ~ 0.11 -0.25 Agak mundur
2. Hiburan dan Rekreasi -0.20 1.13 Agak unggul
3. Perorangan dan Rumah Tongga 0.17 0.04 Unggul -

Sumber : Hasil Analisis, 2003

Jadi sektor yang menjadi unggulan dari perekonomian Kota Sawahlunto adalah
sektor industri pengolahan dan sektor jasa-jasa. Sekior bangunan, keuangan, persewaan
dan jasa perusahaan menjadi sektor yang agak unggul dan sektor pertambangan
merupakan sektor yang mundur. Sektor yang lain adalah sektor yang agak mundur.

Dapat disimpulkan bahwa Kota Sawahlunto harus berspesialisasi pada sektor
industri pengolahan dan jasa-jasa khususnya sub-sektor jasa perorangan dan rumah
tangga, sekaligus merupakan sektor/sub-sektor yang diungguikan. Konsekuensi sebagai
sektor/sub-sektor unggulan adalah dalam setiap kebijakan pembangunan sektor im harus
lebih diprioritaskan, terutama kebijakan-kebijakan yang mendorong perkembangannya,

dengan menyediakan fasilitas-fasilitas untuk kemajuan sektor ini. Menciptakan /inkage
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dengan sektor/sub-sektor lain yang mendukung, baik inward linkage maupun outward
linkage dengan daerah lain, terutama dengan Kota Padang, Bukit Tinggi dan Solok.

Sebagai langkah terakhir dalam menentukan tingkat kompetitif Kota Sawahlunto
adalah menghitung nilat absolut masing-masing komponen KPW, KPP, KPK dan PEK.
PEK ini menggambarkan perubahan atau pertumbuhan kinerja perekonomian Kota

Sawahlunto. Hasil perhitungannya seperti tabel berikut :

TABEL IV.6
NILAI ABSOLUT KOMPONEN KPW, KPP, KPK DAN PEK
No Sektor Ekonomi KPW KPP KPK PEK
) 2 3 4 3 6

1|Pertanian : -139.13 336.59 -347.72]  -150.26
a. Tanaman Pangan & Hortikultura -91.85 154.64| -1036.42 -973.63
b. Perkebunan -4.25 44.55 19.08 5938
c. Peternakan -40.65 -4.06 843.87 799.16
d. Kehutanan - - - -
e. Perikanan -2.38 6.42 -39.21 -35.17
2|{Pertambangan : -163.64} -1125.58 1557.97 268.75
b. Non Migas - - - -
c. Penggalian -163.64; -1468.22 1900.61 268.75
3|Industri Pengolahan : -296.72 100.72 117.23 -78.77
a, Industri Migas - - - -
b. Industri Tanpa Migas -296.72 100.72 117.23 -78.77
4|Listrik, Gas dan Air Bersih : -18.19 519.30 -601.60 -100.49
a. Listrik -17.04 494.28 -585.75 -108.51
b. Gas - - - -
c. Air Bersih -1.15 24.26 -15.09 8.02
5|Bangunan -192.65; -4367.38 3312.57| -1247.46
6|Perdagangan, Hotel dan Restoran : -197.92 348.95 -355.79{ -204.76
a. Perdagangan Besar dan Eceran -182.14 352.04 -262.34 -92.44
b. Hotel -0.42 -0.41 13.88 13.04
¢. Restoran -15.35 -29.44 -80.56| -125.36
7|Angkutan dan Komunikasi -253.59 537.00{ -2107.96| -1824.55
A. Angkutan -248.29 434,14 -2137.78{ -1951.92
a. Kereta Api -61.42 2811.00f -2682.44 67.14
b. Jalan Raya (Darat) -176.991 -1873.11 130.06] -1920.04
c. Angk. Laut, Sungai & Penyb. - - - -
e. Jasa Penunjang Angkutan -9.88 19.38 -108.51 -99.02
B. Komunikasi -5.30 38.11 94.56 127.37

Bersambung ...
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... Lanfuran

f 2 - 3 4 b) 6
8|Keu, Rent dan Jasa Perusahaan : -132.72 132.72 -279.00 -279.00
a. Bank -56.611 -1078.73 340.33 -795.01
b. Lembaga Keuangan Non Bank -29.22 128.99 228.07 327.84
¢. Sewa Bangunan -46.20 -46.00 231.16 135.96
d. Jasa Perusahaan -0.69 -9.85 62.74 52.21
9/Jasa-Jasa -596.96 596.96 8322.08| 8322.08
a. Pemerintahan Umum & Pertahanan -339.05 1922.26 5271.74] 6854.95
b. Swasta : ' -257.91 2099.78 -374.74] 146713
1. Sosial Kemasyarakatan -80.70 549.05 -1289.77 -821.42
2. Hiburan dan Rekreasi -3.30 -42.43 234.05 188,32
3. Perorangan dan Rumah Tangga -173.91 1842.51 431.64| 2100.23
PDRB -3,945.19 0.00} -406,673.62| -44,618.81

Sumber : Hasil Analisis. 2003

Dari milai-nilai hasil perhitungan PEK di atas, sektor yang bernilai positif hanya sektor

pertambangan dan sektor jasa-jasa, yaitu sub-sektor jasa pemerintahan dan pertahanan

dan sub-sektor jasa swasta (jasa hiburan dan rekreasi serta jasa perorangan dan rumah

tangga). Ini menggambarkan bahwa hanya sektor ini yang mengalami pertumbuhan.

Selanjutnya untuk analisis secara keseluruhan terhadap sektor ekonomi strategis,

dilakukan analisis gabungan dari analisis-analisis di atas dengan melakukan

pembobotan terhadap masing-masing kriteria analisis, seperti terlihat pada tabel

berikut :

TABEL IV.7

PENENTUAN SEKTOR EKONOMI STRATEGIS KOTA SAWAHLUNTO
TANPA SUB-SEKTOR PERTAMBANGAN BATUBARA

LQ SHIFT-SHARE . miah Kete-
Sektor Basis Non | Unggul | Agak | Agak |Mundur W rangan
Basis Unggul {Mundur
I 2 3 4 5 7 8 2
1. Pertanian : 1 3 Mundur
a. Tanaman Pangan : 3 Mundur
& Hortikultura

b. Perkebunan 4 Kurang
l 3 Strategis

Bersambung ...
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... Lanjutan
i 4 5 8 0
c. Peternakan 3 5 Strategis
d. Kehutanan )
e. Perikanan 3 Mundur
2, Pertambangan : 9 3 Mundur
a. Migas dan Gas
Bumi - B - _
b. Non Migas
¢. Penggalian 9 3 Mundur
3. Industri - 5 .
Pengolahan : ? Strategis
a. Industri Tanpa - .
Migas 3 = Strategis
4. Listrik, Gas dan
Air Bersih : ) Mundur
a. Listrik
3 Mundur
b. Air Bersih
3 Mundur
5. Bangunan 5 3 Mundur
6. Perdagangan,
Hotel dan ’ Mundur
Restoran :
a. Perdagangan 3
Besar dan Eceran Mundur
b. Hotel 5 3 Mundur
c. Restoran 3 Mundur
7. Angkutan dan
Komunikasi ’ Mundur
A. Angkutan
2 3 Mundur

Bersambung ...
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... Lanjutan
1 2 3 6 8 9
a. Kereta Api Kurang
2 2 4 Strategis
b. Jalan Raya 4 Kurang
(Darat) 2 2 Strategis
c. Angk. Laut,
Sungai & Penybr - - - ) -
d. Jasa Penunjang
Angkutan 2 3 Mundur
B. Komunikasi Kurang
4 -
Strategis
8. IJ(:Sua, Rent dan 5 3 Mundur
Perusahaan :
. Bank
a. ban ) 3 Mundur
b. Lembaga 4 Kurang
Keuangan Non Strategis
Bank
. B
¢. Sewa Bangunan ) 3 Mundur
d. Jasa Perusahaan N 3 Mundur
9. Jasa-Jasa .
2 5 Strategis
a. Pemerintahan .
Umum & 2 5 Sirategis
Pertahanan
b. Swasta : 4 Kurang
2 2 Strategts
1. Sosial 4 Kurang
Kemasyarakatan 2 2 Strategis
2. Hiburan dan 4 Kurang
Rekreasi 2 2 Strategis
3. Perorangan dan 5 .
Rumah Tangga 2 Strategis
Sumber : Hasil Analisis, 2003
Keterangan :
Bobot : Jumlah :
* Basis =2 5 = Strategis
+ Non Basis =] 4 = Kurang Strategis
* Unggul =3 3 = Mundur
» Agak Unggul =2
¢ Agak Mundur =2
s Mundur =1
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Hasil analisis sektor ekonomi strategis dengan analisis 1.Q dan Shift-Share di atas
menuhjukkan bahwa sektor yang strategis adalah sektor jasa-jasa dan industri
pengolahan. Sektor lain tergolong ke dalam sektor yang mundur. Jika diperhatikan nilai
masing-masing sub-sektor yang ada, maka sub-sektor jasa perorangan dan rumah
tangga, jasa pemerintahan dan pertahanan merupakan sub-sektor strategis untuk
scktor jasa-jasa. Sub-sektor industri anpa migas menjadi sektor strategis pada sektor
industri pengolahan. Yang menarik adalah sub-sektor peternakan menjadi sub-sektor
strategis.

Berdasarkan nilai-nilai tersebut dan kondisi riel potensi Kota Sawahlunto
senditi, maka untuk menetapkan basis pengembangan kotanya, kiranya perlu diciptakan
kombinasi antar sektor dan sub-sektor tersebut.

Sektor strategis berupa jasa-jasa dan industri pengolahan perlu dikombinasikan
dengan sektor lain yang kurang strategis, ini bertujuan untuk menciptakan linkage antar
sektor dan agar tidak mengecilkan peran sektor tersebut dalam analisis serta
memperhatikan prospek perkembangannya secara riel di Kota Sawahlunto sendir.
Akhirnya basis pengembangan Kota Sawahlunto terdiri dar :

A. Sektor jasa-jasa, khususnya jasa pemerintahan, perorangan dan rumah tangga,
B. Sektor Industri pengolahan, khususnya industri tanpa migas
C. Sektor pariwisata yang berbasis wisata tambang

Secara keseluruhan kinerja perekonomian Kota Sawahlunto tidak mengalami
pertumbuhan, bahkan bisa dikatakan tetjadi sfagrasi (mandeg). Sektor yang selama ini
menjadi andalan yaitu sektor pertambangan tidak lagi memberikan dampak positif
terhadap perekonomian. Untuk itu kebijakan perckonomian Kota Sawahlunto harus

lebih diarahkan dan dititikberatkan pada sektor lain yang strategis dan memjadi
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unggulan, dalam hal ini sektor industri pengolahan dan jasa-jasa serta keterkaitannya

dengan sektor lain yang mendukung.

4.1.3 Analisis Wilayah Perencanaan Kota Sawahlunto
4.1.3.1 Penentuan Hirarki Kota Sawahlunto

Struktur pelayanan kota diperlukan untuk mengidentifikasi pusat-pusat
pelayanan dan daerah pelayanan pada tingkat yang berbeda, penentuan fasilitas
infrastruktur pokok, sehingga mampu melayani kebutuhan beragam sektor dan
penduduk dan mengintegrasikan palayanan pada tingkat yang berbeda serta
menciptakan keterkaitan jaringan untuk mengembangkan aksesibilitas dan efisiensi
(Budiharsono, 2001:138).

Analisis pusat pelayanan untuk kasus strategi pengembangan Kota Sawahlunto
pascatambang dilakukan untuk melihat wilayah-wilayah yang akan menjadi pusat
kegiatan berbagai sektor ekonomi yang merupakan sektor ekonomi andalan pengganti
peran sektor pertambangan. Sehingga dapat diketahui hirarki wilayah di Kota
Sawahlunto, yang berguna dalam penentuan strategi pengembangan kota ini
pascatambang.

Analisis yang dipakai untuk menentukan hirarki kota tersebut adalah analisis
Skalogram Guttman, yang akan memberikan gambaran mengenai adanya
pengelompokan wilayah per-desa/kelurahan berdasarkan berbagai aspek, seperti aspek
kependudukan, aspek aksesibilitas, aspek kebijakan dan kelengkapan jenis fasilitas yang
ada di desa/kelurahan tersebut. Aspek kependudukan berkaitan dengan jumlah
penduduk yang mendiami desa/kelurahan tersebut, sedangkan aspek aksesibilitas
berhubungan dengan kelancaran akses ke desa/kelurahan, yaitu dilihat dari moda

angkutan dan prasarana penunjangnya. Aspek kebijakan berkaitan dengan prioritas,
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perhatian dan peruntukan khusus terhadap desa/kelurahan tersebut, yaitu berupa rencana
pusat pengembangan, kawasan wisata sejarah, wisata alam dan wisata budaya.
Sedangkan aspek fasilitas dilihat dari kelengkapan dan jumlah fasilitas pelayanan
masyarakat yang ada di desa/kelurahan tersebut.

Berdasarkan aspek-aspek di atas, maka disusunlah keperluan data dan analisis
seperti lampiran G. Untuk mendapatkan hasil akhir berupa hirarki berdasarkan data
tersebut, maka hirarki dari masing-masing aspek di atas diberi bobot sesuai

tingkatannya. Hasil akhir seperti terlihat pada Tabel IV 8.

TABEL IV.8
HIRARKI KOTA SAWAHLUNTO
Bobot
Hirarki Berdasarkan | Hirarki Berdasarkan
No|  Desa/Kelurahan Jumlah Penduduk | Fasilitas, Aksesibilitas | Jumlah } Hirarki
dan Kebijakan

! 2 3 4 35 6

1{Talawi Hilir 3 3 6 I

2!Muaro Kalaban 3 2 5 1

3{Silungkang Tigo 2 3 5 1

4|Santur 2 3 5 1

5|Pasar 2 3 5 1

6{Talawi Mudiak 2 2 4 11

7{Durian I 2 2 4 i1

8|{Durian 11 2 2 4 H

9|Sikalang 2 ) 3 111
10{Tumpak Tanpah 2 i 3 i1l
11|Saringan 2 1 3 i1l
12|Lumindat 2 1 3 111
13|Kumbayau 1 1 2 il
14{Kubang Tangah 1 1 2 111
15|Talago Gunuang 1 1 2 111
16|Lb Panjang 1 2 3 111
17|Tanah Lapang 1 2 3 I
18{Aur Mulyo 1 1 2 11
19|Salak 1 2 3 111
20|Lunto Barat 1 1 2 111
21|Silungkang Duo 1 2 3 111
22|Silungkang Oso 1 1 2 111
23|Kolok Nan Tuo 1 1 2 1M

Bersambung...
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...Lanjutan
24|Bukit Gadang 1 1 2 111
25iLunto Timur 1 1 2 144
26| Air Dingin 1 1 2 11
27|Kb Sirakuk Selatan 1 2 3 111
28|Pasar Kubang 1 i 2 11
29|Sijantang Koto i 2 3 111
30|Kb Sirakuk Utara I 2 3 1
31{Kolok Mudiak 1 1 2 111
32|Kubang Utara Sikabu 1 1 2 111
33{B. Batu Sandaran i 1 2 1t
34|Taratak Bancah 1 1 2 111
35|Rantih 1 i 2 111
36|Batu Tanjuang i 1 2 Iil
37|Datar Mansiang 1 1 2 111
Sumber : Hasil Analisis, 2003
" Keterangan :
Dari hirarki berdasarkan jumlah penduduk, fasilitas, aksesibilitas dan kebijakan diberi bobot masing-
masing :
Hirarki I =3
Firarkill =2
Hirarki IIT =1
Sehingga :
Jumlah kelas = 1,33+logn
= 1,33 +log24
= 29 —p 3
Interval kelas = (skor terbesar — skor terkecil)/jumlah kelas
= (6-2)/3
= 1,3

maka kelas intervalnya adalah sebagai berikut

Hirarki I . >47
Hirarki IT © 34-47
Hirarki 111 2 -33

Dari perhitungan tersebut, wilayah yang termasuk ke dalam masing-masing
hirarki adalah sebagai berikut :
a) Hirarki I terdiri dari Kelurahan Pasar, Desa Talawi Hilir, Desa Santur, Desa

Silungkang Tigo dan Muaro Kalaban.
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b) Hirarki Il terdiri dari Desa Talawi Mudiak, Kelurahan Desa Durian 1 dan I,
sedangkan yang lain tergolong ke dalam wilayah hirarki II1.

Desa/kelurahan yang tergolong ke dalam hirarki 1 menjadi pusat pelayanan dan

pengembangan kota, karena memiliki pengaruh yang paling besar terhadap

desa/kelurahan lain. Kelurahan Pasar sebagai pusat di Kecamatan Lembah Segar Desa

Talawi Hilir di Kecamatan Talawi, Desa Santur di Kecamatan Barangin dan Desa

Silungkang Tigo dan Muaro Kalaban di Kecamatan Silungkang.

4.1.3.2 Penentqan Wilayah Pengaruh Kota Sawahlunto

Konsep dasar dari analisis ini adalah untuk merumuskan model kebiasaan
berbelanja melalui penaksiran ukuran dan jarak antar pusat perdagangan. Salah satu
metoda yang digunakan untuk menghitung pengaruh antara pusat perdagangan adalaﬁ
Reilly’s Law of Retail Gravitation, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

b Dab
= 2)

1+ Pb
a Pa

dimana:
b
S . skope wilayah pengaruh a terhadap b
a
Dab : jarak dar wilayah a ke b, dimana b merupakan kota pesaing terdekat
Pa : jumlah penduduk di wilayah a (Pusat)
Pb : jumlah penduduk di wilayah b
Analisis wilayah pengaruh atau influence area ini dihitung dengan menentukan
tittkk henti (breaking point) dari desa’kelurahan yang menjadi pusat, yaitu
desa/kelurahan hirarki I (hirarki I menjadi pusat wilayah pengembangan). Data yang

digunakan adalah jumlah penduduk desa/kelurahan bersangkutan serta jarak dengan

hirarki 1. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :




(1) Rute Kelurahan Pasar — Desa Silungkang Tigo
a Kelurahan Pasar — Muaro Kalaban — Silungkang Tigo (jumlah penduduk
Kelurahan Pasar 7.5/4 jiwa, penduduk Desa Silungkang Tigo berjumlah /.937
Jjiwa dan jarak kedua desa tersebut /2,95 km) :

BP = Jarak Pasar — Silungkang Tigo
1 + ¥ Penduduk Slkg Tigo/Penduduk Pasar

= 1295km = 6,08 km
1+v1.937/1.514

o Kelurahan Pasar — Kubang Tangah — Silungkang Tigo (jarak = 15,17 km)

BP=__1517km =712 km
1++1.937/1.514

(2) Rute Kelurahan Pasar — Desa Santur (jumlah penduduk Santur /.730 jiwa, jarak
10,07 km)

BP = 10,07 km =487 km
1++1.730/1.514

(3) Rute Talawi Hilir — Santur
a Desa Talawi Hilir — Salak —~ Santur (jumlah penduduk Talawi = 5.678 jiwa jarak
10,13 km)

BP = 10,13 km =6,53 km
1++1.730/5.678

0 Rute Talawi Hilir — Kolok — Santur (jarak 9,77 km)

BP = 9.77 km = 6,30 km
1++1.730/5.678

Dari nilai-nilai hasil analisis wilayah pengeruh ini dapat digambarkan peta wilayah
pengaruhnya, dengan asumsi bahwa desa/kelurahan yang luas wilayahnya lebih besar
dipengaruhi oleh satu pusat pengembangan, maka desa/keluraban tersebut tergolong ke

wilayah pengembangan tersebut. Peta wilayah pengaruhnya adalah sebagai berikut :
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Dar1 analisis pemetaan terhadap wilayah pengaruh berdasarkan hirarki pusat
pengembangan di atas, maka wilayah Kota Sawahlunto dibagi atas empat Bagian

Wilayah Pengembangan (BWP), yaitu :

(1) Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) 1 berpusat di Kelurahan Pasar, dengan
wilayah meliputi Kelurahan Durian 1, Lubang Panjang, Saringan, Air Dingin, Tanah
Lapang, Aur Mulyo, Kubang Sirakuk Utara dan Selatan, Kubang Utara Sikabu,
Desa Kubang Tangah, Pasar Kubang, Lunto Timur dan Barat, Lumindai serta Balai
Batu Sandaran.

(2) Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) II berpusat di Desa Talawi Hilir, dengan
wilayah meliputi Desa Talawi Mudiak, Kolok Nan Tuo, Sijantang Koto, Salak, Batu
Tanjuang, Data Mansiang, Tumpak Tangah, Kumbayau dan Bukit Gadang.

(3) Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) III berpusat di Desa Silungkang Tigo,
dengan wilayah meliputi Desa Silungkang Oso, Silungkang Duo, Muaro Kalaban
dan Taratak Bancah.

(4) Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) IV berpusat di Desa Santur, dengan wilayah
meliputi Kelurahan Durian II, Desa Rantih, Sikalang, Kolok Mudiak dan Talago
Gunuang.

Pembagian wilayah pengembangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.2 Peta Bagian

Wilayah Pengembangan Kota Sawahlunto.

Berdasarkan pembagian wilayah pengembangan ini nantinya akan dianalisis
potensi Kota Sawahlunto yang betul-betul menggambarkan potensi riel dilihat dari

jumlah employment per-desa/kelurahan.
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4.1.4 Analisis Perkembangan Ruang Kota Sawahlunto
4.1.4.1 Perubahan Penggunaan Lahan

Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya merupakan usaha untuk
memanfaatkan lahan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sedangkan pola
perubahan penggunaan lahan pada dasamya merupakan gambaran hasil perpaduan
antara jenis penggunaan lahan dan kegiatan manusia di suatu wilayah/kota pada kurun
waktu tertentu, dimana kegiatan tersebut disesuaikan dengan kondisi fisik lahan daerah
tersebut.

Perubahan penggunaan lahan Kota Sawahlunto selama kurun waktu 1995
sampai dengan 2001 tidak banyak mengalami perubahan, karena kondisi fisik alamnya
yang berbukit dan kemiringan tinggi. Berdasarkan perhitungan peta guna lahan tahun
1995 dan 2001, luas perubahan penggunaan lahan yang terjadi adalah sebagai berikut :

TABEL IV.9

PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN KOTA SAWAHLUNTO
TAHUN 1995-2001

No Penggunaan Lahan 199 5Luas (Ha?z 501 Per(ul_ll):;man Persentase

i Perumahan 2.329,0 23725 43,5 1,87

2 | Industri 45,6 47,4 1,8 3,95

3 | Perdagangan 3413 352,1 10,8 3,16
; 4 | Pertambangan 1.138,7 1.225,4 86,7 7,61
5 | Persawahan 2.272.0 2.194,0 -78 -3,34
6 |Tegalan/ladang 891,0 927,0 36 4,04
7 | Perkebunan Rakyat 1.196,0 1.374,6 178,6 14,93
, 8 |Hutan 13.039,3 12.741,7 .-297,6 -2,28
9 | Perairan Darat 413 22 0,9 2,18
10 |Lain-lain 6.051,1 6067,3 16,2 0,27
|
1 Tumlah 273450 | 27.345,0 0 2,74

Sumber : Hasil Analisis
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Selama kurun waktu analisis (1995-2001) terlihat bahwa perkembangan
penggunaan lahan di Kota Sawahlunto tidak terlalu besar, ini sangat tergantung dengan
aktivitas baik ekonomi, sosial dan sebagainya yang ada di kota ini. Perubahan
penggunaan lahan untuk perkebunan rakyat adalah yang paling dominan (14,93 %).
Sementara itu areal persawahan berkurang sebesar 3,34 %. Ini disebabkan oleh
berkurangnya debit air Sungai Batang Ombilin yang selama ini menjadi sumber air di
sawah-sawah petani, sehingga banyak petani beralih profesi dari bertanam padi di
sawah menjadi berkebun, ladang dan aktivitas lain yang secara ekonomis
menguntungkan.

Penggunaan lahan untuk industri juga tidak banyak mengalami perubahan,
hanya 3,95 % selama kurun waktu enam tahun, padahal sektor ini merupakan sektor
basis dalam perckonomian Kota Sawahlunto. Ini menandakan bahwa efektifitas
penggunaan lahan untuk sektor ini cukup baik. Penggunaan lahan untuk kegiatan
pertambangan juga tidak terlalu.besar, hanya 7,61 % (86,7 ha) dalam enam tahun atau

rata-rata pertahunnya 1,27 ha saja.

4.1.4.2 Kecenderungan Perkembangan Kota Sawahlunto

Dari peta perubahan penggunaan lahan Kota Sawahlunto tahun 1995-2001
terlihat bahwa aktivitas ekonomi yang dominan adalah perkebunan dengan pertambahan
lahan mencapai 214,6 Ha. Ini terjadi terutama di Kecamatan Talawi yang selama ini
menjadi sentra pertanian, yaitu Desa Talawi Mudiak, Bukit Gadang, Talawi Hilir,
Kumbayau. Kecamatan Lembah Segar di Desa Lumindai, Lunto dan Balai Batu
Sandaran. Kecamatan Barangin di Desa Kolok Mudiak dan Kolok Nan Tuo. Namun,
berdasarkan laporan studi peningkatan ekonomi rakyat di Kota Sawahlunto (Bappeda,

2000) perkembangan ruang dari aktivitas pertanian untuk saat ini sudah maksimal,
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karena perluasan usaha pertanian dibandingkan dengan keadaan topografi wilayahnya
sudah sangat kecil. Secara lebih terperinci aktivitas ekonomi dan ruang di Kota
Sawahlunto dapat digambarkan sebagai berikut :

TABEL IV.10

AKTIVITAS EKONOMI DAN RUANG KOTA SAWAHLUNTO
TAHUN 1995-2001

Aktivitas Ruang (Desa/Kelurahan)
Ekonomi
(Perubahan Guna Kec. Talawi Kec. Barangin Kec. Lb Segar Kec. Silungkang
Lahan)
I 2 3 4 5
1.Perkebunan Desa Talawt | Desa Kolok | Desa Lumindai, | Desa Silungkang
(+178,6 Ha) Mudiak, Talawi | Mudiak, Kolok | Lunto Barat & | Oso.
Hilir, Bukit | Nan Tuo Timur, Balai Batu
Gadang, Kumbayau Sandaran
2. Industri Desa Salak, Talawi - Desa Kubang | Desa Silungkang
(+1,8 Ha) Hilir Tangah, Pasar | Tigo, Sillungkang
Kubang, Lunto Oso, Muaro
Kalaban.
3.Perdagangan Desa Talawi | Desa  Santur, | Kel. Pasar, Pasar | Desa Silungkang
(+10,8 Ha) Mudiak, Talawi | Kel. Durian |, Kubang, Lunto { Duo, Silungkang
Hilir Timur Tigo, Muaro
: Kalaban
4 Persawahan Desa Talawi | Desa Kolok - -
(-78 Ha) Mudiak, Sijantang { Mudiak, Talago
Koto, Sikalang Gunuang, Balai
Batu Sandaran.
5. Jasa-Jasa Desa Talawi { Desa Santur, | Kel. Lb Panjang, | Desa Silungkang
Mudiak, Talawi | Durian I, I Pasar, Saringan, | Tigo, Muaro
Hilir, Salak Tanah  Lapang, | Kalaban
Sidomulyo
6.Pertambangan Desa Talawi | Desa Kolok | Desa Lunto Barat | Desa Silungkang
Non Batubara Mudiak, Talawi | Mudiak, Xolok | dan Timur, | Tigo, Muaro
Hilir, Sijantang | Nan tuo Kubang Kalaban
Koto, Rantih
7.Listrik, Gas dan | Desa Sijantang - Kel. Pasar -
Air Minum Koto
8 Keuangan, Desa Talawi Hilir - Kel. Pasar Desa Silungkang
Persewaan dan Tigo,
Jasa Perusahaan

Bersambung ...




... Lanjutan

{

2 3

4

2

9. Bangunan

Desa Talawi Hilir, | Desa Durian il,

Kel. Pasar, Lb
Panjang, Saringan

Kel.  Silungkang
Tigo

10.Angkutan dan
Komunikasi

Sijantang, Salak Santur
Desa Talawi -
Mudiak

Kel. Pasar

Desa Silungkang
Tigo

Sumber : Hasil Analisis,

2003

4.1.5 Analisis Pengembangan Sesuai Wilayah Perencanaan

Potens1 unggulan dan arah perkembangan ruang merupakan dua hal yang akan

menentukan arah dan strategi pengembangan Kota Sawahlunto. Potensi ekonomi

unggulan ditentukan dengan menggunakan analisis ekonomi basis dan shift-share dari

masing-masing bagian wilayah pengembangan hasil analisis hirarki dan wilayah

pengaruh, yaitu sebagai berikut :

1. Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) 1

BWP 1 yang berpusat di Kelurahan Pasar ini meliputi wilayah Kelurahan Lubang

Panjang, Durian I, Saringan, Air Dingin, Tanah Lapang, Aur Mulyo, Tanah Lapang,

Kubang Sirakuk Utara dan Selatan, Kubang Utara Sikabu, Desa Kubang Tangah,

Pasar Kubang, Lunto Timur dan Barat, Lumindai serta Balai Batu Sandaran. Data

yang digunakan untuk analisis adalah data employment per-desa’kelurahan yang

disesuaikan untuk BWP I ini. Data employment berupa sektor lain-lain diasumsikan

menjadi sektor listrik, gas, air bersih, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan,

sehingga sembilan sektor yang ada dalam perekonomian tetap ada. Hasil perhitungan

LQ dan Shift-Share adalah sebagai berikut :
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TABEL IV.11
HASIL PERHITUNGAN LQ DAN SHIFT-SHARE BWP 1

No Lapangan Usaha LQ KPP | KPK
! 2 3 4 5
1 [Pertanian 0.86 0.00 0.00
2|Pertambangan 0.98 -0.01 0.00
3|Industri Pengolahan 1.20 0.02 0.02
4{Bangunan 0.99 0.01] -0.01
5|Perdagangan 1.13 0.02 0.00
6|Angkutan 1.02 0.03] 0.01
7|Jasa-Jasa 1.00 0.01 0.01
8|Lain-Lain*) 1.02 0.01 0.02

Sumber : Hasil Analisis, 2003

*) Kererangan : Lain-lain tidak diperhitungkan

Hasil analisis sektor ekonomi unggulan berupa pembobotan terhadap sektor basis,
non basis, unggul, agak unggul, agak mundur dan mundur berdasarkan nilai-nilai di

atas adalah sebagai berikut

TABEL IV.12
ANALISIS EKONOMI UNGGULAN BWP I KOTA SAWAHLUNTO
_ LQ SHIFT-SHARE | Kete-
Sektor ) Nom Agak | Agak Jum angan
Basis | pagis | UnB8Y! | Ungonl | Mundur Mundur
1 2 3 4 5 1] 7 8 2
: 4 Kurang
1. Pertanian 1 3 Stratenis
2. Pertambangan 1 2 3 Mundur
3. Industri 2 3 5 Strategis
4. Bangunan 1 2 3 Mundur
5. Perdagangan 2 3 5 Strategis

Bersambung...
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Lanjutan

i 2 3 4 3 [ 7 8 9

6. Angkutan 2 3 > Startegis
7. Jasa-Jasa 2 3 3 Strategis
8. Lain-lain 2 3 >

Sumber : Hasil Analisis, 2003

Bobet : Jumlah :

» Basis =2 5 = Strategis

+ Non Basis =1 4 = Kurang Strategis

s Unggul =3 3 = Mundur

e Agak Unggul =2 2 = Mundur Sekali

e Agak Mundur =2

+ Mundur =]

Sektor yang menjadi unggulan di BWP ini adalah sektor industri pengolahan, sektor
angkutan, sektor perdagangan dan sektor jasa-jasa. BWP yang sebagian besar
wilayahnya merupakan wilayah Kecamatan Lembah Segar ini merupakan pusat kota
lama Sawahiunto dan wilayah yang paling berkembang dibanding kecamatan
lainnya. Kelurahan Pasar sebagai pusat pengembangan merupakan pusat
perdagangan dengan adanya pasar regional. Selain itu juga merupakan pusat jasa-
jasa, angkutan dan komunikasi. Selain itu terdapat juga industri kecil berupa kerupuk
singkong di Desa Kubang, kerajinan sapu ijuk di Desa Lunto. Arah perkembangan
aktivitas ckonominya adalah ke pusat kota lama dan ke Muaro Kalaban di
Kecamatan Silungkang, karena produk industrinya sudah merupakan produk ekspor
ke daerah tetangga, seperti Solok dan Padang, bahkan ada yang ke luar propinsi,
yakni Propinsi Riau dan Jambi. Kawasan kota lama ini merupakan kawasan

konservasi terhadap berbagai bangunan kuno peninggalan Belanda.

IR T pHet e aHeiD
TP T ARl

e
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2. Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) I
BWP II yang berpusat di Desa Talawi Hilir dengan wilayah meliputi Desa Talawi
Mudiak, Kolok Nan Tuo, Sijantang Koto, Salak, Batu Tanjuang, Data Mansiang,
Tumpak Tangah, Kumbayau dan Bukit Gadang. Hasil perhitungan LQ dan Shift-

Share adalah sebagai berikut

TABEL 1V.13
HASIL PERHITUNGAN LQ DAN SHIFT-SHARE BWP I

No Lapangan Usaha LQ KPP | KPK

1 2 3 4{ 5
1|Pertanian 1.17 0.00 0.00
2{Pertambangan 0.87 -0.01]  -0.01
3[Industri Pengolahan 1.08 0.02 0.12
4|Bangunan 1.04] 001} 000
5|Perdagangan 0.95 0.02 -0.01
6|Angkutan .02 003 -001
7)Jasa-Jasa 1.01 0.01 0.0!
8|Lain-lain *) 1.12 0.01 .00

Sumber : Hasil Analisis, 2003

*} Keterangan : Lain-lain tidak diperhitungkan
Hasil analisis sektor ekonomi unggulan berupa pembobotan terhadap sektor basis,
non basis, unggul, agak unggul, agak mundur dan mundur berdasarkan nilai-nilat di

atas adalah sebagai berikut :
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TABEL 1V.14
ANALISIS EKONOMI UNGGULAN BWP Il KOTA SAWAHLUNTO
LQ SHIFT-SHARE Kete-
Sektor . Non Agak | Agak Yumlah rangan
Basis Basis Unggul Ungeul | Mundur Mundur
I 2 3 4 5 6 7 8 b
1. Pertanian 2 3 5 Strategis
M
2. Pertambangan 1 1 2 sl:églt;r
3. Industri 2 3 5 Strategis
4, Bangunan 2 3 5 Strategis
5. Perdagangan 1 2 3 Mundur
Kurang
6. Angkutan 2 2 4 Strategis
7. Jasa-Jasa 2 3 3 Strategis
8. Lain-lain 2 3
Sumber : Hasil Analisis, 2003
Bobot : Jumlah :
+ Basis =2 5 = Strategis
s Non Basis =1 4 = Kurang Strategis
* Unggul =3 3 = Mundur
o Apgak Unggul =2 2 =Mundur Sekali
+ Agak Mundur =2
+ Mundur =1

Dart hasil perhitungan sektor ekonomi unggulan BWP II imi terlihat bahwa yang
merupakan sektor unggulan adalah sektor pertanian, sektor industri, sektor bangunan
dan sektor jasa-jasa. Sementara dari analisis keruangannya sektor yang berkembang
adalah sektor pertanian. Wajar memang, karena wilayahnya relatif lebih datar dan
subur. Kota Sawahlunto dalam rencana pengembangannya pun juga diarahkan ke
wilayah ini (Kec. Talawi). Kecamatan Talawi sendiri, selama ini dikenal sebagai
sentra pertanian Kota Sawahlunto, terutama di Desa Talawi Mudiak, Buk.it Gadang,

Tumpak Tangah, Data Mansiang dan Kumbayau. Produksi padi sawah Kecamatan
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Talawi ini tahun 2000 adalah 6.080 ton dengan luas persawahan 1.216 ha, palawija
sebesar 210,7 ton dari luas areal 37,41 ha (Sawahlunto dalam Angka, 2000). Selain
itu terdapat beberapa potensi industri, seperti keramik dan batubata di Desa Talawi
Hilir dan Salak. Arah perkembangan sektor pertanian adalah ke Kab. Tanah Datar,
karena adanya Pasar Saruaso yang berjarak sekitar 10 km dari Kecamatan Talawi ini
dengan akses transportasi yang cukup lancar. Selain itu, Pasar Talawi yang terletak

di Desa Talawi Mudiak juga terkenal ramai dan menjadi pusat perdagangan.

. Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) 1]

BWP III yang berpusat di Desa Silungkang Tigo ini meliputi wilayah Desa
Silungkang Oso, Silungkang Duo, Muaro Kalaban dan Taratak Bancah. Sebelumnya
merupakan wilayah Kecamatan Silungkang. Hasil perhitungan L.Q dan Shift-Share

BWP Il ini adalah sebagai berikut :

TABEL IV.15
HASIL PERHITUNGAN LQ DAN SHIFT-SHARE BWP 111
No Lapangan Usaha LQ KPP | KPK
! 2 3 4 3

1|Pertanian 0.94 0.00 0.02
2|Pertambangan 0.63 -0.01 0.00
3|Industri Pengolahan 1.48 0.02 0.10
4{Bangunan 068 001} -0.03
5iPerdagangan 0.92 0.02 0.04
6{Angkutan 111 0.03 0.02
7|Jasa-Jasa 1.23 0.01 0.16
8|Lain-lain*)

' 0.90 0.01 0.00

Sumber : Hasil Analisis, 2003

*} Keterangan : Lain-lain tidak diperhitungkan
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Hasil analisis sektor ekonomi unggulan berupa pembobotan terhadap sektor basis,
non basis, unggul, agak unggul, agak mundur dan mundur berdasarkan nilai-nilai di
atas adalah sebagai berikut :

TABEL IV.16
ANALISIS EKONOMI UNGGULAN BWP II1 KOTA SAWAHLUNTO

LQ SHIFT-SHARE Kete-
Sektor e Non oot Agak | Agak e Jumlah rangan
asts Basis ngsu Unggul | Mundur unaur
1 2z 3 4 b 1] 7 8 9
i 1 3 4 Kurang
L. Pertanian Strategis
2. Pertambangan 1 2 3 Mundur
3. Industri 2 3 5 Strategis
4. Bangunan 1 2 3 Mundur
n 4 Kurang
5. Perdagangan 1 2 Strategis
6. Angkutan 2 3 5 Startegis
7. Jasa-Jasa 2 3 5 Strategis
8. Lain-lain L 3
Sumber : Hasil Analisis, 2003
Bobot : Jumlah :
+ Basis =2 5 = Strategis
e Non Basis =1 4 = Kurang Strategis
e Unggul =3 3 = Mundur
o Agak Unggul =2 2 = Mundur Sekali
e Agak Mundur =2
* Mundur =1

Sektor yang menjadi unggulan di BWP III ini adalah sektor industri pengolahan,
sektor angkutan serta sekfor jasa-jasa. Kecamatan Silungkang sendiri dengan luas
wilayah terkecil, hanya 3.293 ha merupakan sentra industri kerajinan, terutama tenun
yang sudah menembus pasar negara tetangga, seperti Malaysia dan Singapura.

Terdapat satu perusahaan aneka industri yang tergolong besar, yaitu PT Gapersil di
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Desa Silungkang Tigo dan Usaha Tenunan dan Bordiran Aina yang menghasilkan
berbagai motif tenunan khas Silungkang. Di samping itu kecamatan ini juga
merupakan sentra kerajinan souvenir. Perkembangan sektor industri lebih
ménunjukkan perkembangan di kecamatan ini, karena posisinya yang strategis,
berada pada Jalan Lintas Sumatera yang menghubungkan propinsi-propinsi di Pulau
Sumatera. Namun, kondisi alam yang berbukit menyebabkan lokasi industri ini
menyatu dengan permukiman penduduk. Sampai saat ini permukiman berkembang
ke arah Desa Muaro Kalaban, yang merupakan persimpangan Jalan Lintas Sumatera
ke pusat Kota Sawahlunto, schingga perkembangannya cukup pesat. Terutama

dengan telah beroperasinya kawasan Rest Area Muaro Kalaban.

. Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) IV

BWP IV yang berpusat di Desa Santur ini meliputi wilayah Kelurahan Durian II,
Desa Rantih, Sikalang, Kolok Mudiak dan Talago Gunuang. Hasil perhitungan LQ

dan Shift-Share BWP IV ini adalah sebagai berikut :

TABEL IV.17
HASIL PERHITUNGAN LQ DAN SHIFT-SHARE BWP IV
No Lapangan Usaha LQ KPP | KPK

1{Pertanian 1.13 0.00 0.00
2{Pertambangan 1.21 -0.01 0.00
3|Industri Pengolahan 0.73 -0.02 0.02
4|Bangunan 1.27 0.01 0.01
5|Perdagangan 0.87 0.02 0.00
6} Angkutan 0.85 0.03} -0.01
7|Jasa-Jasa 0.94 0.01 0.01
8|Lain-lain*)

0.86 0.01 0.02

Sumber : Hasil Analisis, 2003

*) Keterangan : Lain-lain tidak diperhitungkan
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Hasil analisis sektor ekonomi unggulan berupa pembobotan terhadap sektor basis,
non basis, unggul, agak unggul, agak mundur dan mundur berdasarkan nilai-nilai di

atas adalah sebagai berikut

TABEL 1V.18
ANALISIS EKONOMI UNGGULAN BWP IV KOTA SAWAHLUNTO
LQ SHIFT-SHARE Kete-
Sektor _ Non Agak | Agak Jumlah rangan
Basts Basis Unggul Ungeul | Mundur Mundur
1 Z 3 4 5 [ 7 8 9
1. Pertanian 2 3 5 Strategis
4 Kurang
2. Pertambangan 2 2 Strategis
3. Industri 1 2 3 Mundur
4. Bangunan 2 3 5 Strategis
4 Kurang
5. Perdagangan 1 3 Strategis
6. Angkutan 1 2 3 Mundur
Kurang

7. Jasa-Jasa 1 3 4 Strategis
8. Lain-lain 1 3

Sumber : Hasil Analisis, 2003

Bobot : Jumlah :

s Basis =2 5 = Strategis

¢ Non Basis =1 4 = Kurang Strategis

+ Unggul =3 3 = Mundur

s Agak Unggul =2 2 = Mundur Sekali

e Agak Mundur =2 ‘

¢ Mundur =1

Sektor yang menjadi unggulan adalah sektor pertanian dan sektor bangunan. Potensi
pertanian ada di Desa Kolok Mudiak, Balai Batu Sandaran dan Talago Gunuang
scbagai penghasil beras dan sayur-sayuran, seperti tomat, terung, kacang panjang,
mentimun, cabe dan sebagainya. Produksi sayur-sayuran tahun 2000 mencapai 151,2

ton (Ibid). Sektor pertambangan, dengan adanya penggalian pasir di sepanjang
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Sungai Batang Ombilin dan sektor bangunan. Kecamatan Barangin ini sendiri
merupakan wilayah pengembangan Kota Sawahiunto sesuai dengan RTRW 1995-
2000. Perkembangan kawasan permukiman sejak tahun 1999 memang lebih banyak
di Kecamatan Barangin dengan dibangunnya Perumahan Lembah Santur di Desa
Santur dan Perumahan Kolok Nan Indah di Desa Kolok Mudiak. Ini berdampak pada
aktivitas-aktivitas ekonomi di sekitarnya, seperti perdagangan dan trénsportasi.
Apalagi semenjak ditingkatkannya kualitas jalan raya Santur-Talawi melewati Desa
Kolok Mudiak dan Kolok Nan Tuo. Kecamatan Barangin kurang berkembang selama
ini, karena perhatian pembangunan cenderung pada wilayah kota lama di Kecamatan
Lembah Segar. Arah perkembangannya lebih banyak ke pusat kota lama Kelurahan
Pasar di Kecamatan Lembah Segar. Secara iebih lengkap peta sektor ekonomi
unggulan per-BWP i dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Sawahlunto (RTRW) Tahun
1995-2000, bahwa pusat pemerintahan kota akan dipindahkan ke kawasan Santur di
BWP IV. Ditandai dengan telah dibangun dan beraktivitasnya kantor-kantor
pemerintahan di kawasan ini, seperti Kantor Dinas PU, Kantor Kecamatan Barangin,
Dinas Pendidikan, PLN, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Pertamian dan
Kantor BPN. Ini membawa konsckuensi berkembangnya aktivitas-aktivitas
perdagangan dan jasa di kawasan ini. Sedangkan rencana pengembangan kota diarahkan
ke Kecamatan Talawi yang kondisi topografinya relatif lebih datar dan berbatasan

langsung dengan Kecamatan Barangin dan Kabupaten Tanah Datar.
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4.2 Arahan Pengembangan Kota Sawahlunto Pascatambang

Arahan pengembangan Kota Sawahlunto pascatambang ditentukan berdasarkan
analisis yang telah dilakukan di atas, terutama dilihat dari sektor ekonomi strategis non
tambang, perkembangan ruang dan persepsi stakeholder kota terhadap rencana strategi
tersebut. Pada hakekatnya arah pengembangan wilayah akan lebih mempertimbangkan
potensi dan dinamika perkembangan wilayahnya sendiri.

Berdasarkan hasil perhitungan ekonomi dan keruangan Kota Sawahlunto, maka
sektor yang menjadi dasar arah pengembangan Kota Sawahlunto adalah sektor industri
pengolahan dan jasa-jasa, khususnya sub-sektor jasa perorangan dan rumah tangga. Ini
merupakan potensi yang ada di Kota Sawahlunto sendiri sesuai dengan teori local
economic base, bahwa perkembangan wilayah sangat ditentukan oleh elemen-clemen
endogeneous development dalam kehidupan sosial ekonomi Kota Sawahunto dan
keterkaitan serta integrasinya secara fungsional dan spasial dengan wilayah sekitarnya.
Sedangkan melihat fenomena yang berkembang di kota ini terutama setelah ancaman
berhentinya aktivitas pertambangan, maka perhatian besar lebth tertuju pada sektor
pariwisata yang berbasis wisata tambang. Setelah semua stakeholder kota ini melalui
perdebatan yang alot dan mungkin satu-satunya daerah yang menetapkan visi dengan
pola partisipatif menyatakan dan menyetujui rancangan visi kotanya scbagai Kota

Wisata Tambang yang Berbudaya Tahun 2020 (Wawancara, 2003).




TABEL 1V.19
SINTESIS ANALISIS PENGEMBANGAN
KOTA SAWAHLUNTO PASCATAMBANG
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b) Bangunan

ANALISIS EKONOMI ANALISIS RUANG HASIL
BWP Sektor/Sub-Sekior Strategis BWP %ektqr/Sub-Sektor STRATEGI
ominan
1 2 3 4 5
1. BWPI a) Industri Pengolahan BWPI O Industri, BWP [ sebagai
b) Perdagangan, hotel dan 01 Jasa-jasa pusat
restoran O Perdagangan pengembangan
« Hotel O Angkutan dan pariwisata
* Restoran komunikasi berbasis wisata
c) Angkutan dan Q Pariwisata tambang
kemunikasi
» Angkutan kereta api
» Jasa penunjang angkutan
e Komunikasi
d) Jasa-jasa
o Jasa pemerintahan dan
pertahanan
* Jasa hiburan dan
rekreast
e Jasa perorangan dan
rumah tangga
2.BWPII a) Pertanian BWP 11 0O Perkebunan, BWP 11 sebagai
e Tanaman pangan & O Persawahan, pusat
hortikultura, 0 Perdagangarn, pengembangan
¢ Perkebunan, O Industri sektor pertanian
¢ Peternakan, pengolahan yang
¢ Perikanan. O Pariwisata mendukung
b} Industri pengolahan, pariwisata.
¢) Bangunan
f) Jasa-jasa
¢ Jasa sosial kemasy.
# Jasa perorg & RT
3. BWPIII a) Industri pengolahan BWP IIL O Industri BWK HI (Kec.
b) Angkutan dan pengolahan Silungkang)
komunikasi OPerdagangan dan | sebagai pusat
¢ Angkutan kereta api jasa-jasa pengembangan
c) Jasa-jasa sektor industri,
 Jasa pemerintahan dan perdagangan
pertahanan dan jasa
e Jasa hiburan dan rekreasi
e Jasa perorangan dan
rumah tangga.
4. BWP IV a) Pertanian 2.BWPIV @ Pertanian, BWP IV
o Tanaman pangan dan QPermukiman dan | sebagai pusat
hortikultura, perkantoran, permukiman,
» Perkebunan, 0 Pariwisata perkantoran
« Peternakan,
» Perikanan,

Sumber : Hasil Analisis, 2003
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Jadi ditinjau dari sisi ekonomi dan spasial yang telah dilakukan, maka penetapan arahan
pengembangannya adalah :
a) Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) I,
Berdasarkan analisis ekonomi, sektor yang unggul adalah sektor industr
pengolahan, sektor perdagangan, sektor angkutan dan sektor jasa-jasa, sedangkan
dari analisis spasial, sektor yang dominan adalah pariwisata sejarah tambang,
perdagangan dan jasa serta industri. Dilihat dari kenyataan ini maka BWP I
dijadikan sebagai pusat pengembangan sektor pariwisata berbasis wisata tambang,
b) Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) 11,
Berdasarkan analisis ekonomi, seldor yang unggul adalah sektor pertanian, sektor
industri pengolahan, sektor bangunan dan sektor jasa-jasa. Sedangkan dari analisis
spasial, sektor yang dominan adalah pertanian, industri, perdagangan dan jasa serta
pariwisata. Dilihat dari kenyataan ini maka BWP II dijadikan sebagai pusat
pengembangan sektor pertanian yang mendukung sektor pariwisata.
¢) Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) IlI,
Berdasarkan analisis ekonomi, sektor yang unggul adalah sektor industri, sektor
pengangkutan dan komunikasi serta sektor jasa-jasa. Sedangkan dari analisis
spasial, sektor yang dominan adalah sektor perdagangan, jasa dan sektor industri.
Dilihat dari kenyataan ini, maka BWP III dijadikan sebagai pusat pengembangan
sektor industri dan jasa yang mendukung sektor pariwisata.
d) Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) IV,
Berdasarkan analisis ekonomi, sektor yang unggul adalah sektor pertanian dan

sektor bangunan. Sedangkan dari analisis spasial, sektor yang dominan adalah
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pertanian, bangunan/permukiman dan pariwisata. Dilihat dari kenyataan ini maka
BWP IV dijadikan sebagai pusat permukiman dan perkantoran.

Strategi pembangunan yang berbasis wilayah menjadi acuan juga dalam
pengembangan Kota Sawahlunto ke depan. Strategi ini menitikberatkan pada sumber
daya andalan yang ada. Skematik strategi pengembangan Kota Sawahlunto menurut

strategi pembangunan ini adalah sebagai berikut :

Sumber Dava Andalan Strategi Pembangunan Strategi Pembangunan
Menyeluruh Sektoral
Jasa-Jasa Pengembangan Sektor
Jasa-Jasa
Pengembangan
.. Kelembagaan dan Pengembangan Sektor
Pariwisata Pengembangan Pariwisata
Modal Sosial
Pengembangan Sektor
Industri Pengolahan Industri
GAMBAR 4.6

PENGEMBANGAN KOTA SAWAHLUNTO
DENGAN SUMBER DAYA LOKAL YANG DIANDALKAN

Sumber : Hasil analisis, 2003

Pengembangan kelembagaan dan modal sosial diarahkan untuk mendukung
pengembangan sumber daya andalan dan untuk kesinambungan sosial, ekonomi dan

lingkungan. Pengembangan scktor pariwisata harus didukung oleh sektor jasa-jasa dan

- industri pengolahan, sehingga lahir dan berkembanglah nantinya sektor jasa dan industri

yang menunjang pariwisata.

Pariwisata merupakan sektor yang memiliki keterkattan dengan sektor-sektor
lain, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam arti punya linkage dengan
sektor-sektor tersebut. Sesuai dengan sektor ekonomi strategis Kota Sawahlunto, yaitu

sektor industri dan jasa-jasa, maka sektor-sektor im punya keterkaitan langsung sebagai
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penopang keberadaan pariwisata termasuk yang berbasis tambang Secara tidak
langsung keberadaan dan keberlanjutan pariwisata sangat tergantung dengan sektor
jasa-jasa dan industri pengolahan ini, selain tidak mengenyampingkan peran sektor-
sektor lain. Dengan kata lain sektor pariwisata merupakan sektor yang mudtilinkage.
Suatu keunggulan tentunya bagi Kota Sawahlunto.

Analisis terhadap rancangan arahan ini juga diperkuat dengan melakukan Proses
Analisis Hirarki (AHP), sehingga bisa mendapatkan legitimasi dari stakeholder. AHP
ini diawali dengan menentukan beberapa aspek terhadap krteria-kriteria strategi
pengembangan tersebut yang didasarkan pada empat aspek pengembangan wilayah,
yaitu aspek ekonomi, aspek sosial budaya, aspek fisik dan aspek lingkungan. Kemudian
dari aspek-aspek tersebut faktor-faktor yang menentukan masing-masing adalah :

1. Aspek ekonomi, terdin dar faktor :
e Pendapatan daerah,
¢ Pendapatan masyarakat,
¢ Kesempatan kerja.
2. Aspek sosial budaya, terdiri dari faktor :
¢ Kelembagaan,
¢ Pendidikan.
3. Aspek fisik, terdiri dari faktor :
¢ Tata guna lahan,
¢ Ketersediaan prasarana dan sarana,

e Keterkaitan wilayah (Widyaningsih, 2001:33-35)
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Keempat adalah aspek lingkungan dengan memperhatikan faktor kelestariannya.

Diagram keputusan arah pengembangan Kota Sawahlunto pascatambang dengan

AHP tersebut adalah :

Pengembangan Kota Sawahlunto
Pascatambang

Aspek Ekonomi :

1. Pendapatan Daerah
{PAD)

2. Pendapatan
‘Masyarakat

3. Kesempatan Kerja

Aspek Sosial
Budavya :

1. Kelembagaan

2. Pendidikan

Aspek Fisik :

1. Keterkaitan
Wilayah

2. Tata Guna Lahan
3. Ketersediaan

Prasarana dan
Sarana

Aspek
Lingkungan :

1. Kelestarian
Alam

=

AN

Y Na

4

3.
Pengembangan
Pengembangan Sektor Jasa-Jasa ; SPlc:;lge;)n bgn_gar;
Sektor Industri ; Jasa Pemerintahan, E;:erl;); ‘ar\:;;.'lszi a
Industri Tanpa Perorangan dan T f:l‘; nlsa a
Migas Rumah Tangga amoang
Keterangan :
1 = Fokus atau Tujuan
2 =Kiiteria
3 = Alternatif
GAMBAR 4.7

DIAGRAM KEPUTUSAN ARAH PENGEMBANGAN

Sumber : Hasil Analisis. 2003
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Hasil analisis AHP tersebut adalah sebagai berikut :

A. Prioritas kriteria arah pengembangan.

Prioritas kriteria arah pengembangan kotanya dinilai berdasarkan beberapa aspek
pengembangan kota berupa aspek ekonomi, aspek sosial budaya, aspek fisik dan
aspek lingkungan. Dari kriteria awal ini dibuat perbandingan berpasangan untuk
menentukan kriteria yang paling berpengaruh. Penilaian prioritas setiap kriteria
dilakukan oleh stakeholder Kota Sawahlunto, yaitu antara lain Sekretaris Daerah,
BAPPEDA, DPRD dan Forum Kota. Setelah disarikan dan diambil rata-ratanya,
maka prioritas tertinggi adalah kriteria ekonomi dengan nilai 0,43. Kemudian

prioritas lingkungan dengan nilai 0,29.

TABEL IV.20
PRIORITAS KRITERIA PENGEMBANGAN KOTA SAWAHLUNTO
. Sosial o .
KRITERIA Ekonomi Fisik  |Lingkungan| PRIORITAS
Budaya
Ekonomi 1.00 2.00 4.00 2.00 0.43
Sosial Budaya 0.50 1.00 2.00 0.50 0.18
Fisik 0.25 0.50 1.00 0.33 0.10
Lingkungan 0.50 2.00 3.00 1.00 0.29
JUMLAH 2.25 5.50 10.00 3.83 1.00

Sumber : Hasil Analisis. 2003

Kriteria ekonomi memang merupakan titik tolak perhatian utama (prime choice)
dalam menetapkan arah dan strategi pembangunan di mana saja, demikian juga di
Kota Sawahlunto. Kebijakan ekonomi berupa peningkatan ekonomi rakyat dan
menambah income daerah merupakan sisi-sisi yang paling krusial dalam era

otonomi daerah ini.
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B. Prioritas Kriteria Aspek Ekonomi

Kriteria aspek ckonomi terdiri dari pendapatan daerah (PAD), pendapatan
masyarakat dan kesempatan kerja. Berdasarkan survai yang dilakukan, peningkatan
pendapatan masyarakat merupakan prioritas, namun dari hasil perhitungan justru
perluasan kesempatan kerja yang menjadi prioritas utama (0,48), disusul oleh

peningkatan pendapatan masyarakat (0,35) dan pendapatan daerah (0,17).

TABEL IV.21
PRIORITAS KRITERIA ASPEK EKONOMI
Pendapatan | Pendapatan | Kesempatan

KRITERIA Daerah (PAD)| Masyarakat Kerja PRIORITAS
Pendapatan

Daerah (PAD) 1.00 0.33 0.50 0.17
Pendapatan

3.00 . . .
Masyarakat 0 1.00 0.50 0.35
Kesempatan 2.00 2.00 1.00 0.48
Kerja
JUMLAH 6.00 3.33 2.00 1.00

Sumber : Hasil Analisis, 2003

Untuk memperoleh bobot-bobot akhir bagi masing-masing kriteria di atas, maka
harus dikalikan dengan prioritas-prioritas tersebut dengan bobot kriteria aspek
ekonomi (0,43). Hasilnya adalah untuk kriteria pendapatan daerah sebesar 0,07,
kriteria pendapatan masyarakat sebesar 0,15 dan kesempatan kerja sebesar 0,21.
Jadi dari hasil perhitungan kriteria aspek ekonomi, maka kesempatan kerja
merupakan kriteria utama yang menjadi pilihan bagi arah pengembangan Kota
Sawahlunto. Alasannya adalah karena kesempatan kerja secara luas akan

menimbulkan multiplier bagi kriteria-kriteria lain.

. Prioritas Kriteria Aspek Sosial Budaya

Kriteria aspek sosial budaya adalah pendidikan dan kelembagaan. Berdasarkan hasil

perhitungan dari kedua kriteria tersebut, maka faktor kelembagaan lebih
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diprioritaskan, yaitu dengan nilai 0,67 dibanding pendidikan yang hanya 0,33,
Bobot akhir yang diperoleh untuk kriteria ini adalah dengan mengalikan prioritas-
prioritas ini dengan bobot prioritas aspek sosial budaya (0,18), yaitu masing-masing
0,12 untuk kelembagaan dan 0,06 untuk pendidikan.

TABEL 1V.22 :
PRIORITAS KRITERIA ASPEK SOSIAL BUDAY

KRITERIA Kelembagaan | Pendidikan | PRIORITAS
Kelembagaan 1.00 2.00 0.67

Pendidikan 0.50 1.00 0.33

JUMLAH 1.50 3.00 1.00

Sumber : Hasii Analsis, 2003

Faktor kelembagaan disadari memang merupakan hal yang penting dalam suatu
aktivitas khususnya dalam bidang pemerintahan. Untuk imi Kota Sawahlunto harus
melakukan reorganisasi kelembagaan di lingkungan pemerintahannya termasuk para
staf yang kompeten dan berkualitas. Sementara ini Kota Sawahlunto memang telah
melakukan restrukturisasi organisasi pemerintahannya. Berdasarkan hasil laporan
Komite Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah (KPPOD) tanggal 22 Januari
2003, Kota Sawahlunto merupakan Kota kedua terbaik dari 134 Kabupaten dan

Kota di Indonesia dalam bidang kelembagaan.

D. Prioritas Kriteria Aspek Fisik

Kriteria aspek fisik terdiri dari tata guna lahan, ketersediaan prasarana dan sarana
serta keterkaitan wilayah. Berdasarkan hasil perhitungan AHP yang dilakukan,
maka prioritas tertinggi berada pada tata guna lahan sebesar 0,61, kemudian
ketersediaan prasarana dan sarana sebesar 0,27 dan keterkaitan wilayah sebesar

0,12. Bobot akhir diperoleh dengan mengalikan nilai-nilai prioritas tersebut dengan
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nilai prioritas aspek fisik (0,10). Hasilnya adalah 0,061 untuk tata guna lahan,
ketersediaan prasarana dan sarana 0,027 dan keterkaitan wilayah sebesar 0,012,

TABEL IV.23
PRIORITAS KRITERIA ASPEK FISIK

Ketersediaan .
KRITERIA Tata Guna Prasarana dan Kete?rkaltan PRIORITAS
Lahan Wilayah
Sarana
Tata Guna Lahan 1.00 3.00 4.00 0.61
Ketersediaan Prasarana

dan Sarana 0.33 1.00 3.00 0.27
Keterkaitan Wilayah 0.25 0.33 1.00 0.12
JUMLAH 1.58 4.33 8.00 1.00

Sumber : Hasil Analisis, 2003

Jika dicermati realitas tata guna lahan di Kota Sawahlunto terutama rencana tata
ruang kotanya belum sepenuhnya dijadikan acuan dalam pelaksanaan program
pembangunan, masih terkooptasi oleh kepentingan-kepentingan tertentu. Untuk
mengatasi hal int perlu dibuat Peraturan Daerah yang mengikat disertai sanksi

terhadap pelanggaran rencana tata ruang dan guna lahannya.

. Prioritas terhadap Alternatif Pengembangan Berdasarkan Pertimbangan

Pendapatan Daerah.

Alternatif ditentukan berdasarkan analisis sebelumnya, dengan analisis Location
Quotient (LQ) dan Shift-Share berupa sektor-sektor yang memiliki keunggulan
sebagai sektor basis dan punya daya kompetitif, yaitu sektor industri berupa sub-
sektor industri tanpa migas, sektor jasa-jasa berupa sub-sektor jasa pemerintahan,
perorangan dan rumah tangga serta sektor pariwisata berbasis wisata tambang. Hasil

perhitungan berdasarkan kriteria pendapatan daerah imi adalah sebagai berikut :
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TABEL 1V.24
PRIORITAS PENGEMBANGAN BERDASARKAN KRITERIA
PENDAPATAN DAERAH
Pengembangan Pengembangan Sektor Jasa- |Pengembangan
Sektor Industri Jasa dengan sub-sektor jasa |Sektor pariwisata
PRIORITAS b-sektor Industr intah P
PENGEMBANGAN sub-sektor Industri |pemerintahan, perorangan berbasis wisata |PRIORITAS
Tanpa Migas & rumah tangga tambang
Pengembangan Sektor Industri
sub-sektor Industri Tanpa 1.00 3.00 4.00 0.62
Migas
Pengembangan Sektor Jasa-
Jasa dengan sub-sektor jasa
pemerintahan, perorangan & 0.33 1.00 2.00 0.24
rumah tangga
Pengembangan Sektor
pariwisata berbasis wisata 0.25 0.50 1.00 0.14
tambang
JUMLAH 1.58 4,50 7.00 1.00

Sumber : Hasil Analisis, 2003

Prioritas tertinggi dari hasil perhitungan adalah sektor industri sub-sektor industri
tanpa migas dengan nilai 0,62, kemudian sektor jasa-jasa berupa sub-sektor jasa
pemerintahan, perorangan dan rumah tangga dengan nilai 0,24, sedangkan sektor
pariwisata berbasis wisata tambang hanya sebesar 0,14. Sektor industri biar
bagaimanapun tetap menarik untuk dikembangkan, karena nilai tambahnya cukup
besar bagi perckonomian. Pengembangan industri di Kota Sawahlunto hanya
terbatas pada industri kerajinan rakyat yang memang sudah terkenal selama ini,
seperti tenun. Kondisi alam yang berbukit dan kemiringan tinggi tidak mendukung
pengembangan sektor inl. Untuk itu walaupun perannya masih cukup besar dalam
perekonomian sebagai sektor basis, namun tidak menjanjikan dalam jangka panjang,

Prioritas  terhadap  Alternatif  Pengembangan  Berdasarkan

: Pertimbangan
Pendapatan Masyarakat
Berdasarkan kriteria pendapatan masyarakat, maka hasil perhitungan yang

didapatkan bahwa sektor jasa-jasa berupa sub-sektor jasa pemerintahan, perorangan

dan rumah tangga merupakan prioritas tertinggi dengan nilai mencapai 0,48,
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sedangkan sektor pariwisata berbasis wisata tambang dan scktor industri sub-sektor

industri tanpa migas masing-masing adalah 0,35 dan 0,17. Sektor jasa-jasa masih

merupakan prioritas bagi kesejahteraan masyarakat terutama jasa-jasa umum

pemerintahan dan pertahanan. Semuanya didorong oleh tingginya pendapatan para

pegawai PT Bukit Asam UPO.

TABEL IV.25
PRIORITAS PENGEMBANGAN BERDASARKAN KRITERIA
PENDAPATAN MASYARAKAT '

Pengembangan Sektor Jasa-

Pengembangan . Pengembangan
PRIORITAS - |Jasa dengan sub-sektor jasa .o
PENGEMBANGAN Sektor Indl_xstn .Jpemerintahan, perorangan & Sektor. partwisata | PRIORITAS
sub-sektor industri berbasis wisata
) rumah tangga
tanpa migas tambang
Pengembaqgan Se‘ktor Industri 100 0.50 0.33 0.17
sub-sektor industri tanpa
migas
Pengembangan Sektor Jasa-
Jasa dengan sub-sektor jasa 2,00 1.00 2.00 0.48
pemerintahan, perorangan &
rumah tangga
Pengembangan Sektor 3.00 0.50 1.00 0.35
pariwisata berbasis wisata
tambang
JUMLAH 6.00 2.00 3.33 1.00

Sumber : Hasil Analisis, 2003

G. Prioritas
Kesempatan Kerja

terhadap  Alternatif Pengembangan

Berdasarkan  Pertimbangan

Berdasarkan pertimbangan kesempatan kerja, maka prioritas strategi terbesar adalah

sektor industri sub-sektor industri tanpa migas dengan nilai 0,54, sedangkan sektor

industri berbasis pariwisata dan jasa-jasa masing-masing adalah 0,30 dan 0,16.




TABEL IV.26
PRIORITAS PENGEMBANGAN BERDASARKAN
KRITERIA KESEMPATAN KERJA
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Pengembangan Pengembangan Sektor Pengemba
PRIORITAS Sektgor Indu%tri sub- |1253-Jasa dengan sub- Sekfor pan'r::%?sr;ta
PENGEMBANGAN sektor industri tanpa szl:;izflasaa;p;n;z;r:;lhan, berbasis wisata PRIORITAS
migas p 5 tambang
tangga
Pengembangan Sektor Industri
sub-sektor industri tanpa 1.00 3.00 2.00 0.54
migas
Pengembangan Sektor Jasa-
Jasa dengan sub-sektor jasa 0.33 1.00 0.50 0.16
pemerintahan, perorangan &
rumah tangga
Pengembangan Sektor 0.50 2 00 1.00 0.30
pariwisata berbasis wisata ' ) ' ’
tambang
JUMLAH 1.83 6.00 3.50 1.00
Sumber : Hasil Analisis, 2003
H. Prioritas terhadap Alternatif Pengembangan Berdasarkan Pertimbangan

Kelembagaan

Berdasarkan pertimbangan kelembagaan, maka prioritas strategi utama adalah

sektor pariwisata berbasis tambang dengan nilai 0,54, sedangkan sektor jasa-jasa

serta industri masing-masing adalah 0,30 dan 0,16.

TABEL IV.27
PRIORITAS BERDASARKAN KRITERTA KELEMBAGAAN

Pengembangan Pengembangan Sektor Pengembangan
PRIORITAS Sektor Industri Jals(a-Ja.sa dengan s Ub;‘ Sektor pariwisata
PENGEMBANGAN sub-sektor industri| o 0" 1252 pgtzmermt}:l 2 Iberbasis wisata PRIORITAS
tanpa migas perorangan ¢ rdma tambang
tangga
Pengembangan Sektor Industri
sub-sektor industri tanpa migas 1.00 0.50 0.33 0.16
Pengembangan Sektor Jasa-Jasa
dengan sub-sektor jasa 2.00 1.00 0.50 0.30
pemerintahan, perorangan &
rumah tangga
Pengembangan Sektor
pariwisata berbasis wisata 3.00 2.00 1.00 0.54
tambang
JUMLAH 6.00 3.50 1.83 1.00

Sumber : Hasil Analisis, 2003
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L. Prioritas terhadap Alternatif Pengembangan Berdasarkan Pertimbangan
Pendidikan

Berdasarkan pertimbangan pendidikan, maka prioritas strategi utama adalah sektor
industri sub-sektor industri tanpa migas dengan nilai 0,59, sedangkan sektor jasa-

jasa dan pariwisata masing-masing adalah 0,25 dan 0,16

TABEL 1V.28
PRIORITAS PENGEMBANGAN BERDASARKAN KRITERIA
PENDIDIKAN
Pengembangan Sektor
Pengembangan Pengembangan
PE}?(EJ{];(I\)AI];IXQKS} AN Sektor Industri sub- ig;:;{%ii:;:g; :risr]:t];;lan, Sektor pariwisata |PRIORITAS
sektor industri tanpa berbasis wisata
. perorangan & rumah
migas tangea tambang
Pengembangan Sektor Industri
sub-sektor industri tanpa _ 1.00 3.00 3.00 0.59
migas
Pengembangan Sektor Jasa-
Jasa dengan sub-sektor jasa 0.33 1.00 2.00 0.25
pemerintahan, perorangan &
rumah tangga
Pengembangan Sektor
pariwisata berbasis wisata 0.33 0.50 1.00 0,16
tambang
JUMLAH 1.67 4.50 6.00 1.00

Sumber : Hasil Analisis, 2003

J. Prioritas terhadap Alternatif Pengembangan Berdasarkan Pertimbangan
Keterkaitan Wilayah

Berdasarkan pertimbangan keterkaitan wilayah, maka prioritas strategi utama adalah
sektor pariwisata dengan nilai 0,59, sedangkan sektor industri sub-sektor industri
tanpa migas dan jasa-jasa berupa sub-sektor jasa pemerintahan, perorangan dan

rumah tangga masing-masing adalah 0,25 dan 0,16
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TABEL IV.29
PRIORITAS BERDASARKAN KRITERIA
KETERKAITAN WILAYAH
Pengembangan Sektor
Pengembangan Pengembangan
PRIORITAS . Jasa-Jasa dengan sub- Lo
PENGEMBANGAN Sektor Indl.}StI‘l . |sektor jasa pemerintahan, Sektor'p arwisata PRIORITAS
sub-sektor industri berbasis wisata
(anoa mi perorangan & rumah tamb
pa migas tanggn ambang
Pengembangan Sektor Industri
sub-sektor industri tanpa 1.00 2.00 0.33 0.25
migas
Pengembangan Sektor Jasa-
Jasa dengan sub-sektor jasa 0.50 1.00 0.33 0.16
pemerintahan, perorangan &
rumah tangga
Pengembangan Sektor 3.00 3.00 1.00 0.59
pariwisata berbasis wisata ’ ' ’ :
tambang
JUMLAH 4.50 6.00 1.67 L00

Sumber : Hasil Analisis, 2003

K. Prioritas terhadap Alternatif Pengembangan Berdasarkan Pertimbangan Tata

Guna Lahan

Berdasarkan pertimbangan tata guna lahan, maka prioritas strategi utama adalah

sektor pariwisata berbasis tambang dengan nilai 0,54, sedangkan industri sub-sektor

industri tanpa migas dan sektor jasa-jasa masing-masing adalah 0,27 dan 0,19




TABEL 1V.30
PRIORITAS PENGEMBANGAN BERDASARKAN
KRITERIA TATA GUNA LAHAN
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PRIORITAS Pengembangar} Pengemb. Sektor Jz'lsa-Jasa Pengembangan
PENGEMBANGAN Sektor Industri sub- {dengan sub-sektor jasa Sektor pariwisata | PRIO-
sektor industri tanpa)pemerintahan, perorangan [berbasis wisata RITAS
migas & rumah tangga tambang
Pengembangan Sektor Industri
sub-sektor industri tanpa 1.00 2.00 0.33 0.27
migas
Pengembangan Sektor Jasa-
Jasa dengan sub-sektor jasa 0.50 1.00 0.50 0.19
pemerintah, perorangan & RT
Pengembangan Sektor
pariwisata berbasis wisata 3.00 2.00 1.00 0.54
tambang
JUMLAH 4,50 5.00 1.83 1.00

Sumber : Hasil Analisis, 2003

L. Prioritas

terhadap Alternatif Pengembangan

Ketersediaan Prasarana dan Sarana

Berdasarkan Pertimbangan

Berdasarkan pertimbangan ketersediaan prasarana dan sarana, maka prioritas

strategi utama adalah sekior pariwisata berbasis tambang dengan nilai 0,62,

sedangkan industri sub-sektor industri tanpa migas dan sektor jasa-jasa masing-

masing adalah 0,22 dan 0,16

TABEL 1V.31
PRIORITAS PENGEMBANGAN BERDASARKAN
KRITERIA KETERSEDIAAN PRASARANA DAN SARANA

Pengembangan  |Pengemb. Sektor Jasa-Jasa [Pengembangan
PRIORITAS Sektor Industri  |dengan sub-sektor jasa Sektor pariwisata PRIORITAS
PENGEMBANGAN sub-sektor industri|pemerintahan, perorangan & |berbasis wisata
tanpa migas rumah tangga tambang
Pengembangan Sektor Industri
sub-sektor industri tanpa 1.00 2.00 0.25 0,22
migas
Pengembangan Sektor Jasa-
Jasa dengan sub-sektor jasa 0.50 1.00 0.33 0.16
pemerintah, perorangan & RT
Pengembangan Sektor 4.00 3.00 1.00 0.62
pariwisata berbasis wisata
tambang
JUMLAH 5.50 6.00 1.58 1.00

Sumber ; Hasil Aralisis, 2003
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M. Prioritas terhadap Alternatif Pengembangan Berdasarkan Pertimbangan
Kelestarian Lingkungan

Berdasarkan pertimbangan kelestarian lingkungan, maka prioritas strategi utama
adalah sektor pariwisata berbasis tambang dengan nilai 0,68, sedangkan industri

sub-sektor industri tanpa migas dan sektor jasa-jasa masing-masing adalah 0,20 dan

0,12
TABEL IV.32
PRIORITAS PENGEMBANGAN BERDASARKAN KRITERIA
KELESTARIAN LINGKUNGAN
Pengembangan  [Pengemb.Sektor Jasa-Jasa |Pengembangan
PRIORITAS Sektor Industri  |[dengan sub-sektor jasa Seldor pariwisata PRIORITAS
PENGEMBANGAN sub-sektor industrijpemerintahan, perorangan & |berbasis wisata
tanpa migas rumazh tangga tambang
Pengembaqgan Se.ktor Industri 1.00 2,00 0.25 0.20
sub-sektor industri tanpa
migas
Pengembangan Sektor Jasa-
Jasa dengan sub-sektor jasa 0.50 1.00 0.20 0.12
pemerintahan, perorangan &
rumah tangga
Peﬂgembaﬂgaﬂ Sektor 4.00 500 1.00 0.68
pariwisata berbasis wisata
tambang
JUMLAH 5.50 8.00 1.45 1.00

Sumber : Hasil Analisis. 2003

N. Menentukan Bobot Akhir Alternatif

Bobot akhir dari berbagai alternatif di atas ditentukan dengan mencari rata-rata
geometris matrik prioritas alternatifnya dan melakukan normalisasi matrik prioritas

tersebut untuk menemukan bobot prioritas akhirnya.
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TABEL IV.33
BOBOT AKHIR ALTERNATIF PENGEMBANGAN

MATRIK KRITERIA|  Aspek Aspek Sosial Asnek Fisik Aspek BOBOT

PRIORITAS Ekonomi | Budaya SPEX HISIK | Lingkungan | AKHIR
Pengembangan Sektor
Industri sub-sektor 0.18 0.06 0.03 0.06 0.32
industri tanpa migas
Pengembangan Sektor
Jasa-Jasa sub-sektor 0.13 0.05 0.02 0.03 0.23
jasa pemerintahan,
perorangan & rumah
tangga
Pengembangan Sektor :
pariwisata berbasis 0.12 0.08 0.06 0.20 0.45 i
wisata tambang

Sumber :Hasil Analisis, 2003

Jadi berdasarkan intensitas kriteria keputusan yang digunakan di atas, maka prioritas
preferensi stakeholder terhadap arahan pengembangan Kota Sawahlunto pascatambang
adalah :
Q Sektor pariwisata berbasis wisata tambang sebagai prioritas I dengan bobot akhir
pilihan 45 %
Q Sektor industri, yaitu sub-sektor industri tanpa migas sebagai prioritas II dengan
bobot akhir pilihan 32 %
O Sektor jasa-jasa, yaitu sub-sektor jasa pemerintahan, perorangan dan rumah
tangga sebagai prioritas Il dengan bobot akhir pilihan 23 %
Sektor pariwisata berbasis wisata tambang ditetapkan sebagai prioritas utama
yang menjadi dasar pengembangan Kota Sawahlunto pascatambang. Ini sesuai dengan

visi yang telah dicanangkan oleh Pemerintah Kota Sawahlunto sendiri sejak tahun 2000,

namun dari penilaian sementara belum ada upaya yang maksimal dari Pemerintah Kota
untuk menunjang terlaksananya visi tersebut. Tercermin dam program-program

pembangunan yang ada dalam APBD (Wawancara Fadli,2003).
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Konsékuénsi sebagai dasar pengembangan adalah setiap kebijakan dan program
pembangunan harus diarabkan untuk kemajuan sektor ini, sehingga tujuan akhirmya
sebagai sektor yang diharapkan mampu menggantikan peran sektor pertambangan dapat
tercapai dalam waktu yang singkat.

Suatu konsep pengembangan wilayah termasuk pariwisata harus didukung
dengan kesiapan pelaksana dan infrastruktur penunjangnya. Untuk menjadi kota wisata
tambang, maka Sawahlunto harus melakukan pengembangan institusi dan pembangunan
fisik pendukung. Pengembangan institusi mencakup pengorganisasian, kebijakan dan
peraturan-peraturan. Pembangunan fisik berupa kegiatan konstruksi dan operasi akan
mendukung berfungsinya institusi. Pengembangan kapasitas institusi termasuk
pengembangan kerja sama antar daerah harus merupakan kegiatan yang
berkesinambungan. Pembangunan fisik yang berkaitan dengan peningkatan kualitas
kota dan pengembangan produk wisata akan sangat tergantung dengan ketersediaan
dana pembiayaannya.

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam mewujudkan pengembangan Kota
Sawahlunto ini, yaitu ;

1) Peraturan penataan ruang dan bangunan
Ini dityjukan untuk menentukan tindakan terhadap pemanfaatan ruang yang telah
ada dan yang akan datang sebagai pedoman. Diperlukan penetapan zona, seperti
zona konservasi, untuk mempertahankan keashan bangunan dan gedung serta
menciptakan suasana lingkungan masa lalu. Zona rehabilitasi, dengan memperbaiki
gedung dan unsur-unsur tertentu serta adanya zona larangan terhadap pembangunan

di kawasan tertentu.
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2) Peningkatan kapasitas perencana dan pengelola kota

3)

4)

5).

6).

Ini berkaitan dengan kemampuan aparatur dalam manajemen pengelolaan kota,
untuk itu diperlukan pendidikan dan pelatihan khusus yang berkaitan, schingga
mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan kota, baik secara teknis
maupun visual dan mampu menjadikan Kota Sawahlunto sebagai tempat tinggal
yang layak dan enak (/iveable).

Inventarisasi terhadap potensi, kendala dan peluang pengembangan ke depan,
sehingga dapat dilakukan perencanaan yang komprehensif dan antisipasi terhadap
ancaman perkembangannya.

Membentuk forum antar dacrah

Ini bertujuan untuk menciptakan kerja sama secara nyata dengan daerah-daerah lain
yang punya keterkaitan, sehingga tercipta rumusan strategl pemasaran wisata secara
kolektif termasuk menentukan segmen dan permintaan pariwisata.

Memberikan kemudahan akses permodalan bagi perusahaan-perusahaan industri dan
jasa yang ada, seperti industri tenun Silungkang, industri kerupuk singkong, industri
keramik, perajin souvenir, perajin sapu hias sehingga hasil produksinya dapat
menunjang keberadaan sektor pariwisata.

Membantu fasilitas pemasaran produk hasil industri dan jasa tersebut dengan
menciptakan keterkaitan antar wilayah dan antar sektor ekonomi yang
komplementer, misalnya promosi pariwisata ke daerah-daerah lain, kerja sama
dengan hotel, restoran dgn biro perjalanan wisata.

Harus diakui bahwa, pariwisata berbasis pertambangan dengan arsitektur Hindia

Belanda yang sangat unik dan satu-satunya di Indonesia dan menjadi potenst tersendiri

bagi Kota Sawahlunto. Wisata tambang merupakan jenis wisata alternatif yang belum
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begitu dikenal. Sebagai gambaran di Inggris, “ﬁsata pertambangan (mines fourism)
digolongkan sebagai pariwisata warisan keindustrian (industrial heritage tourism).
Karena tambang, khususnya batubara merupakan salah satu penggerak revolusi industri.
Big Pit Museum di Rhondda Valley Wales adalah bekas lobang tambang batubara
sedalam 90 meter di bawah tanah dan telah dikunjungi 107.551 orang tahun 1993
(Sawahlunto, 2020}).

Tantangan tersendiri sebetulnya di Sawahlunto khususnya dan Sumatera Barat
umumnya, dimana selama ini pariwisata selalu tdentik dengan kemaksiatan dan hal-hal
yang negatif. Masyarakat Sumatera Barat terkenal sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
agama dan adat istiadatnya. Kondisi kontradiktif seperti itu telah menyebabkan sektor
pariwisata secara umum di propinsi ini tidak berkembang, padahal potensinya sangat
besar.

Sawahlunto sendiri sebagai suatu kota tidak dapat mengembangkan diri secara
dinamis, karena kondisi alam dan lokasinya. Fasilitas pelayanan kota memang tumbuh
dan berkembang, namun hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan masyarakat
setempat. Kota lama Sawahlunto cenderung mandeg menjadi museum peninggalan
kejayaan pertambangan batubara Ombilin masa lalu. Sungai Batang Lunto yang
membelah kota ini tidak terawat lagi dan mengalami pendangkalan serta debit air yang
menurun. Tantangan semacam inilah yang menjadi tantangan bagi pengembangan
pariwisata khususnya. Selain sektor pariwisata ke depan, sebetulnya Kota Sawahlunto
masih punya sektor industri yang punya nilai yang tinggi dan terkenal dari duluy, tidak
saja di dalam negeri tapi sampai ke negara tetangga Singapura dan Malaysia, yaitu

industri tenun Silungkang,
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Jenis dan kelompok industri yang ada pada umumnya merupakan industri kecil,
sedangkan kelompok aneka industri ada satu unit, yaitu PT. GAPERSIL di Kecamatan
Silungkang. Perannya terhadap perckonomian kota cukup besar, namun daerah
pemasaran dan modal usaha merupakan kendala yang dirasakan selama ini. Pemerintah
Kota harus memberikan subsidi dan peluang pengembangan usaha untuk meningkatkan

produksinya.

Perkembangan Kota Sawahlunto tidak akan dapat berjalan sendiri tanpa adanya
keterkaitan dan dukungan sektor lain. Dalam hal imi menciptakan /inkage antar sektor
sangat penting. Scktor pariwisata merupakan sektor yang punya linkage luas dan tidak
tergantung dengan jenis dan produk tertentu. Industri rumah tangga yang banyak di
Sawahlunto akan menjadi penopang sektor pariwisata tersebut. Selain tercipta linkage
antar sektor juga diperlukan linkage antar wilayah, terutama pusat kota dengan
hinterlandnya, sehingga tercipta suatu simbiosis yang punya fungsi spesifik dan
akhirnya tercipta ketergantungan secara internal.

Pengembangan wisata tambang dapat dilakukan mulai dari kota lama
Sawahlunto di Kecamatan Lembah Segar sampai dengan kawasan tambang terbuka di
Desa Rantih, Sikalang, Salak dan Batu Tanjuang di Kecamatan Talawi melalui
Kelurahan Durian I dan Durian II di Kecamatan Barangin. Kota lama mempunyai
modal keunggulan, karena mempunyai situs penambangan, instalasi pemrosesan
batubara, prasarana dan stasiun kereta api dan bangunan bersejarah peninggalan
Belanda. Sechingga diharapkan keberhasilan pengembangan di kota lama ini akan
menjadi impuls yang dapat mendorong perkembangan wisata tambang secara
keseluruhan, Peta arahan pengembangan Kota Sawahlunto pascatambang int dapat

digambarkan sebagai berikut :
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4.3 Spesifikasi Kawasan Pengembangan
4.3.1 Kawasan Kota Lama

Kota lama merupakan daerah yang paling berkembang di Kota Sawahlunto,
sudah sejak lama kawasan ini menjadi pusat pemerintahan dan perekonomian. Di
kawasan kota lama ini terdapat berbagai bangunan bersgjarah, seperti Mesjid Agung
Sawahlunto yang dulunya merupakan gudang mesiu Belanda, Gereja, Kantor Pusat
Pertambangan Ombilin yang sebelumnya merupakan bangunan gereja terbesar di
Sawahlunto, Bengkel Utama Pertambangan Ombilin, fasilitas penyaringan dan
pengangkutan batubara, stasiun kereta api dan lobang tambang yang melintas di bawah
pusat kota lama ini

Kawasan yang berupa lembah sebagaimana layaknya kuali, sehingga terkenal
dengan sebutan kota kuali ini dilalui oleh Sungai Batang Lunto yang membelah pusat
kotanya dan bermuara di Sungai Batang Ombilin. Dalam analisis yang dilakukan, kota
lama ini menjadi pusat Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) I, karena memang
memiliki kelengkapan fasilitas dibanding bagian wilayah pengembangan lain.
Karakteristik utama di sini adalah sebagai kawasan yang sudah direncanakan oleh
Pemerintah Belanda waktu itu, sehingga letak tata bangunan dan area terbuka hijau
lebih teratur, terutama di kawasan permukiman pegawai tambang serta bangunan pasar
di sepanjang jalan utama. Kawasan sepanjang Sungai Batang Lunto dimanfaatkan
sebagai kawasan aliran air dengan drainase yang berakhir di sini untuk menghindari
banjir, karena kawasan kota lama ini relatif lebih rendah sebagai dasar lembah.

Potensi pengembangan kawasan ini sangat besar, yaitu dengan memanfaatkan
berbagai peninggalan tambang dan menciptakan keterkaitan dengan kawasan

pengembangan lain di Salak, yaitu dengan memanfaatkan jalur conveyor yang telah
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menghubungkan kedua kawasan ini. Selain itu pemandangan alamnya indah jika berada
di pinggir lembah, apalagi jika naik ke puncak bukit “puncak polan” yang berada di
Selatan pusat kota lama ini. Puncak polan ini sendiri sampai sekarang tetap
dimanfaatkan sebagai lokasi camping bagi para pencinta alam. Ini semua karena
keindahan panorama alamnya apalagi saat malam hari, dengan kelap-kelip lampu di
dasar lembah, sehingga orang sering menyebut kota lama ini layaknya Hongkong di
waktu malam. Diharapkan dengan pengembangan kota lama ini akan memberikan

impuls bagi pengembangan kawasa-kawasan lain yang juga potensial.

4.3.2 Kawasan Salak

Kawasan Salak yang berada di Bagian Wilayah Pengembangan II dan [V
merupakan kawasan tambang luar yang paling luas dan terdapat danau bekas tambang
yang dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata resort. Pembangunan kawasan resort
dengan danau tambangnya diharapkan akan menjadikan daerah ini sebagai daerah
tujuan wisata yang menarik, schingga dapat menunjang pengembangan wisata tambang
secara keseluruhan. Selain itu dengan adanya aliran Sungai Batang Ombilin yang dapat
pula dimanfaatkan dengan berbagai atraksi wisata di atas air, serta kawasan pinggir
sungai sebagai kawasan peristirahatan dan bersantai.

Di kawasan Salak yang meliputi Desa Salak, Sijantang Koto, Rantih dan
Sikalang terdapat (PLTU) Sijantang dan PLTA Salak yang memasok kebutuhan listrik
Kota Sawahlunto dan dacrah sekitarnya dengan memanfaatkan bahan bakar batubara.
Namun keberlanjutannya terancam sciring dengan akan berhentinya aktivitas
pertambangan. Di sini juga terdapat pusat pertambangan Plat Tengah dengan fasilitas
penambangan yang lengkap disertai peralatan berat pemrosesan batubara, terdapat

pangkal conveyor yang menyalurkan batubara ke pusat kota lama, untuk penyaringan
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sebelum pengangkutan dengan kereta api ke Pelabuhan Teluk Bayur. Kawasan yang
berpenduduk sekitar 5.000 orang ini merupakan pusat permukiman pekerja tambang
sampar sekarang, sehingga aroma pluralisme sangat terasa. Berbagai suku bangsa
terdapat di sini, seperti Suku Minang, Jawa, Batak, Sunda serta Timor. Sebagian besar
mereka merupakan pékerja kasar pada perusahaan-perusahaan tambang.

Kawasan Salak terkenal sebagai daerah industri dan jasa dengan adanya dua
pembangkit tenaga listrik dan daerah permukiman yang telah menumbuhkan berbagai
aktivitas ekonomi, seperti perdagangan dan jasa. Industri batu bata merupakan salah
satu yang terkenal di sini, karena sebagian besar kebutuhan batu bata di Kota

Sawahlunto dan daerah-daerah sekitarnya berasal dari Desa Sijantang ini.

4.4 Operasionalisasi Arahan Pengembangan Kota Sawahlunto Pascatambang
Walaupun Kota Sawahlunto masih mengharapkan kelanjutan aktivitas
pertambangan batubara, yaitu tambang dalam yang masih memiliki cadangan yang
cukup besar, namun ketergantungan akan sumber daya ekstraktif yang bersifat non-
renewable ini tidak akan menjamin keberlanjutan kota dalam jangka panjang. Untuk itu
konsep pengembangan pariwisata ini merupakan momentum yang tepat untuk masa
yang akan datang. Scbagaimana yang telah diutarakan dalam karakteristik Kota
Sawahlunto, di mana kawasan pengembangan wisata tambang adalah di kota lama dan
Desa Salak, Sijantang, Sikalang dan Rantih serta dengan memanfaatkan lintasan
conveyor yang menghubungkan kedua kawasan tersebut. Demi terlaksananya konsep
pengembangan pariwisata berbasis wisata tambang ini, maka dibuat suatu rancangan

operasional, berupa :
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A. Identifikasi dan renovasi terhadap objek-objek wisata yang potensial
Ini diperlukan untuk menjaga agar terhindar dari kerusakan dan gangguan
masyarakat, melalui pembentukan suatu tim pengelolaan objek wisata yang bertugas
melakukan identifikasi, inventarisir dan ditetapkan sebagai objek milik negara yang
perlu dilindungi. Dilakukan perbaikan-perbaikan dan renovasi.

B. Pembangunan sarana dan prasarana penunjang kegiatan pariwisata
Kegiatan yang dilakukan antara lain, pembangunan hotel, penginapan, jalan dan
sarana angkutan, malalui kerja sama dengan swasta dan masyarakat. Pemerintah
daerah mengagendakan dalam APBD berupa program dan proyek pembangunan.

C. Rehabilitasi Kanal Sungai Batang Lunto,
Memperbaiki bendung yang ada di sepanjang kanal Sungai Batang Lunto yang
membelah Kota Lama Sawahlunto, menghilangkan laguna-laguna berupa endapan
pasir yang membuat kanal jadi dangkal. Membuat taman-taman di sepanjang tepian
kanal dengan menanam berbagai tanaman hias dan pelindung. Membuat peraturan-
peraturan yang melarang pendirian bangunan di sepanmjang kanal, dilarang
membuang sampah dan kotoran.

D. Pembangunan ruang pamer pertambangan batubara,
Lobi dan ruang depan kantor PT BA UPO direnovasi untuk digunakan sebagai
ruang pamer permanen dan sekaligus museum yang berisikan tentang sejarah dan
kegiatan aktivitas pertambangan Sawahlunto, sebagai pengantar sebelum melihat
objek-objek lain. Ruang ini berisikan gambaran tentang :
o Keberadaan batubara pada umumnya, mulai dari pembentukan, sifat-sifat,

penggunaan dan mengapa batubara ada di Sawahlunto,
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0 Proses penambangan, mulai dari peyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi
sampai penggunaan,
o Riwayat perkembangan aktivitas pertambangan Sawahlunto sampai dengan
pengangkutan dan pembangunan kereta api,
0 Sejarah kemanusiaan yang pernah terjadi berupa penderitaan buruh paksa dan
kecelakaan besar yang pernah terjadi di sini,
o Penjelasan tentang Sawahlunto dan kehidupan administratur pertambangan.
E.  Renovasi Wisma Ombilin,
Wisma yang merupakan penginapan bagi tamu-tamu penting ini harus
dikembalikan kepada gaya arsitektur indische, sehingga tetap memiliki kekhasan
kunonya, melalui kegiatan renovasi sehingga tetap menarik untuk ditempati.
F. Memperluas akses ke objek wisata,
Membangun jalan dan membuka akses ke objek-objek wisata, seperti lubang-lubang
bekas tambang dan ke berbagai instalasi tambang yang dijadikan objek wisata,
seperti di Desa Durian I dan II, Kelurahan Saringan dan Kelurahan Lubang Panjang.
Pembukaan jalan ini harus diikuti dengan ketersediaan sarana angkutannya, seperti
kereta api wisata.
G. Pengembangan objek wisata,
Ini dilakukan dengan merancang lubang tambang, instalasi pemrosesan dan
pengangkutan batubara, sehingga punya nilai estetis tersendiri. Menentukan bagian
mana yang pantas diperlihatkan dan mana yang berbahaya.
H. Renovasi dan pemanfaatan stasiun kereta api
Ini dilakukan guna melihat kemungkinan pemanfaatannya sebagai kereta api wisata,

dengan membangun rel melewati objek-objek wisata yang ada.
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I Pengembangan dan pemanfaatan lahan bekas tambang

Ini dilakukan untuk pemanfaatannya sebagai resort dan danau buatan, terutama
yang berada di kawasan pertambangan Sawah Rasau, serta menjaga lingkungan
sekitarnya, agar sistem tata airnya tetap terpelihara.

Memberikan kemudahan usaha dan bantuan modal bagi sektor industri dan jasa
yang mendukung pariwisata

Yaitu dengan suntikan modal usaha dengan bunga rendah, kemudahan akses ke
lembaga keuangan, mengadakan pelatihan dan penyuluhan tentang home industry
yang bemilai ekonomis tidak saja sebagai usaha sampingan tapi merupakan usaha

utama penopang ekonomi keluarga.

. Menggalang sumber pendanaan melalui kerja sama dengan investor untuk

menanamkan modal dalam pengembangan pariwisata tambang.

Ini dengan bantuan para perantau dan pengusaha, terutama yang ada di luar daerah.
Di samping modal swadaya dari masyarakat dan anggaran pembangunan Kota
Sawahlunto sendiri. Pemerintah daerah giat melakukan pertemuan-pertemuan
dengan agenda pembangunan daerah dengan para perantau dan investor, sehingga
mereka mau menanamkan modalnya di Kota Sawahlunto, khususnya pengembangan
sektor wisata. Pemerintah kota sendiri harus menciptakan iklim yang kondusif bagi
kegiatan investasi, melalui kemudahan pajak, pungutan dan birokrasi serta
peraturan-peraturan yang mendukung.

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pengembangan objek-objek

wisata potensial yang ada adalah sebagai berikut :




a)

b)

d)
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Pertambangan Sungai Durian dan Ex Sekolah Pertambangan
Daerah ini merupakan daerah tambang pertama dan di belakangnya terdapat gua
bekas penambangan yang memiliki kedalaman mencapai 150 m di bawah
permukaan tanah. Goa bekas penambangan ini harus direnovasi dengan menata

kawasan sekitarnya, membangun tempat-tempat santai dan memadukannya dengan

- alam sekitar yang indah.

Pertambangan Plat Tengah

Terletak di sepanjang jalan utama Sawahlunto-Talawi dengan conveyor yang
melintasi jalan raya tersebut. Di sinilah terdapat lobang Sawah Rasau yang
merupakan daerah tambang kedua setelah Sungai Durian. Banyak benda-benda
bersejarah peninggalan Belanda terdapat di sini. Tempat ini dikembangkan dengan
memugar komplek dan bangunan-bangunan pengolahan tambang, conveyor
dihidupkan kembali seperti jalur kereta gantung atau kereta api mini.

Stasiun Kereta Api

Di sini terdapat benda-benda tua, seperti lokomotif tua dan alat pemutar rel kereta
api. Penanganannya dilakukan dengan merenovasi dan mengaktitkan kembali jalur
kereta api ini menjadi kereta api wisata, sementara peralatan-peralatan kuno
disimpan di museum yang dibangun di kantor pusat PT BA UPO saat ini.

Bangunan Mesjid Agung

Dulunya bangunan Mesiid Agung ini merupakan gudang mesiu Belanda. Sampai
sekarang masih dipertahankan keasliannya.

Bangunan Gereja

Bangunan dengan gava arsitektur kolonial (art deco) ini punya keunikan tersendiri

dan masih dipertahankan sampai sekarang.
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f) Batu Sandaran
Berupa jajaran batuan yang unik dan konon dipakai untuk sandaran para sesepuh
adat yang melakukan musyawarah waktu itu. Pengembangannya dilakukan dengan
membangun tempat-tempat pernistirahatan di sekitar objek ini yang juga memiliki
pemandangan alam yang indah.
g) Rumah Gadang Talawi
Merupakan rumah gadang tradisional yang keseluruhannya terbuat dan kayu dan
masih terpelihara dengan baik sampai sekarang. Rumah ini harus dijadikan simbol
Kecamatan Talawi, lingkungan sekitar bangunan harus ditata dengan menanami
dengan pohon-pohon pelindung agar kelihatan asri.
h) Makam dan Perpustakaan Mr. Muhammad Yamin
Makam ini harus dipugar dan dipelihara, sementara perpustakaan harus diperkaya
dengan buku-buku baru dan dijadikan sebagai perpustakaan daerah.

Operasionalisasi arahan pengembangan eckonomi dan keruangan Kota
Sawahlunto pascatambang dilakukan dalam empat tahap, tahap pertama untuk kegiatan-
kegiatan yang sifatnya mendesak, tahap berikutnya merupakan tahap lanjutan dan
kurang mendesak. Sehingga pelaksanaannya dapat berjalan secara gradual dan terarah
serta dapat diterima masyarakat. Diharapkan akhirnya pendapatan daerah dan
masyarakat dari pariwisata sektor pariwisata khususnya dapat menjamin kebetlanjutan
pembangunan kota, schingga ketergantungan terhadap sumber daya yang bersifat
ekstraktif dapat dialihkan.

Secara umum operasionalisasi arahan pengembangan ekonomi dan keruangan

Kota Sawahlunto pascatambang dapat digambarkan sebagai berikut :
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BABY
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap arahan pengembangan Kota Sawahlunto
pascatambang yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

(1) Model regenerasi dan pengembangan kota-kota bekas tambang bukaniah mengacu
pada pengembangan dacrah secara keseluruhan, tapi lebih pada pengembangan
kawasan tertentu yang punya prospek untuk berkembang, Kawasan yang punya
prospek di Kota Tambang Sawahlunto adalah kawasan kota lama dan kawasan
Salak. Di kawasan kota lama terdapat situs-situs pertambangan, berupa lobang
tambang, peralatan-peralatan kuno bekas penambangan dan bangunan-bangunan
bersejarah yang harus dilestarikan pada sebuah museum dan didukung oleh
atraksi-atraksi wisata baik atraksi budaya dan permainan yang modern. Sedangkan
di kawasan Salak terdapat danau bekas tambang yang bisa dimanfaatkan sebagai
kawasan resort. Selain itu Kota Sawahlunto cukup kaya dengan industri kerajinan
tradisional khususnya kerajinan tenun di Kecamatan Silungkang, yang bisa
dimanfaatkan sebagai penunjang wisata tambang, namun inti dari keberhasilan
kota-kota wisata bekas tambang tersebut adalah investasi yang besar. Demikian
pula tentunya tuntutan untuk Kota Sawahlunto.

(2) Sektor-sektor ekonomi alternatif yang dapat menggantikan peran yang sangat
signifikan dari sub-sektor pertambangan batubara adalah sektor industri
pengolahan khususnya sub-sektor industri tanpa migas dan sektor jasa-jasa, yaitu

sub-sektor jasa pemerintahan, perorangan dan rumah tangga, karena sektor dan
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sub-sektor inilah yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif di Kota
Sawahlunto berdasarkan Analisis Location Quotient dan Shift-Share yang
dilakukan. Konsekuensinya adalah Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto harus
memprioritaskan pembangunan pada sektor-sektor tersebut, sebab pembangunan

ekonomi tidak dapat dilepaskan dari pengembangan wilayah.

(3) Arah perkembangan keruangan Kota Sawahlunto selama kurun waktu analisis

didominasi oleh sektor pertanian, khususnya sub-sektor perkebunan. Sementara
sektor alternatif sebagai hasil analisis ekonomi berupa sektor industri pengolahan
dan jasa-jasa tidak menunjukkan perkembangan yang berarti, ini menandakan
bahwa efektifitas sektor ini terhadap penggunaan ruang cukup tinggi.
Perkembangan ruang yang paling dominan terjadi di Kecamatan Talawi dan

Barangin,

(4) Berdasarkan analisis hirarki dan wilayah pengaruh, maka Kota Sawahlunto yang

terdiri dari 37 buah desa dan kelurahan terbagi atas tiga hirarki yang akan
menggambarkan wilayah pusat dan wilayah belakang (hinterlandnya). Wilayah
hirarki pertama terdiri dari Desa Talawi Hilir, Muaro Kalaban, Silungkang Tigo,
Santur dan Kelurahan Pasar, sedangkan hirarki kedua terdiri dari Desa Talawi
Mudiak, Kelurahan Durian I dan Durian II. Dari hirarki wilayah ini didapatkan
wilayah perencanaannya yang terdiri atas empat Bagian Wilayah Pengembangan
(BWP), sesuai wilayah pengaruh dari masing-masing pusat tersebut. BWP 1
berpusat di Kelurahan Pasar, BWP II berpusat di Desa Talawi Hilir, BWP III
berpusat di Desa Silungkang Tigo dan BWP IV berpusat di Desa Santur. Ini
berbeda dari rencana pengembangan yang telah ditetapkan Pemda Kota

Sawahlunto dalam RTRW-nya.
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(5) Berdasarkan hasil analisis ekonomi dan keruangan serta dengan memperhatikan
dinamika dan perkembangan yang ada di Kota Sawahlunto sendiri dengan analisis
AHP, maka arahan pengembangan kotanya pascatambang didasarkan pada sektor
pariwisata berbasis wisata tambang dengan menciptakan keterkaitan pada sektor-
sektor lain yang memiliki keunggulan, yaitu sektor industri pengolahan dan jasa-
jasa. Sesuai dengan unit analisis Bagian Wilayah Pengembangan (BWP) yang
didapatkan, maka BWP I dijadikan sebagai pusat pengembangan pariwisata
berbasis wisata tambang, BWP II sebagai pusat pengembangan sektor pertanian
yang mendukung pariwisata, BWP III sebagai pusat pengembangan sektor
industri, perdagangan dan jasa, BWP IV sebagai pusat permukiman dan

perkantoran.

5.2 Rekomendasi

Dari temuan studi yang didapatkan, maka perlu direkomendasikan hal-hal
sebagai berikut
A. Pemerintah Daerah :

(1) Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto dalam mengembangkan wisata tambang
harus dilakukan pada kawasan-kawasan potensial untuk berkembang, yaitu
kawasan kota lama dan kawasan Salak, untuk itu dan awal harus dilakukan
sosialisasi pada masyarakat terutama masyarakat kawasan pengembangan
tentang prospek dan program penanganan kawasan serta langkah-langkah yang
harus diambil terhadap bangunan dan benda-benda bersejarah yang ada.
Pembangunan museum merupakan langkah awal melestarikan benda-benda
tersebut agar terpelihara dan ditetapkan sebagai cagar budaya yang harus

dilindungi. Sosialisasi dilakukan secara terus-menerus dalam bentuk :
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* Penyebarluasan dokumen rencana pengembangan beserta peta-petanya,
. Pukaasi kepada masyarakat melalui media cetak, elektronik, papan
informasi, buku rencana yang dicetak khusus untuk konsumsi masyarakat,
= Pertemuan-pertemuan, seperti rapat-rapat Kkhusus, lokakarya dan
simposium.

(2) Investast yang besar merupakan syarat mutlak tercapainya tujuan
pengembangan wisata tambang, sehingga pemerintah daerah harus mampu
mendatangkan investor yang mau menanamkan modal serta kerja sama dengan
pihak swasta. Namun terlebih dahulu harus dilakukan pembenahan dalam
dacrah berkaitan dengan kemudahan, insentif dan situasi yang menguntungkan
untuk menanamkan modal.

(3) Melaksanakan pendidikan dan pelatinan tentang pengelolaan dan
pengembangan wisata khususnya wisata pertambangan kepada aparatur
instansi di lingkungan Pemerintah Kota Sawahlunto serta masyarakat,

(4) Memberikan prioritas yang lebih besar terhadap usulan proyek yang berkaitan

langsung dan menunjang tercapainya pengembangan wisata tambang,

B. Studi Lanjutan .

(1) Keterbatasan waktu, data dan tenaga serta alat analisis yang sangat sederhana
menjadikan studi ini belum begitu mendalam, sehingga diperlukan studi
lanjutan berupa studi langsung ke lapangan, yang bisa memberikan hasil yang
lebih mendalam tentang potensi ekonomi yang betul-betul memiliki

keunggulan dan menjamin keberlanjutan Kota Sawahiunto,
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(2) Perlu dilakukan studi yang mendalam terhadap fenomena berhentinya aktivitas
pertambangan batubara di Kota Sawahlunto ini. Terutama berkaitan dengan
dampak yang ditimbulkannya, seperti kemungkinan eksodus pekerja tambang
dan keluarganya yang akan berakibat menyusutnya jumlah penduduk Kota
Sawahlunto itu sendiri, penanganan asset-asset bekas pertambangan dan sisa-
sisa galian yang telah menyebabkan degradasi lingkungan. Adanya beberapa
kawasan bekas tambang yang tidak bisa dimasuki masyarakat karena terdapat

gas beracun.
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